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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh pemasaran digital (digital 

marketing terhadap brand awarness, adapun variabel nya independen nya yaitu , Shopee (X1), 

Tokopedia (X2) Bukalapak (X3) Lazada (X4) Blibli (X5) dan variabel dependen nya brand 

Awarness (Y). Penelitian ini menggunakan teknik analisis linear berganda. Untuk 

pengumpulan data peneliti menggunakan kuesioner secara online melalui google form. Hasil 

data yang diolah menunjukkan variabel digital marketing menggunakan Tokopedia (X2), 

memiliki pengaruh signifikan tertinggi  terhadap brand awarness, yaitu dengan nilai thitung 

8.487 dan signifikasi 0.000 sehingga H1 diterima.  

 

Kata Kunci: Digital Marketing, Brand Awareness, E-Commerce 

 

 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to determine the effect of digital marketing on brand 

awareness. The independent variables are Shopee (X1), Tokopedia (X2) Bukalapak (X3) 

Lazada (X4) Blibli (X5) and the dependent variable is brand Awarness (Y). This study uses 

multiple linear analysis techniques and data collection researchers use an online questionnaire 

via google form. The results of the processed data show that digital marketing using Tokopedia 

(X2) has the highest significant effect on brand awareness, with a tcount of 8,487 and a 

significance of 0,000, so that H1is accepted. 

 

Keywords: Training, Digital Marketing, Brand Awareness, E-Commerce 
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I. PENDAHULUAN 

Peranan internet di masa saat ini semakin penting dalam aspek kehidupan sosial 

ekonomi dan politik di dunia global yang berdampak pada kehidupan umat manusia. 

Internet sudah menjadi sebuah kebutuhan yang tidak lepas dari keseharian masyarakat. 

Nyaris semua lini kebutuhan konsumen dapat dicari dan dipenuhi melalui internet. 

Internet terbukti sukses menjadi perangsang perubahan perilaku konsumen di era 

digital. Sebelum adanya internet, laptop dan telepon pintar kegiatan berbelanja yang 

dilakukan oleh konsumen dilakukan dengan konvensional. Konsumen datang ke toko, 

mencari, menawar dan memilih kebutuhan yang diperlukan. Namun, dengan keberadaan 

internet konsumen dapat melakukan belanja tanpa batas waktu. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) periode 2019- kuartal II/ 

2020 mencatat fluktuasi penggunaan internet sebesar 23,5 juta atau meningkat 8,9%. Tiga 

peringkat teratas daerah yang menggunakan internet paling banyak adalah Jawa Barat, 35,1 

juta orang 

Tabel 1. Peringkat 3 Besar Provinsi dengan Pengguna Internet Terbesar tahun 2019 

Peringkat Provinsi Jumlah Pengguna Internet 

Peringkat 1 Jawa Barat 35,1 juta jiwa 

Peringkat 2 Jawa Tengah 26,5 juta jiwa 

Peringkat 3 Jawa Timur 23,4 juta jiwa 

Situs hootsuite.com pada Januari 2020 telah merilis data rata-rata waktu penggunaan 

internet harian melalui perangkat apa pun dengan durasi 7 jam 59 menit dan durasi rata-

rata konsumen menggunakan media sosial melalui perangkat apa pun adalah 3 jam, 26 

menit.  

Fenomena mengenai jumlah pengguna internet dan rata- rata waktu pengunaan 

internet serta media sosial merupakan salah satu faktor menjamurnya lini bisnis yang 

melakukan digitalisasi dalam pemasaran produk dan jasa. Oleh karena itu konsumen 

Indonesia pasti akan lebih cenderung menggunakan media sosial dalam jual beli online 

karena kemudahan yang di tawarkan oleh internet. Beragam kemudahan ditawarkan jual 

beli online salah satunya adalah kemudahan dala proses pencarian informasi produk. 

Informasi tentang produk ini di dapat dari adanya online review yang di berikan oleh 

konsumen. 

Banyak perusahaan melakukan transisi segi bisnis dari konvensional ke bisnis digital 

sebagai salah satu strategi dalam memperluas jaringan pemasaran untuk meraih konsumen 

potensial. Bisnis digital sedang mengalami fluktuasi karena berbagai macam pendukung 

salah satunya adalah sosial media yang menawarkan keberhasilan suatu usaha dengan cara 

yang cepat, dan juga mudah. Kreatifitas merupakan hal yang vital agar konsumen tertarik 

untuk membeli produk atau jasa yang di tawarkan. 

Dave Chaffey (dalam Yacub dan Mustajab, 2020) digital marketing atau pemasaran 

digital memiliki arti yang hampir sama dengan pemasaran elektronik (e-marketing), 

keduanya menggambarkan manajemen dan pelaksanaan pemasaran menggunakan media 

elektronik. Digital marketing adalah penerapan teknologi digital yang membentuk saluran 

online (channel online) ke pasar (website, e-mail, database, digital TV dan melalui berbagai 

inovasi terbaru lainnya termasuk di dalamnya blog, feed, podcast, dan jejaring sosial) yang 

memberikan kontribusi terhadap kegiatan pemasaran yang bertujan untuk mendapat 

keuntungan serta membangun dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan selain itu 

mengembangkan pendekatan yang terencana untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

konsumen (terhadap perusahaan, perilaku, nilai dan tingkat loyalitas terhadap merek 

produknya), kemudian menyatukan komunikasi yang ditargetkan dengan pelayanan online 

sesuai kebutuhan masing-masing individu atau pelanggan yang spesifik. Singkatnya digital 
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marketing adalah mencapai tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi dan media 

digital, khususnya internet. 

Digital marketing memudahkan promosi penjualan, seperti penggunaan media sosial 

yang banyak digunakan oleh para pemasar. Keberadaan media sosial menjadi sarana bagi 

konsumen yang dapat digunakan untuk menyebarkan informasi baik berupa teks, gambar, 

audio, dan video dengan banyak pihak baik antar perusahaan kepada konsumen atau 

konsumen pada perusahan (Kotler, 2016). 

Tabel 2. Visitor Industri Ecommerce Indonesia 2019 (iprice.co.id) 

Toko Online Pengunjung Web 

Bulanan 

Rangking 

Appstore 

Rangking 

Playstore 

Shopee 129.320.800 #1 #1 

Tokopedia 114.665.600 #2 #4 

Bukalapak 38.583.100 #7 #7 

Lazada 36.260.060 #3 #3 

Blibli 22.413.100 #6 #5 

Peneliti mengambil 5 platform e-commerce teratas, Shopee, Tokopedia, Bukalapak, 

Lazada, dan Blibli. Peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh digital marketing 

yang dilakukan terahadap kesadaran merek pada pengguna media sosial. Bertahan dalam 

sebuah persaingan bisnis, perusahaan wajib memiliki keunggulan dan keunikan 

dibandingkan kompetitor sehingga konsumen tertatrik dan melakukan keputusan 

pembelian.  

Gaya hidup di masyarakat beralih dari belanja secara offline menjadi secara online, 

sehingga melahirkan karakteristik konsumen yang akan membentuk masyarakat digital 

atau digital society. Berkembang pesatnya teknologi digital yang didukung internet, 

membuat teknologi pada bidang pemasaran ikut berkembang (Nabila R, 2019). Pergeseran 

dunia marketing dari dunia nyata ke dunia maya, membuat cepatmya perkembangan dunia 

teknologi digital. 

Berdasarkan latar belakang diatas  menjadi ketertarikan bagi peneliti untuk mengkaji 

terkait tentang “Pengaruh Pemasaran Digital (Digital Marketing) Terhadap Brand 

Awareness E-Commerce”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Digital Marketing 

Dave Chaffey (dalam Rachmawati, 2018) digital marketing atau pemasaran digital 

memiliki arti yang hampir sama dengan pemasaran elektronik (e-marketing), keduanya 

menggambarkan manajemen dan pelaksanaan pemasaran menggunakan media 

elektronik, jadi yang dimaksud digital marketing adalah penerapan teknologi digital 

yang membentuk saluran online (channel online) ke pasar (website, e-mail, database, 

digital TV dan melalui berbagai inovasi terbaru lainnya termasuk di dalamnya blog, feed, 

podcast, dan jejaring sosial) yang memberikan kontribusi terhadap kegiatan pemasaran 

yang bertujan untuk mendapat keuntungan serta membangun dan mengembangkan 

hubungan dengan pelanggan. Selain itu mengembangkan pendekatan yang terencana 

untuk meningkatkan pengetahuan tentang konsumen (terhadap perusahaan, perilaku, 

nilai dan tingkat loyalitas terhadap merek produknya), kemudian menyatukan 

komunikasi yang ditargetkan dengan pelayanan online sesuai kebutuhan masing-masing 

individu atau pelanggan yang spesifik. Singkatnya digital marketing adalah mencapai 

tujuan pemasaran melalui penerapan teknologi dan media digital, khususnya internet. 

Digital marketing menurut Heidrick dan Struggless (dalam Fawaid, 2017) adalah 

perkembangan dari digital marketing melalui web, telepon genggam dan perangkat 
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games, menawarkan akses baru periklanan yang tidak digembor-gemborkan dan sangat 

berpengaruh. Jadi mengapa para marketer di seluruh Asia tidak mengalihkan 

penggunaan budget dari marketing tradisional seperti TV, radio dan media cetak ke arah 

media teknologi baru dan media yang lebih interaktif. 

Digital marketing sebagai media promosi bertujuan untuk menyampaikan atau 

menyebarluaskan dan memasarkan tentang suatu produk sehingga dapat memengaruhi 

konsumen untuk membelinya. Kegiatan promosi dapat dilakukan lewat beriklan di 

media massa, face to face, promosi, door to door dan sebagainya (Malik, dalam 

Oktaviani 2018). 

Eun Young Kim (dalam Prabowo, 2018) dalam menetapkan empat dimensi digital 

marketing. Empat dimensi digital marketing adalah variabel independen yang 

membantu keberhasilan usaha sebagai variabel dependen. Empat dimensi tersebut yang 

dikenal sebagai berikut: 

a. Interactive : Merupakan  hubungan  dua  arah  antara  pihak perusahaan   dengan   

konsumen   yang   dapat memberikan  info  dan  dapat  diterima  dengan baik dan 

jelas. 

b. Incentive Program : Program program yang menarik tentu menjadi keunggulan dalam 

setiap promosi yang dilakukan. Program- program  ini juga  diharapkan agar  dapat  

memberikan  nilai  yang  lebih  kepada perusahaan. 

c. Site Design : Merupakan  tampilan  menarik  dalam  media digital marketing yang 

dapat memberikan nilai positif bagi perusahaan 

d. Cost : Merupakan  salah  satu  teknik  promosi  yang memliki tingkat efisiensi yang 

tinggi sehingga dapat biaya dan waktu transaksi. 

 

2. Media Sosial 

Media sosial adalah bagaimana orang berkomunikasi, mencari acara, melihat toko, 

dan merek, dan menemukan situasi yang tepat. Begitulah cara orang dibantu dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Media sosial adalah bagian dari rutinitas orang dan 

merupakan cara penting untuk berkomunikasi, berbelanja, menemukan sesuatu lakukan, 

dan periksa beritanya (Ilakkuvan et.al, 2019). 

Media sosial sebagai teknologi web dimanfaatkan untuk berinteraksi dengan 

komunitas publik. Minat media sosial dalam domain pemasaran telah diperoleh 

peningkatan perhatian karena efek potensial dari teknologi ini pada perilaku pelanggan 

(Zahoor dan Qureshi, dalam Almohaimeed 2019). 

Penggunaan media sosial memungkinkan komunikasi dengan stakeholder dalam 

hal pencapaian keuangan dan non-keuangan, seperti serta berbagai persoalan yang 

berkaitan dengan penyelenggaraan komunikasi dengan biaya rendah, dan secara 

langsung dan tepat waktu cara. 

Media sosial telah berkembang selama dekade terakhir menjadi pendorong 

penting untuk melakukan akuisisi dan menyebarkan informasi di berbagai domain, 

seperti bisnis, hiburan, sains, krisis manajemen, dan politik (Stieglitz et.al, dalam Hruska 

dan Maresova 2020).  

Salah satu alasan popularitas media sosial adalah peluangnya menerima, membuat 

dan berbagi pesan publik dengan biaya rendah. Media sosial berfungsi sebagai konteks 

penting dalam kehidupan orang dewasa yang baru muncul. Orang dewasa yang baru 

muncul menghabiskan sekitar 6 jam menggunakan media social setiap hari, dan sering 

menggunakan banyak platform secara bersamaan (Vannucci et.al, dalam Hruska dan 

Maresova 2020).  
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Penggunaan media sosial internal dan eksternal dapat membantu organisasi 

memperoleh nilai. Media sosial memungkinkan penjual untuk terhubung, 

menginformasikan, menginspirasi calon pembeli, dan membantu mereka dengan 

berbagi pengetahuan dan pengalaman (Alberghini et.al, dalam Uyar 2018). Semakin 

banyak perusahaan yang menggunakan berbagai teknologi sosial untuk meningkatkan 

nilai-nilai bisnis, seperti meningkatkan kepuasan pelanggan, menciptakan kesadaran 

dan reputasi merek, mendukung inisiatif pemasaran, dan meningkatkan penjualan dan 

pendapatan (Alberghini et.al., dalam Uyar 2018).  

 

3. Nilai dalam Pemanfaatan Media Sosial  

Bagi perkembangan komunikasi, media sosial memungkinkan peningkatan nilai 

(value) dari para pelakunya, dengan menggunakan prinsip membangun relasi antara 

perusahaan dengan follower atau fans. Nilai yang dimaksudkan disini adalah bagaimana 

setelah jalinan antara kedua belah pihak pelaku media sosial terwujud, terdapat dampak 

positif yang tidak hanya berimbas pada satu pihak saja, namun juga merambah pada 

cakupan yang lebih luas. Daya bidik media sosial terhadap pencitraan perusahaan 

maupun brand, bahkan mampu menurunkan biaya kampanye yang biasanya harus 

dilakukan secara konvensional oleh perusahaan. 

Media sosial akan membentuk pola komunikasi yang menjanjikan adanya 

interaksi yang lebih intensif. Dalam media sosial, publik follower atau pelanggan yang 

mengunjungi media sosial mengekspresikan apa saja yang ingin diungkapkan. Ruang 

media sosial sepenuhnya dapat dikendalikan oleh para follower atau pengunjung 

platform, itulah sebabnya mengapa kedekatan (engagement) dapat terwujud, sebab 

kedekatan sudah tidak lagi berjarak dengan adanya interaksi timbal balik untuk 

memenuhi kebutuhan follower. Dapat dikatakan bahwa ada proses seeding (menyemai) 

agar embrio pesan dari apa yang telah disebarluaskan perusahaan dalam media sosial, 

sehingga pada akhirnya dapat tumbuh dan berkembang.  

Pada tataran selanjutnya, akan dirasakan efek domino oleh seluruh pengakses 

media sosial. Pola komunikasi pada media sosial ini sesungguhnya merupakan proses 

transfer dari pola pengembangan kelompok, komunitas ataupun kerumunan yang ada 

pada dunia nyata yang dialihkan ke dunia maya. Cara yang diadopsi oleh media sosial 

tersebut, bahkan dapat menyentuh berbagai lini masyarakat yang berperan sebagai 

follower. Sehingga dalam konteks ini, semangat yang diangkat adalah pembentukan 

kolaborasi dari para pengguna media sosial. (Suryani, 2014). 

 

4. Brand Awareness 

Kesadaran merek mengacu pada citra merek atau persepsi di benak konsumen. 

Kesadaran merek secara langsung memengaruhi keputusan pembelian konsumen dan 

membantu konsumen dalam mempertimbangkan, mengonsumsi, dan membuang suatu 

merek barang atau jasa.  

Kesadaran merek adalah nilai yang dirasakan dan kepercayaan produk di benak 

konsumen. Ini juga mempengaruhi penilaian risiko dan kepercayaan dalam keputusan 

pembelian konsumen sesuai dengan citra produk di benaknya. Kesadaran merek didasari 

oleh dua faktor yaitu brand recall dan brand recognition, kedua faktor tersebut 

mempengaruhi persepsi nilai dan keputusan pembelian produk. Pemasar berusaha untuk 

meningkatkan kesadaran merek di antara konsumen melalui baliho dan metode 

periklanan lainnya yang mengarah pada peningkatan nilai merek yang dirasakan dan 

membantu konsumen untuk mengenali dan mengingat merek ketika mereka pergi 

berbelanja dan membeli produk atau layanan. Kesadaran merek diukur sebagai rasio 
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ceruk pasar yang memiliki kemampuan konsumen untuk mengenali produk yang 

memiliki pengetahuan merek sebelumnya (Siddiqui et.al, 2016). 

Pengenalan merek mengacu pada kemampuan konsumen untuk mengenali citra 

merek ketika mereka ditanyai tentang itu atau merek itu ditampilkan kepada mereka. 

Konsumen dapat dengan mudah membedakan merek tertentu di antara kelompok atau 

variasi produk yang berbeda. Brand recall mengacu pada kemampuan mengingat produk 

oleh konsumen, mengacu pada kemampuan konsumen untuk memulihkan merek dari 

ingatannya ketika ada petunjuk dalam bentuk gambar atau objek yang ditunjukkan 

kepadanya atau dia dapat mengingat merek tertentu ketika kelompok yang berbeda. 

Produk ditampilkan kepada mereka. Lebih mudah untuk mengenali merek daripada 

mengingatnya. Konsumen biasanya mengenali merek menurut bentuk, warna dan nama 

mereknya. Itulah mengapa pemasar menggunakan nama merek yang mudah dieja dan 

diucapkan yang dikenal dan ekspresif, unik dan khas sehingga mudah dikenali dan 

diingat oleh konsumen. Mereka memilih bentuk merek tertentu dan memberi warna 

tema pada merek.  

Menurut Siddiqui et.al, 2016, Ada tiga jenis kesadaran merek: 

a. Spontaneous Awareness artinya kemampuan konsumen dalam mengingat merek tanpa 

memberikan petunjuk atau mengenali nama merek tanpa menunjukkan produk.  

b. Top of Mind Awareness artinya kemampuan konsumen dalam mengingat merek 

pertama dari benaknya ketika kategori produk tersebut dirujuknya. Ini juga disebut 

penarikan merek langsung.  

c. Aided Awareness artinya kemampuan konsumen untuk mengenali merek ketika 

namanya diceritakan dan ditanya apakah mereka mengenal merek tersebut atau tidak. 

Saat menyebutkan kategori produk atau daftar merek, pelanggan mengenali merek 

tersebut.  

Kartajaya (dalam, Yacub dan Mustajab, 2020) membagi kesadaran merek menjadi : 

a. Unware of brand 

b. Brand Recognition 

c. Brand recall 

d. Top of mind awarness 

 

5. Faktor kesadaran merek 

Brand awarness menunjukkan keberadaan, komitmen inti sangat penting bagi 

suatu perusahaan. Jika kesadaran merek tinggi, kehadiran merek itu dapat kita rasakan, 

sebuah merek dengan brand awarness tinggi biasanya disebabkan beberapa factor 

(Yacub dan Mustajab, 2020): 

a. Diiklankan secara luas kepada masyarakat 

b. Eksistensi sudah teruji oleh waktu, keberadaan merek telah berlangsung lama, 

menunjukkan bahwa merek tersebut memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen 

c. Jangkauan distribusi luas, sehingga memudahkan konsumen untuk mendapatkan 

produk tersebut. 

 

6. E-Commerce 

E-commerce menjadi semakin penting dalam lingkungan bisnis saat ini. 

Diperlukan strategi e-commerce yang efektif seiring dengan proses manajemen strategis 

suatu bisnis (Estevaz et al., dalam Svatosova, 2020). 

Meskipun dipengaruhi oleh banyak faktor eksternal dan internal, perilaku belanja 

konsumen menjadi salah satunya peran kunci dalam menetapkan dan mencapai tujuan 

utama perusahaan. Banyak penjual offline mencoba memasuki pasar e-commerce 
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melalui toko online, yang dapat dengan mudah didirikan dengan biaya rendah, kepada 

mengiklankan dan menjual produk mereka melalui Internet. (Kim et al., dalam 

Svatosova, 2020). 

Elemen kunci susksenya manajemen strategis dalam e-commerce adalah 

mengidentifikasi determinan dalam e-commerce yang mempengaruhi keseluruhan 

proses; Penetapan ini merupakan prasyarat untuk pengembangan jangka panjang bisnis 

e-commerce (Svatosova, 2020). 

 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

III. METODE PENELITIAN 

Sugiyono (2014) teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel, untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, teknik sampling dibagi 

menjadi dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat pengumpulan data dengan 

teknik non-probability sampling. Teknik non-probability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sampel yang digunakan sebanyak 250 responden pengguna media sosial. Skala 

penelitian menggunaan likert untuk mengukur variabel independen dan dependen dengan 

menggunakan lima pilihan jawaban yaitu, sangat tidak setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 

Ragu-ragu (RR), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). 

Metode analisis digunakan adalah model regresi linier berganda, Sugiyono (2014) 

berpendapat, analisis regresi linier berganda meramalkan keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediator dimanipulasi 

(dinaik turunkan nilainya). Analisis regrensi berganda dilakukan apabila jumlah variabel 

independen minimal “2”. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Responden 

Tabel 3. Profil Responden 
No. Karakteristik Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

1. Laki-Laki 67 26,80% 

2. Perempuan 183 73,20% 

Digital Marketing 

Tokopedia 

Bukalapak 

Lazada 

Shopee 

Blibli 

E-Commerce 

Brand 

Awareness 
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Usia 

1. <20 26 10,40% 

2. 20-25 56 22,40% 

3. 26-30 124 49,60% 

4. >30 44 17,60 

Pendidikan Terakhir 

1. SMA/SMK/Sederajat 58 23,20% 

2. S1 152 60,80% 

3. S2 40 40,16% 

Pekerjaan 

1. Pelajar 29 11,60% 

2. Mahasiswa 47 18,80% 

3. Karyawan/Pegawai 104 41,60% 

4. Wirausaha 70 28,00% 

Penghasilan 

1. Belum mempunyai penghasilan 12 4,80% 

2. <Rp.1.000.000 67 26,80% 

3. Rp. 1.000.000 – Rp.3.000.000 76 30,40% 

4. >Rp.3.000.000 95 38,00% 

Berdasarkan jenis kelamin didominasi perempuan sebesar 73,20% dengan usia yang 

mendominasi yaitu 26-30 tahun, mayoritas pendidikan terakhir S1. Sedangkan 

berdasarkan penghasilan persentase paling tinggi adalah lebih dari Rp.3.000.000. 

 

Analisis Deskriptif 

Tabel 4. Hasil Analisis Deskriptif 
No Keterangan Presentase 

Digital Marketing 

1. Shopee 46,10% 

2. Tokopedia 32,80% 

3. Bukalapak 15,80% 

4. Lazada 20,10% 

5. Blibli 13,90% 

Brand Awarness 41,20% 

Hasil analisis deskriptif dari digital marketing dan brand awarness pada pengguna 

media sosial, bedasarkan tanggapan responden, nilai tertinggi dari responden terhadap 

dimensi variabel digital marketing adalah Shopee sebesar 46,10%, dan nilai terendah blibli 

sebesar 13,90 %, untuk tanggapan responden mengenai brand awerness sebesar 41,20%. 

 

Uji Hipotesis secara parsial (uji T) 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Parsial uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) ,951 3,345  ,284 ,776 

Shopee ,602 ,100 ,312 5,994 ,000 

Tokopedia ,556 ,086 ,341 6,497 ,000 

Bukalapak -,202 ,085 -,146 -2,382 ,018 

Lazada -,302 ,080 -,195 -3,755 ,000 

Blibli ,121 ,134 ,052 ,904 ,367 

a. Dependent Variable: Brand Awarness 
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Berdasarkan hasil uji T, dilihat bahwa Shopee (X1) danTokopedia (X2) memiliki 

thitung lebih besar dari ttabel (1,988) dan nilai sig.α = 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 

diterima. Diartikan Shopee, Tokopedia, Lazada dan Blibli memiliki pengaruh positif 

terhadap Brand Awarness secara parsial. Sedangkan Bukalapak memiliki thitung lebih 

kecil dari ttabel, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

Analisis Regresi linear berganda 

Persamaan linear adalah sebagai berikut: 

Y= 0,602+ 0,556-0,202-0,302+121 

Koefisien persamaan menunjukkan dimensi Shopee, Tokopedia, Bukalapak, lazada 

dan Blibli memiliki pengaruh terhadap brand awarness pada pengguna media sosial. 

Dimensi yang memiliki pengaruh paling tinggi dari seluruh dimensi digital marketing 

adalah Shopee. 

 

Koefisen Determinasi 

Tabel 6. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,633a ,401 ,389 3,23803 

a. Predictors: (Constant), Blibli, Shopee, Lazada, 

Tokopedia, Bukalapak 

 

Tabel 6. menunjukkan nilai koefisien determinasi adalah sebesar 0.633 yang artinya 

brand awarness dipengaruhi sebesar 63% oleh variabel digital marketing. Dengan hasil 

itu, brand awarness sangat dipengaruhi oleh digital marketing dan pentingnya digital 

marketing terhadap pemasaran suatu produk. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1) Variabel Digital Marketing (X) memiliki pengaruh 63% terhadap Brand Awareness (Y) 

2) Variabel Shopee X1 memiliki pengaruh signifikan terhadap Brand Awareness (Y) dengan 

thitung 5,994 siginifikansi 0.000 sehingga H1 diterima 

3) Variabel Tokopedia X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap Brand Awareness (Y) 

paling tinggi dengan thitung 6,497 siginifikansi 0.000 sehingga H1 diterima 

4) Variabel Bukalapak X3 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Brand Awarness (Y)  

dengan nilai thitung sebesar -2,383 dan signifikasi 0.018 sehingga H1 ditolak. 

5) Variabel Lazda  X4 memiliki pengaruh signifikan terhadap Brand Awarness (Y) dengan 

nilai thitung sebesar -3,755 siginifikansi 0.000 sehingga H1 diterima. 

6) Variabel Blibli X5 tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Brand Awarness (Y)  

dengan nilai thitung sebesar 0.052 siginifikansi 0,367 sehingga H1 diterima. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan iklim organisasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Pratama Abadi Industri di Cikupa Tangerang. Metode 

yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis 

statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 42,5%, uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,497 > 1,992). Iklim organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan sebesar 42,4%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,482 

> 1,992). Disiplin kerja dan iklim organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 9,842 + 0,360X1 + 0,406X2 dan kontribusi 

pengaruh sebesar 55,9%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (47,555 > 2,730).  

 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Iklim Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of work discipline and organizational climate on 

employee performance at PT. Pratama Abadi Industri in Cikupa Tangerang. The method used 

is explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with regression, 

correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that work discipline 

has a significant effect on employee performance by 42.5%, hypothesis testing is obtained t 

count > t table or (7.497 > 1.992). Organizational climate has a significant effect on employee 

performance by 42.4%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (7,482 > 1,992). 

Work discipline and organizational climate simultaneously have a significant effect on 

employee performance with the regression equation Y = 9.842 + 0.360X1 + 0.406X2 and the 

contribution of the influence is 55.9%, hypothesis testing is obtained F count > F table or 

(47.555 > 2.730. 

 

Keywords: Work Discipline, Organizational Climate, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan berperang penting dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sebagaimana  Hasibuan 

(2016:11) menyapaikan bahwa tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan 

meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya” Oleh karena itu 

keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung dengan teknologi perusahaan saja 

namun juga tergantung pada aspek sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. 

Sehingga suatu perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang potensial, baik 

pemimpin maupun karyawan dapat memberikan kontribusi yang baik dan melaksanakan 

tugas dengan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan.  

PT. Pratama Abadi Industri sebagai salah satu pelaku usaha manufacturer di industri 

sepatu dimana pasarnya disamping didalam negeri juga di eksport ke beberapa Negara. Hal 

ini seorang karyawan tentunya harus memiliki cukup kemampuan dalam menerapkan 

konsep kualitas produk prime. Dengan kualitas produk yang baik tidak hanya mampu 

menciptakan image yang secara substansi juga dapat menciptakan nilai bagi perusahaan 

namun juga memiliki implikasi pada terciptanya pelanggan yang setia dan produk yang 

sesuai standar yang ditetapkan. Oleh karenanya perusahaan harus memiliki konsistensi 

dalam menjaga kualitas sumber daya manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan 

dapat menunjang kinerja yang baik. Guna menyelaraskan visi dan misi, PT. Pratama Abadi 

Industri harus terus berusaha memperbaiki kemampuan sumber daya manusia sehingga 

mampu mewujudkan tujuan perusahaan dengan baik. Dalam menjalankan aktivitas 

kerjanya, karyawan dituntut memiliki disiplin kerja yang baik, karena mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan. Hal ini dapat 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan dan hal 

ini akan berimbas pada output hasil kerjanya. 

PT. Pratama Abadi Industri menilai kinerja karyawan terjadi dari hasil produksi 

dengan membandingkan jumlah target produksi dengan realisasi produk setiap tahun 

dimana dalam beberapa tahun terakhir ada indikasi menurun dan cenderung tidak mencapai 

target yang ditetapkan perusahaan, hal ini menunjukan bahwa kinerja karyawan masih 

terkoreksi karena tidak mencapai target yang di inginkan perusahaan. 

Evaluasi kerja merupakan upaya untuk mengetahui kondisi pencapaian kerja 

sehingga dapat diketahui apakah ada kemajuan dan kendala sehingga dapat dinilai dan 

dipelajari untuk perbaikan di masa mendatang Disisi lain Evaluasi kinerja merupakan 

aktivitas analisis sistimatik, pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan 

peningkatan kinerja. Dalam berbagai hal evaluasi dilakukan melalui monitoring terhadap 

sistim yang ada.namun adakalanya evaluasi tidak dapat dilakukan hanya dengan 

menggunakan informasiyang dihasilkan oleh sistim informasi yang ada pada unit kerja 

,Data dari luar unit kerja juga sangat penting sebagai bahan analisis yang dapat dipakai 

dalam mengukur kinerja karyawan. 

Penurunan pencapaian produksi penulis sinyalir akibat dari adanya karyawanwan 

yang kurang memiliki kedidiplinan yang baik dalam mentaati semua aturan perusahaan. 

Disiplin kerja yang tidak berjalan dengan baik akan berdampak pada kemajuan organisasi. 

Tanpa disiplin yang baik pada karyawan, sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang 

optimal. Tindakan tidak disiplin (Indisipliner) akan berdampak pada pertumbuhan 

organisasi perusahaan. Disiplin dikatakan juga sebagai sarana untuk melatih dan mendidik 

karyawan agar patuh dan tertib pada aturan yang berlaku dalam organisasi. Peraturan 

perusahaan dibuat agar dapat dipatuhi oleh karyawan baik dari ketaatan karyawan dalam 

menepati waktu bekerja, ketaatan dalam mematuhi semua aturan yang ada dalam 
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perusahaan, ketaatan terkait perilaku karyawan dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya, ketaatan karyawan dalam menjunjung tinggi norma hukum dan aturan 

lainnya. 

Menegakkan kedisiplinan penting bagi perusahaan, sebab kedisiplinan berisikan 

peraturan yang harus ditaati karyawan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang 

besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi 

organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan 

diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan juga harus memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi menunjukkan kedisiplinan kita dalam bekerja, seperti mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan dan menyelesaikannya tepat waktu. Pekerja yang disiplin bukan hanya 

selalu menerima tugas yang diberikan, menyelesaikan tugas dengan sempurna juga 

merupakan bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Perusahaan juga penting mensosialisasikan semua ketentuan dan peraturan 

perusahaan agar dapat dipahami oleh karyawan dan diawasi, dilakukan kontrol dengan baik 

sehingga tidak terjadi hambatan yang dapat memperlambat tercapainya tujuan perusahaan. 

Dengan demikian, karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta 

dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya 

tujuan organisasi. 

Disamping kedisiplinan yang masih kurang, penulis juga mensinyalir adanya faktor-

faktor yang membentuk atau menentukan serta mempengaruhi iklim organisasi seperti 

struktur organisasi yang kurang flrksibel terlalu banyak mekanisme, kebijakan dan praktek 

manajemen yang sering membingungkan karyawan, hubungan kerja masih kaku sehingga 

mengganggu pengembangan diri karyawannya. 

Iklim organisasi memang sangat penting karena iklim organisasi menunjukkan cara 

hidup suatu organisasi serta dapat menimbulkan pengaruh yang sangat besar terhadap 

motivasi, prilaku, prestasi, komitmen dan kepuasan kerja karyawan sehingga kinerja setiap 

anggota organisasi akan meningkat serta mereka merasa nyaman dalam bekerja. Selain itu 

iklim organisasi juga berperan sebagai suatu alat agar para pekerja dapat mengerti tatanan 

yang berlaku dalam lingkungan kerja, pun memberi petunjuk pada mereka untuk 

mengupayakan penyesuaian diri dalam organisasi dengan demikian harusnya iklim 

organisasi mampu membuat keadaan atau kondisi dan karakteristik lingkungan tempat 

bekerja yang menjadi ciri khas sebuah organisasi yang terbentuk dari sikap, perilaku dan 

kepribadian seluruh anggota organisasi akan lebih nyaman dirasakan semua pihak. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Disiplin Kerja Dan Iklim 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pratama Abadi Industri di Tangerang". 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2016) mendefinisikan “Disiplin kerja adalah perilaku 

seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah 

laku serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun 

tidak tertulis. 

 

2. Iklim Organisasi 

Menurut Wirawan (2019:122), menyatakan bahwa iklim organisasi adalah 

persepsi anggota organisasi (secara individual atau kelompok) dan mereka yang secara 
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tetap berhubungan dengan organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi dalam 

lingkungan internal organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

organisasi dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan kinerja. 

 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2019:75) pengertian kinerja adalah hasil kerja seseorang 

yang diukur secara kualitas kerja dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh seorang 

karyawan yang dilakuksanakan tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya penuh 

tanggung jawab sesuai tugas yang diberikan. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Yang dijadikan populasi dalam penelitian ini berjumlah 78 responden PT. Pratama 

Abadi Industri di Cikupa Tangerang. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan 

berjumlah 78 responden PT. Pratama Abadi Industri di Cikupa Tangerang. Jenis penelitian 

yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial maupun simultan. Dalam menganalisis 

data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Disiplin kerja (X1) 78 29 48 37.54 4.509 

Iklim organisasi (X2) 78 29 46 37.41 3.988 

Kinerja Karyawan (Y) 78 32 47 38.54 3.779 

Valid N (listwise) 78     

Disiplin kerja diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,754 dengan standar deviasi 4,509. 

Iklim organisasi diperoleh varians minimum sebesar 329dan varians maximum 

46 dengan mean score sebesar 3,741 dengan standar deviasi 3,988. 

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,854 dengan standar deviasi 3,779. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.842 2.973  3.310 .001 
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Disiplin kerja (X1) .360 .075 .430 4.791 .000 

Iklim organisasi (X2) .406 .085 .428 4.773 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 

9,842 + 0,360X1 + 0,406X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 9,842 diartikan jika disiplin kerja dan iklim organisasi tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 9,842 point. 

2) Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,360, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin kerja sebesar 0,360 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,360 point. 

3) Koefisien regresi iklim organisasi sebesar 0,406, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan iklim organisasi sebesar 0,406 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,406 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 

Disiplin Kerja 

(X1) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Disiplin Kerja (X1) Pearson Correlation 1 .652** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .652** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=78 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,652 artinya disiplin 

kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Iklim organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 

Iklim Organisasi 

(X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Iklim Organisasi (X2) Pearson Correlation 1 .651** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .651** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=78 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,651 artinya iklim 

organisasi memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin kerja dan Iklim organisasi 

Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .748a .559 .547 2.542 

a. Predictors: (Constant), Iklim organisasi (X2), Disiplin kerja (X1) 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,748 artinya disiplin 

kerja dan iklim organisasi secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 

parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .652a .425 .418 2.884 

a. Predictors: (Constant), Disiplin kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,425 artinya 

disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 42,5% terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Iklim organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .651a .424 .417 2.886 

a. Predictors: (Constant), Iklim organisasi (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,424 artinya 

iklim organisasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 42,4% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin kerja dan Iklim organisasi 

Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .748a .559 .547 2.542 

a. Predictors: (Constant), Iklim organisasi (X2), Disiplin kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,559 artinya 

disiplin kerja dan iklim organisasi secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 55,9% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 44,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Hipotesis kedua   :Terdapat pengaruh yang signifikan iklim organisasi terhadap kinerja  

karyawan. 
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.026 2.755  6.542 .000 

Disiplin kerja (X1) .546 .073 .652 7.497 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,497 > 1,992), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Iklim organisasi Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.456 3.102  4.982 .000 

Iklim organisasi (X2) .617 .082 .651 7.482 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,482 > 1,992), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan iklim organisasi terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan 

yang mana yang diterima. Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja dan  iklim organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Disiplin kerja dan Iklim organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 614.674 2 307.337 47.555 .000b 

Residual 484.710 75 6.463   

Total 1099.385 77    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (47,555 > 2,730), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan disiplin kerja dan  iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,652 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

42,5%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,497 > 1,992). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

2. Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,651 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

42,4%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,482 > 1,992). Dengan 
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demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara iklim 

organisasi terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja dan iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,842 + 0,360X1 + 0,406X2, nilai korelasi sebesar 

0,748 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,9% 

sedangkan sisanya sebesar 44,1% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (47,555 > 2,730). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara disiplin kerja dan iklim organisasi 

terhadap kinerja karyawan diterima 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 42,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,497 > 

1,992).  

b. Iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 42,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,482 > 

1,992). 

c. Disiplin kerja dan iklim organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,9% sedangkan sisanya sebesar 44,1% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,555 > 

2,730). 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh display produk dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian pada Alfamart Cabang Bintaro Tangerang Selatan. 

Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan 

analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian ini display produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 

44,8%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,924 > 1,984). Kualitas Pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 44,0%, uji  hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (8,783 > 1,984). Display produk dan kualitas pelayanan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan regresi Y = 10,656 + 

0,632X1 + 0,379X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 53,3%, uji hipotesis diperoleh F hitung > 

F tabel atau (55,253 > 2,700). 

 

Kata Kunci: Display Produk, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of product display and service quality on 

purchasing decisions at Alfamart Bintaro Branch, South Tangerang. The method used is 

explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with regression, 

correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study show that product 

displays have a significant effect on purchasing decisions by 44.8%, hypothesis testing is 

obtained t count > t table or (8.924 > 1.984). Service quality has a significant effect on 

purchasing decisions by 44.0%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (8,783 > 

1,984). Product display and service quality simultaneously have a significant effect on 

purchasing decisions with the regression equation Y = 10.656 + 0.632X1 + 0.379X2 and the 

contribution of the influence is 53.3%, hypothesis testing is obtained F count > F table or 

mailto:%20r.jatmika@unsur.ac.id1*
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(55.253 > 2,700. 

 

Keywords: Product Display, Service Quality, Purchase Decision 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan bisnis waralaba dan retail saat ini tumbuh dengan pesat seiring dengan 

perubahan perilaku berbelanja yang sebagian besar masyarakat kita memilih berbelanja 

secara praktir. Seiring dengan perkembangan bisnis retail tersbut, pada saat ini bisnis retail 

tidak lagi dikelola secara tradisional, melainkan dengan cara modern sehingga menjadi 

bisnis yang inovatif, dinamis, dan kompetitif. Persaingan yang ketat pada bisnis retail tidak 

terlepas semakin menjamurnya pusat-pusat perbelanjaan baik yang bersifat lokal, nasional, 

maupun internasional dengan berbagai skala dan segmen yang dibidik. Persaingan tersebut 

memacu para pebisnis di bidang retail untuk senantiasa menjadi retail pilihan konsumen dan 

mempertahankan konsumennya. diklasifikasikan dalam banyak cara, sebagai contoh retail 

dapat di kelompokkan sesuai dengan aktivitas penjualan barang yaitu: 1. retail kecil, 

digambarkan sebagai retailer yang berpenghasilan di bawah Rp 5 juta pertahun. Pemilik 

retail pada umumnya bertanggung jawab penuh terhadap seluruh penjualan dan manajemen. 

Biasanya kebanyakan pemilik toko pada bisnis retail kecil ini dimiliki oleh secara individu. 

2. retail besar, pada saat ini industri retail di kuasai oleh organisasi besar. 

Alfamart sebagai salah satu industri jasa perdagangan, untuk wilayah Tangerang 

Selatan saat ini kurang lebih terdapat 450 minimarket yang tersebar diberbagai wilayah, hal 

ini masih memungkinkan bertambah mengingat pertumbuhan perekonomian masyarakat 

Tangerang Selatan yang terdiri dari 7 kecamatan dan 54 kelurahan/desa saat ini cukup baik 

(Biro Statistik Tangerang Selatan, 2020). 

Dengan pelayanan yang dapat memenuhi harapan konsumen pada sektor industri 

retail ini masing-masing pelaku industri memiliki konsep dan strategi yang hampir sama 

yaitu berupaya menarik konsumen dengan berbagai keunggulan pelayanan yang bervariasi. 

Dengan kondisi peluang pasar yang masih terbuka, maka perusahaan memiliki kesempatan 

untuk memaksimalkan keunggulan tersebut guna bersaing dalam pemenuhan kebutuhan 

konsumennya.  

Dalam upaya terus memenuhi kebutuhan masyarakat, manajemen Alfamart terus 

diupayakan penambahan outlet-outlet sehingga dengan gaya hidup masyarakat sekarang 

akan memungkinkan untuk diadopsi tingkat kebutuhan dan keinginan mereka.  

Pasar persaingan Alfamart Bintaro Sektor 9, Tangerang Selatan tetap berpedoman 

pada standar kualitas yang tinggi sebagai bagian dari upaya mencapai tujuan perusahaan. 

Alfamart sejak awal berdiri memiliki tekad dalam memaksimalkan pelayanan dalam 

meningkatkan pangsa pasarnya terlebih saat ini semakin pesatnya pesaing-pesaing bisnis 

dalam bidang retail waralaba, sehingga para pelaku bisnis tak henti-hentinya menciptakan 

suatu produk jasa yang dapat di nikmati oleh masyarakat luas dan perusahaan.  

Keberhasilan konsep pemasaran suatu perusahaan apabila perusahaan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih baik, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah memasuki era kompetisi. Sejalan dengan hal tersebut, upaya yang dapat 

dilakukan dalam memasarkan suatu produk yakni dengan melakukan penataan display 

produk merupakan cara yang dilakukan toko ritel dalam meningkatkan penjualan dengan 

cara menarik perhatian konsumen melalui penglihatan untuk melakukan pembelian. 

Menurut Schultz dalam buku Alma (2016:189) mendefinisikan bahwa: “Display merupakan 

usaha mendorong perhatian dan minat konsumen pada toko atau barang dan mendorong 

keinginan membeli melalui daya tarik penglihatan langsung (direct visual appeal)”. 

Sedangkan Menurut Alma (2016:189) pengertian display yaitu: “keinginan membeli 

sesuatu, yang tidak didorong oleh seseorang, tetapi didorong oleh daya tarik, atau oleh 

penglihatan ataupun oleh perasaan lainnya.”. Kondisi riil pada survey dilapangan 

menunjukkan ada beberapa aspek penataan produk masih kurang baik. Salah satu faktor 

yang disinyalir menjadi penyebab menurunnya penjualan adalah kondisi display produk 
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yang kurang tertata dengan baik. 

Banyaknya retail di Indonesia, membuat para konsumen tidak kebingungan dalam 

memenuhi kebutuhan kehidupannya. Namun, tidak semua retail menyediakan kenyamanan 

dan kepusaan bagi konsumennya. Kenayamanan konsumen dapat di ciptakan dengan 

menata ruangan dan memberikan harga yang sesuai dengan konsumen misalnya. Semakin 

nyaman dan bersahabat, konsumen akan merasa puas dengan retil tersebut. Ketika 

konsumen puas dengan retail tersebut, tidak menutup kemungkinan dia akan menjadi 

konsumen yang setia sehingga terus menerus akan menjadi pembeli yang potensial. 

Perusahaan dapat berfokus pada pengalaman belanja konsumen sebagai bahan 

pertimbangan untuk merancang suatu kebijakan strategi pemasaran. Salah satu bentuk 

strategi yang dapat diterapkan adalah dengan mempertimbangkan display interior 

Lingkungan fisik suatu toko dapat teridentifikasi dari perencanaan yang tepat dan akan 

menghadirkan nuansa, suasana dan estetika yang menarik bagi konsumen. Hal tersebut akan 

mempengaruhi minat beli konsumen. 

Keinginan konsumen untuk membeli merupakan keputusan yang diambil berdasar 

akibat pengaruh baik eksternal maupun internal  dimana sebelumnya dilakukan evaluasi 

terhadap produk atau jasa  yang akan dibeli.  Persepsi tersebut harus mampu distimulir 

sehingga timbulnya tekanan untuk segera mewujudkannya dalam bentuk tindakan 

pembelian. Minat yang muncul dalam melakukan pembelian menciptakan suatu motivasi 

yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu kegiatan yang sangat kuat yang pada 

akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi kebutuhannya akan 

mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu. Dengan kata lain, display interior 

bisa dapat mempengaruhi perasaan atau mood dari para konsumen yang berkunjung ke toko 

sehingga mempengaruhi minat untuk membeli. Dalam menjaring konsumennya Toko 

Distro THE VIP melakukan sebuah inovasi yang merupakan sarana untuk 

mengkomunikasikan toko berserta produk yang ditawarkan kepada konsumen. Salah satu 

bagian dari usaha penjualan yaitu dengan display interior (penataan toko). Strategi display 

berkaitan dengan taktik dalam mengatur tampilan dan mengelompokkan barang sesuai 

dengan jenisnya serta menyesuaikan harga dengan produknya. Menyangkut minat beli 

konsumen, yaitu kurang memperhatikan penyajian barang misalnya merek yang terlalu 

monoton dan tidak ada inovasi baru sehingga minat beli dan kecenderungan seseorang untuk 

membeli barang/produk tersebut masih kurang.Selain itu, sulitnya mencari informasi barang 

karena pengelompokkan barang yang ada di toko tersebut tidak sesuai dengan jenis dan 

merek akibatnya konsumen harus mencari jenis dan merek barang yang diinginkan, karena 

dengan adanya pengelompokkan barang tersebut bisa mengklasifikasi semua jenis barang 

yang ditawarkan sesuai dengan bentuk, ukuran, dan merek barang dagangan yang sejenis 

sehingga dapat meningkatkan minat beli konsumen. 

Jumlah konsumen menjadi semakin berkurang, kondisi seperti ini akan mengancam 

kelangsungan hidup perusahaan karena dengan konsumen yang berkurang akan memiliki 

dampak berkurangnya omzet perusahaan. Konsumen yang loyal merupakan aset bagi 

perusahaan, tanpa konsumen yang loyal maka pertumbuhan usaha perusahaan tidak akan 

berjalan dengan baik, tersendat-sendat dan butuh suntikan dana berkelanjutan agar tetap 

survive dan target perusahaan dapat tercapai. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis tertarik melakukan kegiatan penelitian 

dengan judul: “Pengaruh Display Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 

Pembelian pada Alfamart Bintaro Sektor 9, Tangerang Selatan”. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Display Produk 

Menurut Rahmadana (2016:242) display produk adalah penataan barang dagangan 

ditempat tertentu dengan tujuan menarik minat konsumen, memudahkan konsumen 

untuk melihat serta memilih dan akhirnya membeli produk atau barang yang ditawarkan. 

 

2. Kualitas Pelayanan 

Yang dimaksud kualitas pelayanan dalam penelitian ini adalah pelayanan yang 

didapat oleh konsumen dalam memenuhi keinginan dan kebutuhannya. (Tjiptono, 

2017:236)  

 

3. Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian. Yang dimaksud keputusan pembelian dalam penelitian ini 

adalah serangkaian proses yang dilalui konsumen dalam memutuskan tindakan 

pembelian (Kotler, 2017:222). 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 responden Alfamart Cabang Bintaro 

Tangerang Selatan 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Display Produk (X1) 100 31 48 37.82 4.049 

Kualitas Pelayanan (X2) 100 27 46 38.16 3.695 

Keputusan Pembelian (Y) 100 32 46 38.79 3.585 

Valid N (listwise) 100     

Display produk diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,782 dengan standar deviasi 4,049. 

Kualitas pelayanan diperoleh varians minimum sebesar 27 dan varians maximum 

46 dengan mean score sebesar 3,816 dengan standar deviasi 3,695. 

Keputusan pembelian diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians 
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maximum 46 dengan mean score sebesar 3,879 dengan standar deviasi 3,585. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.656 2.708  3.935 .000 

Display Produk (X1) .362 .083 .408 4.371 .000 

Kualitas Pelayanan (X2) .379 .091 .390 4.180 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,656 + 0,632X1 + 0,379X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 10,656 diartikan jika display produk dan kualitas pelayanan 

tidak ada, maka telah terdapat nilai keputusan pembelian sebesar 10,656 point. 

2) Koefisien regresi display produk sebesar 0,632, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan display produk sebesar 0,632 maka keputusan pembelian juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,632 point. 

3) Koefisien regresi kualitas pelayanan sebesar 0,379, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan kualitas pelayanan sebesar 0,379 maka keputusan pembelian 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,379 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Display Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian. 
Correlationsb 

 

Display Produk 

(X1) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Display Produk (X1) Pearson Correlation 1 .670** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation .670** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,670 artinya 

display produk memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Correlationsb 

 

Kualitas Pelayanan 

(X2) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Pelayanan (X2) Pearson Correlation 1 .664** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation .664** 1 
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Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,664 artinya 

kualitas pelayanan memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Display Produk dan Kualitas 

Pelayanan secara simultan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .730a .533 .523 2.476 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Display Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,730 artinya 

display produk dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap keputusan pembelian. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Display Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .670a .448 .443 2.677 

a. Predictors: (Constant), Display Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,448 artinya 

display produk memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,8% terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .664a .440 .435 2.696 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,440 artinya 

kualitas pelayanan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,0% terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Display Produk dan Kualitas 

Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .730a .533 .523 2.476 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Display Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,533 artinya 

display produk dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 53,3% terhadap keputusan pembelian, sedangkan sisanya sebesar 46,7% 

dipengaruhi faktor lain. 
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d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan display produk 

terhadap keputusan pembelian. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan display produk terhadap 

keputusan pembelian. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Display Produk Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.365 2.527  6.476 .000 

Display Produk (X1) .593 .066 .670 8.924 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,924 > 1,984), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara display produk terhadap keputusan 

pembelian diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.214 2.811  5.057 .000 

Kualitas Pelayanan (X2) .644 .073 .664 8.783 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,783 > 1,984), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara display produk dan  

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Display Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 677.712 2 338.856 55.253 .000b 

Residual 594.878 97 6.133   

Total 1272.590 99    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (55,253 > 2,700), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara display produk dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian diterima. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Display Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Display produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

korelasi sebesar 0,670 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 44,8%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,924 > 1,984). 

Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara display produk terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

korelasi sebesar 0,664 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 44,0%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,783 > 1,984). 

Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

3. Pengaruh Display Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Display Produk dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,656 + 0,632X1 + 0,379X2, nilai 

korelasi sebesar 0,730 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (55,253 > 2,700). Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara display produk 

dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Display produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 44,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,924 > 1,984).  

b. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 44,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,783 > 1,984). 

c. Display produk dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan kontribusi pengaruh sebesar 53,3% sedangkan sisanya sebesar 

46,7% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(55,253 > 2,700). 

 

2. Saran 

a. Alfamrt hendaknya mdalam melakukan penataan produk lebih tertata lagi dengan 

jenis dan type produk serta diberi tulisan yang jelas agar konsumen mudah 

membacanya. 

b. Perusahaan harus selalu memberikan pelatihan pada karyawan terkait dengan cara 

melayani yang lebih baik sehingga dapat diminimalisir komplain dari konsumen 

c. Keputusan perusahaan dapat ditingkatkan dengan lebih memberikan layanan purna 

jual yang optimal lagi. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh liquiditas dan modal kerja terhadap 

terhadap profitabilitas pada PT. Fasfood Indonesia, Tbk Tahun 2016-2020. Metode yang 

digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik 

dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Current 

Ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on Invesment sebesar 

61,9%, uji hipotesis diperoleh sig. 0,114 > 0,05. Net Working Capital tidak berpengaruh negatif 

namun tidaksignifikan terhadap Return on Invesment sebesar 46,5%, uji  hipotesis diperoleh 

sig. 0,205 > 0,05. Current Ratio dan Net Working Capital secara simultan berpengaruh negatif 

namun tidak signifikan terhadap Return on Invesment dengan persamaan regresi Y = -0,237 + 

0,014X1 + 0,334X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 74,8%, uji hipotesis diperoleh Sig. 0,252 

> 0,05.  

 

Kata Kunci: Rasio Lancar, Modal Kerja Bersih, Pengembalian Investasi 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of liquidity and working capital on profitability 

at PT. Fastfood Indonesia, Tbk 2016-2020. The method used is explanatory research with 

analytical techniques using statistical analysis with regression, correlation, determination and 

hypothesis testing. The results of this study that Current Ratio has a negative but not significant 

effect on Return on Investment of 61.9%, hypothesis testing is obtained sig. 0.114 > 0.05. Net 

Working Capital has no negative but not significant effect on Return on Investment of 46.5%, 

hypothesis testing is obtained sig. 0.205 > 0.05. Current Ratio and Net Working Capital 

simultaneously have a negative but not significant effect on Return on Investment with the 

regression equation Y = -0.237 + 0.014X1 + 0.334X2 and the contribution of the effect is 

74.8%, the hypothesis test is obtained by Sig. 0.252 > 0.05. 

 

Keywords: Current Ratio, Net Working Capital, Return on Investment 
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I. PENDAHULUAN 

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba. 

Laba merupakan hasil yang menguntungkan atas usaha yang dilakukan perusahaan pada 

suatu periode tertentu. Dengan laba ini dapat digunakan perusahaan untuk tambahan 

pembiayaan dalam menjalankan usahanya, dan yang terpenting adalah sebagai alat untuk 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

Laba hanya bisa diperoleh dengan adanya kinerja yang baik dari perusahaan itu  

sendiri. Untuk itu penilaian terhadap perusahaan sangat penting dan bermanfaat, baik bagi 

perusahaan, maupun bagi pihak luar perusahaan yang berkepentingan terhadap perusahaan 

yang bersangkutan. Bagi suatu    perusahaan    kinerja dapat digunakan sebagai alat ukur 

dalam menilai keberhasilan usahanya, juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan dan perencanaan dimasa yang akan  datang. Sedangkan  bagi  

pihak  luar  perusahaan  dapat  digunakan sebagai   bahan   pertimbangan   dalam   

pengambilan   keputusan      ekonomi terhadap perusahaan yang bersangkutan. 

Untuk mengetahui kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari aspek keuangan dan 

aspek non keuangan. Dari aspek non-keuangan, kinerja dapat diketahui dengan cara, 

mengukur tingkat kejelasan pembagian fungsi dan wewenang dalam struktur organisasinya, 

mengukur tingkat kualitas sumber daya yang dimilikinya, mengukur tingkat kesejahteraan 

pegawai dan karyawannya, mengukur kualitas produksinya, mengukur tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap perusahaan serta dengan mengukur tingkat kepedulian perusahaan 

terhadap lingkungan sosisal sekitarnya. 

Analisis keuangan yang sering digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan 

adalah analisis rasio keuangan. Dengan analisis rasio keuangan akan dapat diketahui tingkat 

likuiditas, tingkat profitabilitas dan Modal Kerja perusahaan. Dengan mengetahui tingkat 

suatu perubahan, maka akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta lancarnya. Tingkat likuiditas ini sangat 

berguna bagi perusahaan khususnya kreditur yang memberikan kredit jangka pendek. Pada 

tingkat profitabilitas, akan dapat diketahui kemampuan perusahaan  dalam  memenuhi  

semua  kewajibannya  dengan  jaminan  harta yang dimilikinya, tingkat profitabilitas ini 

sangat berguna bagi kreditur, untuk memberikan kredit jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

Jadi dengan mengetahui tingkat likuiditas, profitabilitas dan modal kerja suatu 

perusahaan, maka akan dapat diketahui keadaan perusahaan yang bersangkutan, apakah 

perusahaan tersebut baik atau buruk sehingga dapat diperkirakan tentang kelangsungan 

hidup perusahaan yang bersangkutan. 

Rasio menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan atau perimbangan    

(mathematical relationship) antara suatu terntu dengan jumlah yang lain, dan dengan 

menggunakan alat analisa beruapa rasio ini akan dapat menjelaskan atau memberi gambaran 

kepada penganalisa tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu 

perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standar. 

Franchising (pewaralabaan) pada hakekatnya adalah sebuah konsep pemasaran dalam 

rangka memperluas jaringan usaha secara cepat. Dengan demikian, franchising bukanlah 

sebuah alternatif melainkan salah satu cara yang sama kuatnya, sama strategisnya dengan 

cara konvensional dalam mengembangkan usaha. Bahklan sistem franchise dianggap 

memiliki banyak kelebihan terutama menyangkut pendanaan, SDM dan manajemen, kecuali 

kerelaan pemilik merek untuk berbagi dengan pihak lain. Franchising juga dikenal sebagai 

jalur distribusi yang sangat efektif untuk mendekatkan produk kepada konsumennya melalui 

tangan-tangan franchiser. 
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Di   Indonesia franchise dikenal   sejak tahun 70an   ketika   masuknya Shakey Pisa, 

KFC, Swensen,dan Burger King, yang perkembangannya terlihat sangat pesat dimulai 

sekitar 1995. Data Deperindag pada 1997 mencatat sekitar 259 perusahaan penerima    

franchise di Indonesia tapi usaha franchise ini mengalami kemerosotan ketika terjadi       

krisis moneter. Para penerima franchise asing terpaksa menutup usahanya karena nilai 

rupiah yang terperosok sangat dalam. Hingga tahun 2000, franchise asing    masih menunggu 

untuk masuk ke Indonesia. Hal itu disebabkan kondisi ekonomi dan politik yang belum 

stabili ditandai dengan perseteruan para elit politik. Barulah pada 2003, usaha franchise di 

tanah air mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Tabel 1. Rasio Keuangan PT Fast Food Indonesia, Tbk Periode 2016-2020 
Tahun ROI CR NWC 

2016 0,1156 1,2497 0,4392 

2017 0,0770 1,1961 0,4742 

2018 0,0545 1,2932 0,3900 

2019 0,0380 0,8274 0,8030 

2020 0,0132 0,8176 0,7004 

Sumber: Data Primer diolah, 2021. 

Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan perolehan profitabilitas yang diukur 

dengan Return on Investment (ROI), Rasio Likuiditas (CR) dan Modal Kerja (NWC) 

perusahaan menunjukkan perkembangan yang fluktuatif setiap tahunnya. Dimulai dari nilai 

ROI perusahaan yang  mengalami  penurunan  setiap  tahunnya,  didapat  angka terkecil di 

tahun 2020 sebesar 0,0132, Kemudian CR mengalami fluktuasi didapat angka terkecil tahun 

2016 sebesar 0,8176 dan nilai NWC paling rendah diperoleh tahun 2016 dimana hanya 

diperoleh sebesar 1,2932. 

Dari data laporan keuangan perusahaan dapat diketahui angka rasio keuangan yang 

mana pada penelitian ini, peneliti menggunakan rasio Profitabilitas fokus  pada ROI (ROI),  

rasio  Likuiditas  fokus  pada Current Ratio (CR), dan Modal Kerja (NWC). 

Berdasarkan data dan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul laporan akhir yang di susun penulis adalah “Pengaruh Likuiditas Dan Modal 

Kerja Terhadap Profitabilitas Pada PT. Fasfood Indonesia, Tbk Periode Tahun 2016-2020”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Current Ratio 

Dalam penelitian ini likuiditas menggunakan alat ukur Current Ratio. Yaitu 

Menurut Kasmir (2016:134) rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan  

 

2. Net Working Capital 

Dalam penelitian ini modal kerja menggunakan alat ukur Net Working Capital. 

Yaitu menurut Kasmir (2016:251-252) adalah sebagai berikut Modal kerja bersih (net 

working capital) Modal kerja bersih (net working capital) merupakan seluruh komponen 

aktiva lancar dikurangi dengan seluruh total kewajiban lancar (utang jangka pendek).  

 

3. Return on Invesment 

Yang dijadikan variabel dependen adalah Profitabilitas dimana dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur Return On Invesment, yaitu Pengertian Return on Investment 

(ROI) menurut Kasmir (2015:198): Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu 

ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya 
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III. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah laporan keuangan 5 tahun PT. Fasfood 

Indonesia, Tbk Periode Tahun 2016-2020, Sampel dalam penelitian ini berjumlah laporan 

keuangan 5 tahun PT. Fasfood Indonesia, Tbk Periode Tahun 2016-2020. Jenis penelitian 

yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial maupun simultan, Dalam menganalisis 

data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien determinasi dan uji 

hipotesis 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 5 .82 12.93 7.8070 6.38522 

NWC 5 .39 .80 .5614 .18000 

ROI 5 .01 .12 .0597 .03900 

Valid N (listwise) 5     

Current Ratio diperoleh varians minimum sebesar 0,82% dan varians maximum 

12,93% dengan mean score sebesar 7,80% dengan standar deviasi 6,38%. 

Net Working Capital diperoleh varians minimum sebesar 0,39% dan varians 

maximum 0,80% dengan mean score sebesar 0,56% dengan standar deviasi 0,18%. 

Return on Invesment diperoleh varians minimum sebesar 0,01% dan varians 

maximum 0,12% dengan mean score sebesar 0,059% dengan standar deviasi 0,039%. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.237 .258  -.919 .455 

CR .014 .009 2.286 1.495 .273 

NWC .334 .331 1.542 1.008 .419 

a. Dependent Variable: ROI 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= -0,237 + 0,014X1 + 0,334X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar -0,237 diartikan jika Current Ratio dan Net Working Capital 

tidak ada, maka telah terdapat nilai Return on Invesment sebesar -0,237 point. 

2) Koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,014, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan Current Ratio sebesar 0,014 maka Return on Invesment juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,014 point. 
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3) Koefisien regresi Net Working Capital sebesar 0,334, angka ini positif artinya 

setiap ada peningkatan Net Working Capital sebesar 0,334 maka Return on 

Invesment juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,334 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Current Ratio Terhadap Return on 

Invesment. 
Correlationsa 

 CR ROI 

CR Pearson Correlation 1 .787 

Sig. (2-tailed)  .114 

ROI Pearson Correlation .787 1 

Sig. (2-tailed) .114  

a. Listwise N=5 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,787 artinya 

Current Ratio memiliki hubungan yang kuat terhadap Return on Invesment. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Net Working Capital Terhadap Return 

on Invesment. 
Correlationsa 

 NWC ROI 

NWC Pearson Correlation 1 -.682 

Sig. (2-tailed)  .205 

ROI Pearson Correlation -.682 1 

Sig. (2-tailed) .205  

a. Listwise N=5 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -0,682 artinya Net 

Working Capital memiliki hubungan yang kuat terhadap Return on Invesment. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Current Ratio dan Net Working 

Capital secara simultan Terhadap Return on Invesment. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .865a .748 .495 .02771 

a. Predictors: (Constant), NWC, CR 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,865 artinya 

Current Ratio dan Net Working Capital secara simultan memiliki hubungan yang 

kuat terhadap Return on Invesment. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Current Ratio Terhadap Return on 

Invesment. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .787a .619 .492 .02779 

a. Predictors: (Constant), CR 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,619 artinya 

Current Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 61,9% terhadap Return on 

Invesment. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Net Working Capital Terhadap 

Return on Invesment. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .682a .465 .287 .03293 

a. Predictors: (Constant), NWC 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,465 artinya 

Net Working Capital memiliki kontribusi pengaruh sebesar 46,5% terhadap Return 

on Invesment. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Current Ratio dan Net Working 

Capital Terhadap Return on Invesment. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .865a .748 .495 .02771 

a. Predictors: (Constant), NWC, CR 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,748 artinya 

Current Ratio dan Net Working Capital secara simultan memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 74,8% terhadap Return on Invesment, sedangkan sisanya sebesar 

25,2% dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diditolak. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio Terhadap Return on Invesment. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .022 .021  1.052 .370 

CR .005 .002 .787 2.209 .114 

a. Dependent Variable: ROI 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai sig. 0,114 > 

0,05, dengan demikian terdapat pengaruh yang negatif namun tidak signifikan antara 

Current Ratio terhadap Return on Invesment. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Net Working Capital Terhadap Return on Invesment. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .143 .053  2.670 .076 

NWC -.148 .091 -.682 -1.616 .205 

a. Dependent Variable: ROI 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai sig. 0,205 > 

0,05, dengan demikian terdapat pengaruh yang negatif namun tidak signifikan antara 

Net Working Capital terhadap Return on Invesment. 
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Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diditolak. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Current Ratio dan Net Working Capital Terhadap 

Return on Invesment. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .005 2 .002 2.961 .252b 

Residual .002 2 .001   

Total .006 4    

a. Dependent Variable: ROI 

b. Predictors: (Constant), NWC, CR 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig. 0,252 > 

0,05, dengan demikian terdapat pengaruh yang negatif namun tidak signifikan antara 

Current Ratio dan Net Working Capital terhadap Return on Invesment. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Invesment 

Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Invesment dengan korelasi 

sebesar 0,787 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

61,9%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai sig. 0,114 > 0,05. Dengan demikian terdapat 

pengaruh yang negatif namun tidak signifikan antara Current Ratio terhadap Return on 

Invesment. 

 

2. Pengaruh Net Working Capital Terhadap Return on Invesment 

Net Working Capital berpengaruh signifikan terhadap Return on Invesment dengan 

korelasi sebesar -0,682 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 46,5%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai sig. 0,205 > 0,05. Dengan demikian 

terdapat pengaruh yang negatif namun tidak signifikan antara Net Working Capital terhadap 

Return on Invesment. 

 

3. Pengaruh Current Ratio dan Net Working Capital Terhadap Return on Invesment 

Current Ratio dan Net Working Capital berpengaruh signifikan terhadap Return on 

Invesment dengan diperoleh persamaan regresi Y = -0,237 + 0,014X1 + 0,334X2, nilai 

korelasi sebesar 0,865 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 74,8% sedangkan sisanya sebesar 25,2% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,252 > 0,05. Dengan demikian antara Current Ratio dan Net 

Working Capital terhadap Return on Invesment. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Current Ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Return on 

Invesment dengan kontribusi pengaruh sebesar 61,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai 

sig. 0,114 > 0,05.  

b. Net Working Capital berpengaruh negatif namun tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Invesment dengan kontribusi pengaruh sebesar 46,5%. Uji 

hipotesis diperoleh nilai sig. 0,205 > 0,05. 

c. Current Ratio dan Net Working Capital berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap Return on Invesment dengan kontribusi pengaruh sebesar 74,8% sedangkan 

sisanya sebesar 25,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,252 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

338 
 

> 0,05. 

 

2. Saran 

a. Dari hasil perhitungan rasio Profitabilitas perusahaan cenderung mengalami 

penurunan di setiap tahunnya, maka sebaiknya pengeluaran biaya operasional lebih 

diminimalisir agar mendapat keuntungan bersih yang lebih besar lagi. 

b. Likuiditas perusahaan mengalami penurunan  (berfluktuasi),  maka aktiva lancar harus 

ditingkatkan agar perusahaan mampu membayar kewajibannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

c. Manajemen harus lebih jeli menganalisa tentang profitabilitas dan likuiditas 

perusahaan demi pemenuhan modal kerja PT Fast Food Indonesia Tbk di masa yang 

akan datang. 

d. Untuk penelitian selanjutnya, interval periode penelitian agar ditambah melebihi 

interval tahun dalam penelitian sehingga memberikan sampel yang lebih banyak serta 

hasil yang lebih akurat 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pesona Cahaya Gemilang di Serpong Tangerang Selatan. Metode 

yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis 

statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 47,9%, uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,297 > 2,002). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 44,2%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,774 > 2,002). 

Pelatihan dan disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 

62,7%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (47,956 > 2,770). 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of training and work discipline on employee 

performance at PT. The Enchantment of Bright Light in Serpong, South Tangerang. The 

method used is explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with 

regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that 

training has a significant effect on employee performance by 47.9%, hypothesis testing is 

obtained t count > t table or (7.297 > 2.002). Work Discipline has a significant effect on 

employee performance by 44.2%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (6.774 > 

2.002). Training and work discipline simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.453 + 0.417X1 + 0.413X2 and the 

contribution of the influence is 62.7%, hypothesis testing is obtained F count > F table or 

(47.956 > 2.770). 

 

Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan organisasi, sumber daya manusia dirasakan semakin besar 

perannya. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menjalankan aktifitas organisasi guna mencapai tujuan yang  diinginkan. Walaupun 

dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang ada, tetapi  tanpa adanya sumber daya 

manusia yang handal, kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Suatu 

organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama, dan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan diperlukan manajemen yang baik dan benar. 

Rendahnya kualitas tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

tersebut dikarenakan tenaga kerja memegang peranan penting dalam usaha dalam mencapai 

tujuan organisasi. Organisasi mempunyai tujuan untuk bekerja untuk lebih efektif, efisien 

dan produktif, maka kinerja pegawai sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan dalam 

menjalankan usahanya. 

Untuk mencapai tujuan yang ingin diraih perusahaan, tidak dapat dipungkiri bahwa 

sudah pasti dipengaruhidengan berbagai macam faktor, mulai dari kekuatan modal, 

kebijakan dalam menyusun strategi hingga kinerja para pegawainya, hal tersebut jika saling 

bersinergi akan berdampak positif bagi perusahaan, sebaliknya jika ada satu poin yang tidak 

berjalan, maka akan berdampak buruk bagi perusahaan. 

Diantara ketiga faktor diatas, salah satu faktor yang memiliki peran yang besar adalah 

kinerja karyawan, karena bagaimanapun ujung tombak perusahaan merupakan orang yang 

berhubungan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan, yaitu karyawan. Untuk itu, 

pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan dengan sangat efektif dan efisien, 

karena proses perekrutan karyawan yang berulang ulang sangat membutuhkan waktu dan 

biaya yang besar, dan salah satu program yang harus dilakukan adalah dengan dilakukannya 

program pelatihan demi peningkatan kualitas dan kemampuan para karyawan sehingga 

berpengaruh pada peningkatan kinerja para karyawan yang pada akhirnya memberikan 

dampak yang baik pada perusahaan. 

Untuk mengatasi rendahnya kompetensi atau pengetahuan pegawai terhadap 

pekerjaannya,PT. Pesona Cahaya Gemilang (Bengkel Kita)  telah mengadakan 

pelatihan.Pelatihan ini tidak saja dilakukan untuk meningkatkan tingkat kompetensi, namun 

juga untuk menumbuhkan jiwa yang disiplin dan bertanggungjawab. Mengingat karyawan 

adalah salah satu komponen dalam tercapainya tujuan perusahaan, dan demi 

keberlangsungan perusahaan, pemberdayaan karyawan harus dilakukan dengan benar 

ditambah lagi permasalahan banyaknya berbagai standarisasi khusus oleh kementerian 

migas sehingga membutuhkan program sertifikasi karyawan pada PT. Pesona Cahaya 

Gemilang (Bengkel Kita) dalam kegiatan operasional, Informasi mengenai karyawanharus 

diberikan secara tepat agar proses pengambilan keputusan dapan dilakukan dengan baik. 

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu 

dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki 

kinerja yang profesional di bidangnya. Penulis menyimpulkan bahwa pelatihan adalah 

proses pembelajaran yang memungkinkan karyawan melaksanakan pekerjaan yang 

sekarang sesuai dengan standar. Pelatihan merupakan investasi jangka panjang yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut Melayu S.P Hasibuan (2011: 193) kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, pengertian kedisiplinan adalah 

suatu kesadaran dan kesediaan yang menunjukan ketaatan karyawan terhadap peraturan 

organisasi. 
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Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2013: 67) kinerja adala hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas nya 

sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya dalam menunjang tercapainya 

tujan organisasi. 

Untuk meningatkan kinerja karyawan diperlukan suatu dorongan dari pimpinan agar 

para karyawan selalu optimal dalam bekerja, supaya mendorong karyawan melaksanakan 

pekerjaannya dengan penuh konsentrasi. Dengan meningkatkan kinerja maka karyawan 

dapat mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu. Pada dasarnya kerja yang bermalas-

malasan akan menghambat kemajuan kerja yang seharusnya akan dicapai. Sebaliknya harus 

bekerja yang efektif dan efisien menurut standar kerja yang telah ditetapkan 

PT. Pesona Cahaya Gemilang (Bengkel Kita) diresmikan pada tanggal 20 April 2011, 

merupakan perusahaan di bidang jasa otomotif di bagian body repair. Adapun permasalahan 

yang timbul pada Pt Pesona Cahaya Gemilang (Bengkel Kita) yaitu masih banyak karyawan 

yang tidak mengikuti pelatihan, masih banyak karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan 

dan masih belum optimalnya karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaan, 

sehingga pelatihan dan disiplin karyawan mempengaruhi kinerja karyawan menjadi kurang 

optimal, terutama mengenai kompetensi, kehadiran dan disiplin waktu pegawai Pt Pesona 

Cahaya Gemilang (Bengkel Kita).  

Untuk mengatasi rendahnya kompetensi atau pengetahuan pegawai terhadap 

pekerjaannya PT. Pesona Cahaya Gemilang telah mengadakan pelatihan. Pelatihan ini tidak 

saja dilakukan untuk meningkatkan tingkat kompetensi, namun juga untuk menumbuhkan 

jiwa yang disiplin dan bertanggung jawab. Mengingat karyawan adalah salah satu 

komponen dalam tercapainya tujuan perusahaan, dan demi keberlangsungan perusahaan, 

pemberdayaan karyawan harus dilakukan dengan benar ditambah lagi permasalahan 

banyaknya berbagai standarisasi khusus oleh kementerian migas sehingga membutuhkan 

program sertifikasi karyawan pada PT. Pesona Cahaya Gemilang dalam kegiatan 

operasional, Informasi mengenai karyawan harus diberikan secara tepat agar proses 

pengambilan keputusan dapan dilakukan dengan baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka penulis mengambil judul “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Pesona Cahaya Gemilang di Serpong Tangerang Selatan”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan 

Menurut Veithzal Rivai (2015:240) yang dimaksud pelatihan dalam penelitian ini 

“Proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. 

Pelatihan berkatian dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaan”.  

 

2. Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2016) mendefinisikan “disiplin kerja adalah perilaku seseorang 

yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak 

tertulis”. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan meliputi: taat terhadap aturan 

waktu taat terhadap aturan organisasi, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, taat 

terhadap peraturan lainnya.  

 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2018:75) pengertian kinerja adalah hasil kerja seseorang 

yang diukur secara kualitas kerja dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh seorang 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

342 
 

karyawan yang dilakuksanakan tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya penuh 

tanggung jawab sesuai tugas yang diberikan kepadanya. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 responden PT. Pesona Cahaya Gemilang di 

Serpong Tangerang Selatan. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pelatihan (X1) 60 31 48 37.33 4.237 

Disiplin Kerja (X2) 60 28 45 37.20 3.835 

Kinerja Karyawan (Y) 60 31 47 38.38 3.627 

Valid N (listwise) 60     

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,733 dengan standar deviasi 4,237. 

Disiplin Kerja diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 45 

dengan mean score sebesar 3,720 dengan standar deviasi 3,835. 

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,838 dengan standar deviasi 3,627. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 7.453 3.192  2.335 .023 

Pelatihan (X1) .417 .078 .487 5.326 .000 

Disiplin Kerja (X2) .413 .087 .436 4.767 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 7,453 diartikan jika pelatihan dan disiplin Kerja tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 7,453 point. 

2) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,417, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan pelatihan sebesar 0,417 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,417 point. 

3) Koefisien regresi disiplin Kerja sebesar 0,413, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin Kerja sebesar 0,413 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,413 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Pelatihan (X1) Kinerja Karyawan (Y) 

Pelatihan (X1) Pearson Correlation 1 .692** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .692** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,692 artinya 

pelatihan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .665** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .665** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,665 artinya 

disiplin Kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan dan Disiplin Kerja secara 

simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .792a .627 .614 2.253 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,748 artinya 

pelatihan dan disiplin Kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 
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persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .692a .479 .470 2.641 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,479 artinya 

pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,9% terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .665a .442 .432 2.733 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,442 artinya 

disiplin Kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,2% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .792a .627 .614 2.253 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,627 artinya 

pelatihan dan disiplin Kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

62,7% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi 

faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.275 3.049  5.338 .000 

Pelatihan (X1) .592 .081 .692 7.297 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,297 > 2,002), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan terhadap kinerja karyawan 
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diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.998 3.470  4.322 .000 

Disiplin Kerja (X2) .629 .093 .665 6.774 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,774 > 2,002), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan  

disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 486.850 2 243.425 47.956 .000b 

Residual 289.333 57 5.076   

Total 776.183 59    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (47,956 > 2,770), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan dan  disiplin Kerja terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi sebesar 

0,692 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 47,9%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,297 > 2,002). Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,665 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

44,2%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,774 > 2,002). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan dan disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2, nilai korelasi sebesar 

0,748 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,7% 

sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 
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nilai F hitung > F tabel atau (47,956 > 2,770). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan dan disiplin Kerja terhadap 

kinerja karyawan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 47,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,297 > 

2,002).  

b. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 44,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,774 > 

2,002). 

c. Pelatihan dan disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,7% sedangkan sisanya sebesar 37,3% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,956 > 

2,770). 

 

2. Saran 

a. Perusahaan harus memberikan kesempatan secara adil dan terprogram terkait dengan 

peserta pelatihan agar semua karyawan memiliki kemampuan yang baik dalam 

meningkatkan skillnya. 

b. Pimpinan harus mampu memberikan contoh yang baik dalam menyelesaikan 

pekerjaannya agar dapat diikuti bawahannya. 

c. Perusahaan harus mendorong karyawan agar berusaha maksimal dalam mencapai 

kualitas kerja yang lebih baik lagi. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Mitra Adiperkasa di Jakarta Pusat. Metode yang 

digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik 

dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 48,2%, uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (7,352 > 2,002). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sebesar 44,7%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,843 > 2,002). 

Motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,476 + 0,415X1 + 0,415X2 dan kontribusi pengaruh 

sebesar 63,3%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (49,237 > 2,770).  

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of work motivation and work discipline on 

employee performance at PT. Mitra Adiperkasa in Central Jakarta. The method used is 

explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with regression, 

correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that work motivation 

has a significant effect on employee performance by 48.2%, hypothesis testing is obtained t 

count > t table or (7,352 > 2,002). Work discipline has a significant effect on employee 

performance by 44.7%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (6,843 > 2,002). 

Work motivation and work discipline have a significant effect on employee performance with 

the regression equation Y = 7,476 + 0,415X1 + 0,415X2 and the contribution of the influence 

is 63,3%, the hypothesis test obtained is F count > F table or (49,237 > 2,770). 

 

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

Aktivitas perusahaan dalam pencapaian tujuan tersebut diperlukan pengelolaan sumber daya 

manusia yang baik sehingga perusahaan mampu berkompetisi dengan baik serta sumber 

daya manusia yang dimiliki mampu bekerja lebih efektif dan efisien. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan berperang penting dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia 

dituntut untuk mampu mengatasi segala tantangan dan diharapkan mampu memanfaatkan 

peluang serta dapat memenuhi tuntutan kebutuhan, khususnya yang ada atau datang dari 

lingkungan kerjanya.  

PT. Mitra Adiperkasa merupakan perusahaan yang bergerak dalam bisnis retail dengan 

konsentrasi lini produk baik produk makanan, minuman, olah raga, mainan anak, fashion, 

life style, toko buku, departemen store. 

Kinerja merupakan salah satu komponen penting untuk mengukur tingkat 

keberhasilan yang dicapai. Dalam kegiatannya perusahaan harus mampu meningkatkan 

kinerja dari waktu ke waktu. Kinerja yang baik mampu menunjukkan jumlah pencapaian 

yang meningkat dan memenuhi kualitas pekerjaan yang baik, mampu melakukan tindakan 

yang mampu menunjang pekerjaan secara optimal, memiliki kepercayaan diri yang baik 

dalam menyelesaikan pekerjaan, bertanggung jawab sepenuhnya pada tugas dan 

kewajibannya. Disamping itu karyawan juga memiliki kemampuan dalam mengatasi 

persoalan dalam pekerjaan sehingga mampu menambah daya saing perusahaan secara baik. 

Hal tersebut selaras dengan teori Mangkunegara (2020:75) berpendapat bahwa “Hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 

PT. Mitra Adiperkasa menilai kinerja karyawan berdasar padai hasil yang dicapai oleh 

karyawannya. Dengan peluang pasar yang cukup besar seharusnya perusahaan mampu 

mengoptimalkan penjualan dengan baik, namun yang terjadi justru perusahaan dalam 

berapa tahun terakhir ini kurang mampu melakukan strategi penjualan dengan baik terbukti 

dari data empirik yang penulis kumpulkan menunjukkan trend penncapaian yang kurang 

optimal.  

Setiap perusahaan harus berupaya agar karyawannya mampu memberikan hasil kerja 

yang optimal, mampu mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Menurunnya capaian 

kinerja di atas, ada beberapa faktor yang disinyalir menjadi penyebabnya seperti karyawan 

belum memiliki motivasi yang tinggi dalam melaksanakan pekerjaannya serta kurangnya 

kedisiplinan yang ada dalam diri karyawan.  Penulis menduga disebabkan adanya motivasi 

kerja karyawan yang masih belum optimal dan masih rendahnya disiplin kerja dalam 

mentaati aturan yang dibuat perusahaan. 

Motivasi menjadi salah satu faktor penting bagi seseorang dalam berkontribusi pada 

perusahaan. Dalam mencapai tujuan organisasi, karyawan memerlukan motivasi untuk 

bekerja lebih rajin, oleh karena itu peran karyawan dalam organisasi harus menjadi 

perhatian yang lebih serius oleh perusahaan. Dengan motivasi yang tinggi, karyawan akan 

bekerja lebih giat didalam melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja 

yang rendah karyawan tidak mempunyai semangat bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan 

dalam menyelesaikan pekerjaannya.  

Motivasi seharusnya mampu mendorong semangat dalam bekerja dalam diri individu 

untuk berperilaku dalam menemukan tujuan tertentu. Oleh karena itu, motivasi sangat 

penting karena menyangkut kebutuhan individu yang harus sesuai dengan tujuan organisasi. 

Kebutuhan primer tidak luput dari kebutuhan akan pemenuhan kebutuhan hidup dengan 
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demikian faktor uang gaji juga sering masih menjadi kendala di perusahaan. Aspek 

pemenuhan akan peningkatan karir juga perlu diperhatikan mengingat karyawan harus 

menjadi individu yang lebih baik dari komunitasnya. Dengan jabatan yang diincar maka 

mereka akan senantiasa meningkatkan kemampuan dan skill yang sudah dimiliki untuk 

mendukung karier.  

Faktor lain yang penulis sinyalir menjadi penyebab menurunnya kinerja adalah 

kedisiplinan karyawan yang masih rendah. Karyawan yang tidak disiplin jelas akan 

menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Tindakan tidak disiplin (indisipliner) akan 

berdampak pada pertumbuhan organisasi perusahaan. Seorang karyawan isialnya mampu 

mentaati  peraturan-peraturan yang telah ditetapkan perusahaan. Peraturan perusahaan 

dibuat bertujuan agar dapat dipatuhi oleh karyawan baik menepati waktu bekerja, mentaati 

semua aturan yang ada dalam perusahaan, ketaatan terkait perilaku dalam menjalankan 

tugas dan kewajibannya, ketaatan dalam menjunjung tinggi norma hukum dan aturan 

lainnya. 

Menegakkan suatu kedisiplinan penting bagi perusahaan, sebab kedisiplinan berisikan 

peraturan-peraturan yang harus ditaati karyawan. Dengan kedisiplinan diharapkan dapat 

membuat pekerjaan seefisien mungkin. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang 

besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi 

organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan 

diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan juga harus memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi menunjukkan kedisiplinan kita dalam bekerja, seperti mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan dan menyelesaikannya tepat waktu. Pekerja yang disiplin bukan hanya selalu 

menerima tugas yang diberikan, menyelesaikan tugas dengan sempurna juga merupakan 

bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Perusahaan juga penting mensosialisasikan semua ketentuan dan peraturan perusahaan 

agar dapat dipahami oleh karyawan dan diawasi, dilakukan kontrol dengan baik sehingga 

tidak terjadi hambatan yang dapat memperlambat tercapainya tujuan perusahaan. Dengan 

demikian, karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta dapat 

mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mitra Adiperkasa di Jakarta Pusat " 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Motivasi Kerja 

Maslow dalam Sutrisno (2020:55) mengemukakan bahwa: “motivasi adalah 

keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang 

tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu 

untuk memenuhi suatu kebutuhan individual”. 

 

2. Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2018:86), menyatakan bahwa “Disiplin 

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-

norma peraturan yang berlaku disekitarnya”. 
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3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017:75) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, 

dimana tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat baik parsial maupun simultan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Motivasi Kerja (X1) 60 31 48 37.33 4.237 

Disiplin Kerja (X2) 60 28 45 37.18 3.816 

Kinerja Karyawan (Y) 60 31 47 38.40 3.599 

Valid N (listwise) 60     

Motivasi kerja diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,733 dengan standar deviasi 4,237. 

Disiplin kerja diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 45 

dengan mean score sebesar 3,718 dengan standar deviasi 3,816. 

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,840dengan standar deviasi 3,599. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen jika 

variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.476 3.150  2.373 .021 

Motivasi Kerja (X1) .415 .077 .489 5.387 .000 

Disiplin Kerja (X2) .415 .086 .440 4.845 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y = 

7,476 + 0,415X1 + 0,415X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 7,476 diartikan jika motivasi kerja dan disiplin kerja tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 7,476 point. 

2) Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,415, angka ini positif artinya setiap ada 
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peningkatan motivasi kerja sebesar 0,415 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,415 point. 

3) Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,415, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin kerja sebesar 0,415 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,415 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi motivasi kerja Terhadap kinerja 

karyawan. 
Correlationsb 

 Motivasi Kerja (X1) Kinerja Karyawan (Y) 

Motivasi Kerja (X1) Pearson Correlation 1 .695** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .695** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=60 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,695 artinya 

motivasi kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .668** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .668** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=60 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,668 artinya 

disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .796a .633 .621 2.217 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,796 artinya 

motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .695a .482 .473 2.612 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,482 artinya 

motivasi kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 48,2% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .668a .447 .437 2.700 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,447 artinya 

disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,7% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .796a .633 .621 2.217 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Motivasi Kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,633 artinya 

motivasi kerja dan disiplin kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 63,3% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 36,7% 

dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.374 3.015  5.431 .000 

Motivasi Kerja (X1) .590 .080 .695 7.352 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,352 > 2,002), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

diterima. 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.955 3.444  4.343 .000 

Disiplin Kerja (X2) .631 .092 .668 6.843 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,843 > 2,002), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dan  

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 484.156 2 242.078 49.237 .000b 

Residual 280.244 57 4.917   

Total 764.400 59    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (49,237 > 2,770), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,695 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

48,2%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,352 > 2,002). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,668 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

44,7%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,843 > 2,002). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi Kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,476 + 0,415X1 + 0,415X2, nilai korelasi sebesar 

0,796 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 63,3% 

sedangkan sisanya sebesar 36,7% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (49,237 > 2,770). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 
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diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 48,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,352 > 

2,002).  

b. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 44,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,843 > 

2,002). 

c. Motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 63,3% sedangkan sisanya sebesar 36,7% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (49,237 > 

2,770). 

 

2. Saran 

a. Perusahaan harus menegakkan peraturan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku guna menjamin karyawan diperlakukan dengan adil. 

b. Perusahaan harus selalu memberikan semangat dan apresiasi yang layak untuk 

memastikan karyawan memiliki semangat kerja yang tinggi. 

c. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan memberdayakan karyawan dengan 

menegakkan peraturan yang baik dan pemberian Disiplin Kerja yang lebih inten lagi. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Loan terhadap Return on Asset pada PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Periode 

Tahun 2013-2020. Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis 

menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset sebesar 7,7%, uji hipotesis diperoleh t hitung < t tabel atau (0,708 < 2,447). 

Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset sebesar 60,1%, 

uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (-3,007 > -2,447). Capital Adequacy Ratio dan 

Non Performing Loan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

persamaan regresi Y = 9,191 - 0,145X1 - 1,000X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 85,1%, uji 

hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (14,256 > 5,410). 

 

Kata Kunci: Rasio Kecukupan Modal, Non Performing Loan, Return on Asset 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio and Non-Performing 

Loan on Return on Assets at PT Bank Rakyat Indonesia, Tbk Period 2013-2020. The method 

used is explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with 

regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that the 

Capital Adequacy Ratio has no significant effect on Return on Assets of 7.7%, hypothesis 

testing is obtained t count < t table or (0.708 < 2.447). Non-Performing Loan has a significant 

negative effect on Return on Assets of 60.1%, hypothesis testing is obtained t count > t table 

or (-3.007 > -2.447). Capital Adequacy Ratio and Non Performing Loan simultaneously have 

a significant effect on Return on Assets with the regression equation Y = 9.191 - 0.145X1 - 

1,000X2 and the influence contribution is 85.1%, hypothesis testing is obtained F count > F 

table or (14,256 > 5,410). 

 

Keywords: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Loan, Return on Asset 
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I. PENDAHULUAN 

Bank merupakan nyawa dalam menggerakkan  perekonomian. Yang dimaksud 

dengan bank adalah badan usaha yang  menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan  menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Kinerja bank dapat diamati dari rasio Return On Asset (ROA) merupakan 

Kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendapatan dalam kegiatan operasi perusahaan 

dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Menurut UU RI No.10 Tahun 1998 tanggal 

10 November 1998 tentang perbankan, Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk 

kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 

banyak. Dengan kata lain, bank dalam menjalankan aktifitasnya berfungsi  sebagai  lembaga 

perantara keuangan  atau  financial  intermediary antara pihak yang kelebihan dana dengan 

pihak yang kekurangan dana. Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi ini membuat bank 

memiliki kedudukan yang sangat strategis, yakni sebagai penunjang kelancaran sistem 

pembayaran, pelaksanaan   kebijakan   moneter   dan   alat   pencapaian   stabilitas   sistem 

keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang sehat, transparan dan dapat dipertanggung   

jawabkan   (Ismail,   2011:   3-11).   Bank   juga   berperan pentingdalam  perekonomian  

Negara  dengan  memberikan  kontribusi  bagi dunia  usaha  dan  bisnis.Tidak  diragukan  

lagi  bahwa  bank  turut  menopang pilar-pilar perekonomian Indonesia. 

Penilaian   kerja   bagi   manajemen   merupakan   penelitian   terhadap prestasi yang 

dicapai. Hal ini penting dilakukan oleh pemegang saham, manajemen, pemerintah, maupun 

pihak lain yang berkepentingan. Ukuran dari prestasi yang dicapai dapat dilihat dari 

profitabilitasnya.Bank perlu menjaga profitabilitas yang tinggi, prospek usaha yang 

berkembang, membagikan deviden dengan baik, dan memenuhi ketentuan prudential 

banking regulation dengan baik agar kinerjanya dinilai bagus (Mudrajat dan Suharjono, 

2012). 

Kinerja bank yang sehat sangat diperlukan untuk kelancaran fungsi bank sebagai 

lembaga intermediary (perantara) yakni menyalurkan danadari pihak  debitur  kepada  pihak  

kreditur.Laporan  keuangan  bank  merupakan sumber utama penilaian kerja bank. Rasio 

yang dihitung dalam laporan keuangan dapat menjadi dasar penilaian kinerja bank (Almalia 

dan Herdiningtyas, 2005). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank, disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank. Hubungan antara Capital 

Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) suatu bank adalah negatif, dimana 

jika Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu  bank  meningkat  maka  Return  On  Asset  (ROA)  

akan meningkat juga. Jadi apabila Capital Adequacy Ratio (CAR) suatu bank terus 

meningkat maka pendapatan bank akan dapat terus bertambah. 

Pemberian kredit yang dilakukan oleh bank mengandung resiko yaitu berupa tidak 

lancarnya pembayaran kembali kredit atau dengan kata lain disebut kredit bermasalah Non 

Performing Loan (NPL) sehingga akan mempengaruhi kinerja bank. Kredit bermasalah 

yang terjadi. Pada bank tersebut dapat diturunkan dengan cara ekspansi atau restrukturisasi. 

Upaya menghindari resiko kerugian karena kualitas kredit yang semakin memburuk 

pemerintah harus merestrukturisasi kredit perbankan. Hubungan antara Non Performing 

Loan (NPL) terhadap Return On Asset (ROA), dimana jika Non Performing Loan (NPL) 

suatu bank meningkat maka Return On Asset (ROA) akan menurun. Jadi apabila Capital 

Adequacy Ratio (CAR) suatu bank terus meningkat maka pendapatan bank akan dapat terus 

menurun karena tingginya kredit macet pada bank. 
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Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang dapat digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam memperoleh laba, atau dengan kata lain 

profitabilitas merupakan rasio yang menujukan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan  laba  dari  kegiatan operasionalnya (Munawir, 2002). Profitabilitas dalam 

dunia perbankan dapat dihitung dengan Return On Asset (ROA). Dalam hal ini Return On 

Asset (ROA) merupakan rasio antara laba bersih sebelum pajak terhadap total asset, Return 

On Asset (ROA) penting bagi bank karena Return On Asset (ROA) digunakan untuk 

mengukur  efektivitas  perusahaan  dalam  menghasilkan keuntungan dengan  memanfaatkan 

asset  yang dimilikinya. Menurut ketentuank Bank Indonesia, standar yang paling baik untuk 

Return On Asset (ROA) dalam ukuran bank-bank Indonesia sebesar 1,5%.  Semakin besar 

Return On Asset (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 

bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset 

(Lukman Dendawijaya, 2000:120). 

Tabel 1. Nilai Persentase CAR, NPL Dan ROA PT. Bank BRI Tbk 

Periode 2015-2020 
Tahun CAR (%) NPL (%) ROA (%) 

2013 13,18% 2,80% 4,18% 

2014 13,20% 3,52% 3,73% 

2015 13,76% 2,78% 4,64% 

2016 14,96% 2,30% 4,93% 

2017 16,95% 1,78% 5,15% 

2018 16,99% 1,55% 5,03% 

2019 18,31% 1,69% 4,74% 

2020 20,59% 2,02% 4,19% 

Rata-rata 15,99% 2,31% 4,57% 

Sumber : Data Keuangan PT. Bank BRI Tbk, 2021 

Variabel-variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat Return On Asset (ROA) 

suatu bank adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Perfoarming Loan (NPL).  

Berdasarkan data pada tabel di atas, periode tahun 2013 sampai 2020 diperoleh rata-

rata nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar 15,99%. Kemudian nilai Non Performing 

Loan (NPL) diperoleh rata-rata sebesar 2,31% dan besarnya nilai Return On Asset (ROA) 

diperoleh rata-rata sebesar 4,57%. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap Return 

On Asset (ROA) Pada PT. Bank BRI Tbk Pada Periode Tahun 2013-2020. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Capital Adequacy Ratio 

CAR merupakan rasio perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dan rasio tersebut digunakan sebagai ukuran kewajiban penyediaan 

modal minimum bank (Riyadi, 2006:161). Rasio ini dirumuskan: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

Total ATMR
 x 100% 

 

2. Non Performing Loan 

Menurut Herman Darmawi (2011:16) pengertian non performing loan (NPL) 

adalah salah satu pengukuran dari rasio risiko usaha bank yang menunjukkan besarnya 

risiko kredit bermasalah yang ada pada suatu bank. Rumus untuk mencari NPL sebagai 

berikut: 

NPL  
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100% 
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3. Return on Asset 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah ROA diukur dari kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh asetnya (Husnan dan Pudjiastuti, 

2006:74). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Rata−rata Total Assets
 x 100% 

  

III. METODE PENELITIAN 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis.  Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, 

dimana tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat baik parsial maupun simultan.  

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR (X1) 8 13.18 20.59 15.9925 2.67736 

NPL (X2) 8 1.55 3.52 2.3050 .68159 

ROA (Y) 8 3.73 5.15 4.5737 .49474 

Valid N (listwise) 8     

Capital Adequacy Ratio diperoleh varians minimum sebesar 13,18% dan varians 

maximum 20,59% dengan mean score sebesar 15,99% dengan standar deviasi 2,67%. 

Non Performing Loan diperoleh varians minimum sebesar 1,5% dan varians 

maximum 3,52% dengan mean score sebesar 2,300% dengan standar deviasi 0,68%. 

Return on Asset diperoleh varians minimum sebesar 3,73% dan varians 

maximum 5,15% dengan mean score sebesar 4,57% dengan standar deviasi0,49%. 

 
2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.191 1.186  7.747 .001 

CAR (X1) -.145 .050 -.783 -2.892 .034 

NPL (X2) -1.000 .196 -1.378 -5.092 .004 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 9,191 - 0,145X1 - 1,000X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 9,191 diartikan jika Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Loan tidak ada, maka telah terdapat nilai Return on Asset sebesar 
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9,191 point. 

2) Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar -0,145, angka ini negatif 

artinya setiap ada peningkatan Capital Adequacy Ratio sebesar -0,145 maka 

Return on Asset juga akan mengalami perubahan sebesar -0,145 point. 

3) Koefisien regresi Non Performing Loan sebesar -1,000, angka ini negatif artinya 

setiap ada peningkatan Non Performing Loan sebesar -1,000 maka Return on 

Asset juga akan mengalami perubahan sebesar -1,000 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Correlationsa 

 CAR (X1) ROA (Y) 

CAR (X1) Pearson Correlation 1 .278 

Sig. (2-tailed)  .505 

ROA (Y) Pearson Correlation .278 1 

Sig. (2-tailed) .505  

a. Listwise N=8 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,278 artinya 

Capital Adequacy Ratio memiliki hubungan yang rendah terhadap Return on Asset. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Non Performing Loan Terhadap 

Return on Asset. 
Correlationsb 

 NPL (X2) ROA (Y) 

NPL (X2) Pearson Correlation 1 -.775* 

Sig. (2-tailed)  .024 

ROA (Y) Pearson Correlation -.775* 1 

Sig. (2-tailed) .024  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Listwise N=8 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -0,775 artinya 

Non Performing Loan memiliki hubungan yang negatif kuat terhadap Return on 

Asset. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Loan secara simultan Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .922a .851 .791 .22611 

a. Predictors: (Constant), NPL (X2), CAR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,992 artinya 

Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan secara simultan memiliki 

hubungan yang sangat kuat terhadap Return on Asset. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .278a .077 -.077 .51335 

a. Predictors: (Constant), CAR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,077 artinya 

Capital Adequacy Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 7,7% terhadap Return 

on Asset. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Non Performing Loan Terhadap 

Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .775a .601 .535 .33747 

a. Predictors: (Constant), NPL (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,601 artinya 

Non Performing Loan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 60,1% terhadap Return 

on Asset. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Loan Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .922a .851 .791 .22611 

a. Predictors: (Constant), NPL (X2), CAR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,851 artinya 

Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan secara simultan memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 85,1% terhadap Return on Asset, sedangkan sisanya 

sebesar 14,9% dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return on Asset. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return on Asset. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.753 1.173  3.199 .019 

CAR (X1) .051 .072 .278 .708 .505 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung < t tabel 

atau (0,708 < 2,447), dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset. 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Non Performing Loan Terhadap Return on Asset. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.871 .448  13.118 .000 

NPL (X2) -.563 .187 -.775 -3.007 .024 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (-3,007 > -2,447), dengan demikian terdapat pengaruh yang negatif signifikan 

antara Non Performing Loan terhadap Return on Asset. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy 

Ratio dan  Non Performing Loan terhadap Return on Asset. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan 

Terhadap Return on Asset. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1.458 2 .729 14.256 .009b 

Residual .256 5 .051   

Total 1.713 7    

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

b. Predictors: (Constant), NPL (X2), CAR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (14,256 > 5,410), dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan terhadap 

Return on Asset. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

korelasi sebesar 0,278 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 7,7%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (0,708 < 2,447). 

Dengan demikian tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return on Asset 

 

2. Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Return on Asset 

Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

korelasi sebesar -0,775 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 60,1%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (-3,007 > -2,447). 

Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara Non Performing Loan terhadap 

Return on Asset. 

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan Terhadap Return on 

Asset 

Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset dengan diperoleh persamaan regresi Y = 9,191 - 0,145X1 - 1,000X2, nilai 

korelasi sebesar 0,992 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 85,1% sedangkan sisanya sebesar 14,9% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 
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hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (14,256 > 5,410). Dengan demikian terdapat 

pengaruh yang signifikan secara simultan antara Capital Adequacy Ratio dan Non 

Performing Loan terhadap Return on Asset. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 7,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t 

tabel atau (0,708 < 2,447).  

b. Non Performing Loan berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (-3,007 > 2,447). 

c. Capital Adequacy Ratio dan Non Performing Loan berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset dengan kontribusi pengaruh sebesar 85,1% sedangkan sisanya 

sebesar 14,9% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (14,256 > 5,410). 

 

2. Saran 

a. Bank harus dapat memaksimalkan Capital Adequacy Ratio (CAR) agar bank 

mendapatkan modal yang cukup untuk melakukan kegiatan operasionalnya yang 

bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. 

b. Manajemen resiko harus lebih selektif lagi dalam memilih calon kreditur supaya Non 

Performing Loan (NPL) pada bank tidak terus meningkat dan bank juga dapat 

meminimalisir kerugian yang akan dialami akibat kredit bermasalah. 

c. Manajemen  bank  harus  mampu  meningkatkan  terus  profitabilitas  bank agar bank 

bisa mendapatkan laba yang tinggi sehingga bank mendapatkan dana yang dapat 

digunakan untuk kegiatan operasional bank. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi dan promosi terhadap 

keputusan pembelian pada Apartemen Paragon Village di Karawaci. Metode yang digunakan 

adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini lokasi 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 41,6%, uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (8,044 > 1,986). Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian sebesar 49,9%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,529 > 1,986). Lokasi 

dan promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

persamaan regresi Y = 10,352 + 0,267X1 + 0,484X2. Kontribusi pengaruh sebesar 54,9%, uji 

hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (51,711 > 2,710).  

 

Kata Kunci: Lokasi, Promosi, Keputusan Pembelian 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of location and promotion on purchasing 

decisions at Paragon Village Apartments in Karawaci. The method used is explanatory 

research with analytical techniques using statistical analysis with regression, correlation, 

determination and hypothesis testing. The results of this study that location has a significant 

effect on purchasing decisions by 41.6%, hypothesis testing is obtained t count > t table or 

(8.044 > 1.986). Promotion has a significant effect on purchasing decisions by 49.9%, 

hypothesis testing is obtained t count > t table or (9.529 > 1.986). Location and promotion 

simultaneously have a significant effect on purchasing decisions with the regression equation 

Y = 10.352 + 0.267X1 + 0.484X2. The influence contribution is 54.9%, hypothesis testing is 

obtained by F arithmetic > F table or (51.711 > 2.710). 

 

Keywords: Location, Promotion, Purchase Decision 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian dewasa ini salah satunya ditandai dengan munculnya 

berbagai macam bentuk properti yang sangat cepat dan terus menerus. Berbagai produk 

yang sebelumnya tidak terbayangkan, kini telah dikenal secara luas oleh masyarakat. 

Implikasi dari kecendrungan ini adalah di satu pihak, masyarakat sebagai konsumen 

mempunyai pilihan yang lebih banyak dan di pihak lain, perusahaan sebagai produsen 

didorong untuk terus mengikuti arah kebutuhan masyarakat dengan memanfaatkan 

kesempatan yang tersedia dan melihat kemungkinan-kemungkinan teknologi yang 

dimilikinya dalam pengembangan desain produknya. 

Jaman semakin berkembang dan peradaban manusia pun semakin berkembang dari 

waktu ke waktu menyebabkan kebutuhan akan hunian yang mulanya tidak begitu penting, 

menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi disamping pendidikan 

dan kesehatan. Melihat perkembangan ini maka usaha dalam bidang properti (perumahan 

atau apartemen) menjadi terbuka lebar dan berkembang pesat. Hal ini ditandai dengan 

semakin banyaknya perusahaan yang mengelola bisnis properti. 

PT Broadbiz Realty merupakan perusahaan yang berhgerak dibidang pengelolaan 

manajemen pengembang/developer, agen properti dan kontraktor yang berdiri pada tahun 

2011 yang mengembangkan berbagai proyek perumahan, penjualan serta pembangunan di 

kawasan Jabodetabek diantaranya Apartemen Paragon Village di Karawaci dengan konsep 

One Stop Living Apartment, Apartemen Paragon Square dengan konsep Mix Use Building 

yang terdiri dari Apartemen, Hotel, Cafe & resto, dan Office Area, Perumahan Paragon 

Residence dengan konsep Mini Cluster Minimalis tropis, dan Giri Mukti Residence. Produk 

yang di pasarkan adalah apartemen atau hunian vertikal sebagai tempat tinggal maupun 

investasi yang dibutuhkan oleh semua orang. Artinya, kebutuhan terhadap produk tersebut 

tidak pernah berhenti (repeat business) seiring meningkatnya angka kelahiran dan 

bertambahnya jumlah penduduk serta keterbatasannya lahan untuk menciptakan hunian 

dalam jumlah yang banyak. Apartemen Paragon Village terdiri dari 4 tower dengan total 

unit 1272. Lokasinya ada di Jalan Raya Binong, Karawaci, Tangerang. 

PT. Broadbiz Reealty selaku pengelola developer dan agen penjualan dari Apartemen 

Paragon Village merupakan salah satu perusahaan yang memiliki nama dalam bisnis 

properti. Seiring bertambahnya proyek yang pernah diselesaikan dan yang sedang dikelola 

oleh PT. Broadbiz Realty, tingkat kepercayaan konsumen juga semakin meningkat. Tingkat 

kepercayaan konsumen memiliki bagian yang cukup penting terhadap pengambilan 

keputusan pembelian suatu produk. Semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen, semakin 

besar juga kepercayaan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian properti tersebut. 

Dengan semakin banyaknya pengembang apartemen yang juga menawarkan hunian serupa 

maka banyak konsumen yang berpikir untuk melakukan pembelian apartemen tersebut. 

Dimana keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara langsung terlibat 

dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 

ditawarkan oleh penjual. keputusan konsumen adalah motif atau dorongan yang timbul 

terhadap sesuatu dimana pembeli melakukan pembelian disebabkan adanya kebutuhan dan 

keinginan. Menurut Kotler dan Amstrong (2017:149) menyatakan bahwa keputusan 

pembelian adalah tahap proses keputusan dimana konsumen secara aktual melakukan 

pembelian produk. Konsumen sebagai pelaku utama dalam proses pembelian selalu menjadi 

perhatian produsen.  

Paragon Village menawarkan type studio and type dua kamar yang dapat menjadi 

pilihan bagi mahasiswa maupun pasangan yang baru menikah. Apartemen ini dilengkapi 

dengan fasilitas yang cukup lengkap untuk memenuhi kebutuhan penghuninya, termasuk 

kolam renang, pusat kebugaran, karaoke, kafe, layanan laundry, kamera pengawas, 
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keamanan 24 jam, ATM center, serta lahan parkir di dalam maupun luar ruangan. Dengan 

harga low end, apartemen ini menawarkan hunian yang nyaman dengan arsitektur dengan 

tatanan minimalis tropis sangat sesuai dengan gaya hidup modern, dinamis dan prestisius. 

Apartemen Paragon Village seharusnya mampu menjadi salah satu pilihan 

masyarakat untuk memiliki hunian maupun investasi karna nilainya yg terus berkembang.  

Faktor lokasi menjadi faktor yang utama antara lain karna tingkat kemacetan yang 

semakin hari semakin meningkat di Jakarta, sehingga membuat masyarakat mencari akses 

alternatif untuk melakukan aktivitasnya. Tidak hanya kemacetan, kedekatan dengan 

fasilitas-fasilitas umum seperti fasilitas kesehatan, pendidikan, pusat perbelanjaan, tempat 

hiburan, jalan tol dan pusat bisnis juga menjadi bahan pertimbangan konsumen. Semakin 

dekat dengan fasilitas umum yang akan mempermudah konsumen dalam memutuskan untuk 

membeli properti tersebut. Pemilihan lokasi mempunyai fungsi yang strategis karena dapat 

ikut menentukan tercapainya tujuan badan usaha.  

Mengacu pada berbagai sumber, lokasi merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha 

memperlancar dan mempermudah penyampaian atau penyaluran barang dan jasa dari 

produsen kepada konsumen, Tjiptono (2017:345). Pentingnya lokasi bagi perusahaan jasa 

bergantung pada jenis dan derajat interaksi yang terlibat. Lokasi merupakan suatu tempat 

dimana hasil produk perusahaan berada. Lokasi akan ikut berperan dalam menentukan 

kesuksesan dan pencapaian suatu usaha karena lokasi akan berpengaruh terhadap besarnya 

pasar potensial yang dapat dicapai oleh suatu perusahaan.  

Jika dilihat dari peta lokasi dan keluhan pembeli, maka letak Apartemen Paragon 

Village memiliki lokasi yang dekat dengan pasar tradisonal dimana pasar tradisional identik 

dengan kotor dan bau sampah. Dan lokasi juga sering terjadi kepadatan kendaraan yang 

sudah menjadi rutinitas setiap harinya. Hal ini juga yang menyebabkan banyak konsumen 

yang beralih ke apartemen yang lain. Selain itu juga sudah banyak apartemen lain yang 

berdiri dekat dengan Apartemen Paragon Village seperti City Light, Green Lake View, 

Resort dan lainya. Lokasi Juga merupakan saluran distribusi yaitu jalur yang dipakai untuk 

perpindahan produk dari produsen ke konsumen. Menurut Heizer dan Render (2015:128) 

Lokasi juga pendorong biaya dan pendapatan, maka lokasi seringkali memiliki kekuasaan 

untuk membuat strategi bisnis perusahaan. Lokasi yang strategis bertujuan untuk 

memaksimalkan keuntungan perusahaan. 

Selain faktor lokasi, faktor promosi juga sangat penting dilakukan guna memberikan 

informasi kepada konsumen atau calon pembeli atau penyewa. Kegiatan promosi yang 

dilakukan selama ini disinyalir masih belum maksimal sehingga dapat mempengaruhi 

jumlah konsumen yang menyewa. 

Dilihat dari tabel di atas menggambarkan bahwa perusahaan harus membenahi kondisi 

penjualan dengan melakukan kegiatan promosi dan pelayanan yang maksimal, adanya 

penurunan kegiatan promosi yang dilakukan pihak Apartemen Paragon Village. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: Pengaruh Lokasi Dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Pada 

Apartemen Paragon Village di Karawaci. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Lokasi 

Menurut Tjiptono (2017:246) mendefinisikan lokasi adalah tempat usaha 

beroperasi atau tempat usaha melakukan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa 

yang mementingkan segi ekonominya. Adapun dimensi yang digunakan meliputi: 1. 

Akses, 2. Visibilitas, 3. Tempat parkir, 4. Ekspansi, 5. lingkungan. 
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2. Promosi 

Menurut Kotler dan Keller (2017:263) berpendapat “Promosi adalah ramuan 

khusus dari iklan pribadi, promosi penjualan dan hubungan masyarakat yang digunakan 

perusahaan untuk mencapai tujuan iklan dan pemasarannya”. Adapun dimensi yang 

digunakan me;iputi: 1. Periklanan, 2. Promosi penjualan, 3. Penjualan pribadi, 4. 

Publisitas, 5. Pemasaran langsung 

 

3. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler (2017:222) “Keputusan pembelian adalah serangkaian proses yang 

dilalui konsumen dalam memutuskan tindakan pembelian”. Adapun dimensi-dimensi 

keputusan pembelian adalah sebagai berikut: 1. Tujuan membeli produk, 2. Proses 

informasi, 3. Kematangan produk, 4. Merekomendasikan, 5. Melakukan pembelian ulang 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, dimana 

menurut Sugiyono (2018:8) penelitian kuantitatif adalah: "Metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan”.  

 

2. Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria 

tertentu yang akan dikategorikan ke dalam objek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono 

(2018) mendefinisikan “populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh 

peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi dalam penelitian 

berjumlah 1.254 responden Apartemen Paragon Village di Karawaci 

 

3. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) yaitu “Sampel adalah jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”. Sedangkan Suharsini Arikunto (2010) berpendapat 

bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Teknik pengambilan 

sampling dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik rumus Slovin dan diperoleh 

sampel berjumlah 93 responden. 

 

4. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah kuantitatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis 
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IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Produk (X1) 90 31 48 37.78 4.022 

Kualitas Pelayanan (X2) 90 31 46 37.89 3.698 

Keputusan Pembelian (Y) 90 32 46 38.81 3.541 

Valid N (listwise)      

Kualitas produk diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,778 dengan standar deviasi 4,022. Kualitas pelayanan 

diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 46 dengan mean score 

sebesar 3,789 dengan standar deviasi 3,698. 

Keputusan pembelian diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 46 

dengan mean score sebesar 3,881 dengan standar deviasi 3,541. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.576 2.734  3.869 .000 

Kualitas Produk (X1) .288 .088 .327 3.281 .001 

Kualitas Pelayanan (X2) .458 .095 .479 4.808 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,576 + 0,288X1 + 0,458X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 10,576 diartikan jika kualitas produk dan kualitas pelayanan 

tidak ada, maka telah terdapat nilai keputusan pembelian sebesar 10,576 point. 

2) Koefisien regresi kualitas produk sebesar 0,288, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan kualitas produk sebesar 0,288 maka keputusan pembelian juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,288 point. 

3) Koefisien regresi kualitas pelayanan sebesar 0,458, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan kualitas pelayanan sebesar 0,458 maka keputusan pembelian 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,458 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kualitas Produk Terhadap Keputusan 
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Pembelian. 
Correlationsb 

 

Kualitas 

Produk (X1) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Produk (X1) Pearson Correlation 1 .659** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation .659** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=90 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,659 artinya 

kualitas produk memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Correlationsb 

 

Kualitas 

Pelayanan (X2) 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Kualitas Pelayanan (X2) Pearson Correlation 1 .706** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation .706** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=90 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,706 artinya 

kualitas pelayanan memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kualitas Produk dan Kualitas 

Pelayanan Secara Simultan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .744a .553 .543 2.394 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,744 artinya 

kualitas produk dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki hubungan yang 

kuat terhadap keputusan pembelian. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kualitas Produk Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .659a .434 .428 2.678 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,434 artinya 

kualitas produk memiliki kontribusi pengaruh sebesar 43,4% terhadap keputusan 

pembelian. 
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Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .706a .498 .492 2.523 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,498 artinya 

kualitas pelayanan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 49,8% terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kualitas Produk dan Kualitas 

Pelayanan Secara Simultan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .744a .553 .543 2.394 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,553 artinya 

kualitas produk dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 55,3% terhadap keputusan pembelian, sedangkan sisanya sebesar 

44,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.893 2.682  6.300 .000 

Kualitas Produk (X1) .580 .071 .659 8.220 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,220 > 1,987), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk terhadap keputusan pembelian 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.214 2.754  4.799 .000 

Kualitas Pelayanan (X2) .676 .072 .706 9.339 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (9,339 > 1,987), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian 
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diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk dan  

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 617.099 2 308.550 53.829 .000b 

Residual 498.690 87 5.732   

Total 1115.789 89    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Kualitas Produk (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (53,829 > 2,710), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan kualitas produk dan  kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Kualitas produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

korelasi sebesar 0,659 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 43,4%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,220 > 1,987). 

Dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

korelasi sebesar 0,706 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 49,8%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,339 > 1,987). 

Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

3. Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,576 + 0,288X1 + 0,458X2, nilai 

korelasi sebesar 0,744 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (53,829 > 2,710). Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara kualitas 

produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian diterima 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 43,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,220 > 1,987).  



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

374 
 

b. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 49,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (9,339 > 1,987). 

c. Kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan kontribusi pengaruh sebesar 55,3% sedangkan sisanya sebesar 

44,7% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 

(53,829 > 2,710). 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka penulis memberikan seran 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan harus meningkatkan kualitas produk coklat dengan memilih bahan baku 

yang berkualitas sehingga produk yang dihasilkan mampu memenuhi keinginan 

konsumen. 

b. Perusahaan harus melengkapi fasilitas produksi dengan peralatan yang cukup 

canggih sehingga mampu memenuhi kuantitas pembelian konsumen. 

c. Perusahaan harus berupaya membuat varian produk yang lebih inovatif sehingga 

permintaan konsumen selalu dapat disediakan atau dapat dipenuhi 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Efikasi Diri dan Pelatihan terhadap 

kinerja Karyawan pada PT. Nike Industries di Tangerang. Metode yang digunakan adalah 

explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian 

regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini Efikasi Diri berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Karyawan sebesar 44,5%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel 

atau (12,186 > 1,973). Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan sebesar 

42,5%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (11,684 > 1,973). Efikasi Diri dan 

Pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan 

persamaan regresi Y = 10,096 + 0,388X1 + 0,360X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 52,3%, 

uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (101,063 > 2,650).  

 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Pelatihan, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of self-efficacy and training on employee 

performance at PT. Nike Industries in Tangerang. The method used is explanatory research 

with analytical techniques using statistical analysis with regression, correlation, determination 

and hypothesis testing. The results of this study that self-efficacy has a significant effect on 

employee performance by 44.5%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (12,186 > 

1,973). Training has a significant effect on employee performance by 42.5%, hypothesis testing 

is obtained t count > t table or (11,684 > 1,973). Self-efficacy and training simultaneously 

have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 10.096 + 

0.388X1 + 0.360X2 and the contribution of the influence is 52.3%, hypothesis testing is 

obtained F count > F table or (101,063 > 2,650). 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

menyelenggarakan dan menjalankan bisnis dalam suatu organisasi. peran karyawan sangat 

penting karena unsur manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas 

kegiatan perusahaan dan berperan aktif dalam kebijakan dan pencapaian tujuan organisasi. 

Dengan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan operasional perusahaan akan 

berjalan dengan lancar. 

Manusia selalu berperan aktif dan dominan dalam kegiatan organisasi dan tentunya 

karyawanmemegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan dalam 

meningkatkan serta mengembangkan perusahaan dengan mengadakan berbagai cara yang 

tersusun dalam program peningkatan kinerja.  Peranan sumber daya manusia sangat penting 

dalam suatu perusahaan, baik perusahaan swasta maupun perusahaan pemerintah atau 

BUMN.  

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung 

dalam menjalankan kegiatan perusahaan dan berperang penting dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, sebagaimana  Hasibuan 

(2016:11) menyapaikan bahwa tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif karyawan 

meskipun alat-alat yang dimiliki perusahaan begitu canggihnya” Oleh karena itu 

keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya tergantung dengan teknologi perusahaan saja 

namun juga tergantung pada aspek sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. 

Sehingga suatu perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang potensial, baik 

pemimpin maupun karyawan dapat memberikan kontribusi yang baik dan melaksanakan 

tugas dengan optimal untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Dalam dunia bisnis disektor industri manufaktur telah diatur dalam Udang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1984 yang mengatur tentang industri manufacturer menyeburkan bahwa 

industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, setengah 

jadi menjadi barang jadi dengan nilai yang lebih tinggi. Kemudian dalam skala nasional 

dikeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor: 28 tahun 2008 tentang 

kebijakan industri nasional dimana pengembangan industri nasional bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing industri, memiliki struktur persaingan yang sehat, memiliki 

kinerja yang baik serta mampu memperkokoh ketahanan industri nasional.  

PT. Nike Industries di Tangerang sebagai salah satu pelaku usaha manufacturer di 

industri sepatu dimana pasarnya disamping didalam negeri juga di eksport ke beberapa 

Negara. Hal ini seorang karyawan tentunya harus memiliki cukup kemampuan dalam 

menerapkan konsep kualitas produk prime. Dengan kualitas produk yang baik tidak hanya 

mampu menciptakan image yang secara substansi juga dapat menciptakan nilai bagi 

perusahaan namun juga memiliki implikasi pada terciptanya pelanggan yang setia dan 

produk yang sesuai standar yang ditetapkan. 

Dengan telah diberlakukannya perdagangan bebas semua pelaku bisnis tidak 

terkecuali PT. Nike Industries di Tangerang di Tangerang terus memperkuat pangsa pasar 

dalam negeri sebagai salah satu langkah menghadapi persaingan dalam Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA). Hal itu karena kuatnya pertumbuhan perbankan dalam negeri 

dan besarnya potensi pertumbuhan ke depannya.  

Pemerintah sendiri telah menerbitkan aturan (keputusan Presiden) No.37/2014 yang 

memuat banyak indikator yang harus dicapai dalam upaya untuk meningkatkan daya saing 

nasional dan menghadapi MEA yang sudah dimulai 2015 itu. Dengan diterbitkan inpres 

No.6/2014, tentang peningkatan daya saing menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, 

pemerintah Indonesia sudah menyiapkan pengembangan sektor industri, agar bisa bersaing 

di pasar bebas ASEAN itu. 
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PT. Nike Industries di Tangerang bertekad untuk menjadi perusahaan PMA yang 

konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya manusianya sehingga semua aspek yang 

diperlukan dapat menunjang kinerja yang baik. Guna menyelaraskan visi dan misi, PT. Nike 

Industries di Tangerang harus terus berusaha memperbaiki kemampuan sumber daya 

manusia sehingga mampu mewujudkan tujuan perusahaan dengan baik. Dalam menjalankan 

aktivitas kerjanya, karyawan dituntut memiliki disiplin kerja yang baik, karena 

mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 

diberikan. Hal ini dapat mendorong gairah kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas 

kerja karyawan dan hal ini akan berimbas pada output hasil kerjanya. 

Di tengah perhelatan perdagangan bebas, setidaknya Indonesia telah memiliki bekal 

berupa UU Perdagangan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(actuating) dan pengendalian (controlling) apabila semua itu berfungsi dengan baik, serta 

unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan maka organisasi akan 

mampu meningkatkan kinerjanya. Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung 

jalannya perusahaan adalah sumber daya manusia (pegawai). Tenaga kerja atau sumber daya 

manusia dapat diartikan sebagai karyawan, pekerja atau pegawai yang memiliki keahlian 

dibidangnya masing-masing pada hakikatnya mempunyai maksud yang sama untuk 

mencapai suatu tujuan organisasi atau perusahaan.  

Efikasi diri merupakan suatu  keyakinan  atau  kepercayaan diri  individu ,mencapai 

suatu tujuan ,menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai 

kecakapan tertentu .hal ini selaras dengan pendapat kreitner dan kinicki ( dalam putri ,2016 

) Efikasi diri merupakan tingkat keyakinan atau kepercayaan  seseorang terhadap kekuatan 

diri (percayadiri) dalam mengerjakan dan menjalankan atau pekerjaan tertentu .menurut 

Luthans &stajkoic (2015:338) efikasi diri mengacu pada keyakinan individu (kovidensi) 

mengenai kemampuanya untuk memobilisasi pengembangan karir ,sumber daya kognitif 

dan tindakan yang diperlukan agar berhasil melaksanakan tugas dan kontek tertentu 

sedangkan menurut schultz (1994 ) mendefinisikan self efficacy sebagai perasaan kita 

terhadap kecukupan ,efisiensi dan kemampuan kita dalam menge nai kehidupan ( UII ,27 

/09/2018 ) .efikasi diri adalah  keyakinan seseorang mengenai peluangnya untuk berhasil 

mencapai tugas tertentu .semakin tinggi efikasi diri semakin tinggi percaya diri pada 

kemampuan untuk berhasil. 

Untuk meningkatkan kemampuan kerja, diperlukan pengelolaan sumber daya 

manusia yang baik, salah satu cara yang umum dilakukan perusahaan adalah melalui 

pelatihan. Pelatihan akan memberikan kesempatan karyawan untuk dapat mengembangkan 

keahlian kemampuan dalam bekerja, dan untuk menambah pengetahuan sehingga karyawan 

dapat mengerti, memahami, dan menguasai apa yang harus dikerjakan dan mengapa harus 

dikerjakan, apa yang seharusnya dilakukan dan bagaimana melakukannya. Semakin banyak 

karyawan yang diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan.  

Evaluasi kerja merupakan upaya untuk mengetahui kondisi pencapaian kerja sehingga 

dapat diketahui apakah ada kemajuan dan kendala sehingga dapat dinilai dan dipelajari 

untuk perbaikan di masa mendatang Disisi lain Evaluasi kinerja merupakan aktivitas analisis 

sistimatik, pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan kinerja. 

Dalam berbagai hal,evaluasi dilakukan melalui monitoring trhadap sistim yang ada.namun 

adakalanya evaluasi tidak dapat dilakukan hanya dengan menggunakan informasiyang 

dihasilkan oleh sistim informasi yang ada pada unit kerja ,Data dari luar unit kerja juga 

sangat penting sebagai bahan analisis yang dapat dipakai dalam mengukur kinerja 

karyawan. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Efikasi diri dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Nike Industries di Tangerang di Tangerang". 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Efikasi Diri 

Yang dimaksud efikasi diri dalam penelitian mengacu pada pendapat Bandura 

dalam Fred C. Lunenburg (2015:45) mengungkapkan bahwa efikasi diri merupakan 

hasil proses kognitif sosial yang berwujud keyakinan dan pengharapan serta keputusan 

pada kemampuannya dalam bertindak guna memperoleh hasil yang maksimal.  

 

2. Pelatihan 

Yang dimaksud pelatihan dalam penelitian mengacu pada pendapat Veithzal 

Rivai (2017:240) yang dimaksud pelatihan dalam penelitian ini “Proses secara 

sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi. Pelatihan 

berkatian dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan”. 

 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2017:75) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya) 

 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 350 responden PT. Nike Industries di 

Tangerang, Sampel dalam penelitian ini berjumlah 187 responden. Jenis penelitian yang 

dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial maupun simultan, Dalam menganalisis 

data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Efikasi Diri (X1) 187 29 48 37.93 3.801 

Pelatihan (X2) 187 29 46 37.66 3.647 

Kinerja Karyawan (Y) 187 28 47 38.36 3.513 

Valid N (listwise) 187     

Efikasi Diri diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,79 dengan standar deviasi 3,801. 

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 29 dan varians maximum 46 

dengan mean score sebesar 3,76 dengan standar deviasi 3,647. 

Kinerja Karyawan diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,83 dengan standar deviasi 3,513. 
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2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 10.096 2.000  5.048 .000 

Efikasi Diri (X1) .388 .063 .420 6.179 .000 

Pelatihan (X2) .360 .065 .373 5.495 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,096 + 0,388X1 + 0,360X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 10,096 diartikan jika Efikasi Diri dan Pelatihan tidak ada, maka 

telah terdapat nilai kinerja Karyawan sebesar 10,096 point. 

2) Koefisien regresi Efikasi Diri sebesar 0,388, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan Efikasi Diri sebesar 0,388 maka kinerja Karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,388 point. 

3) Koefisien regresi Pelatihan sebesar 0,360, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan Pelatihan sebesar 0,360 maka kinerja Karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,360 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Efikasi Diri Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Efikasi Diri (X1) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Efikasi Diri (X1) Pearson Correlation 1 .667** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .667** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,667 artinya 

Efikasi Diri memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja Karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Pelatihan (X2) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Pelatihan (X2) Pearson Correlation 1 .652** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .652** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,652 artinya 

Pelatihan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja Karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Efikasi Diri dan Pelatihan secara 

simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .724a .523 .518 2.438 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2), Efikasi Diri (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,724 artinya 

Efikasi Diri dan Pelatihan secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kinerja Karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Efikasi Diri Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .667a .445 .442 2.623 

a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,445 artinya 

Efikasi Diri memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,5% terhadap kinerja 

Karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .652a .425 .421 2.672 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,425 artinya 

Pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 42,5% terhadap kinerja Karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Efikasi Diri dan Pelatihan 

Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjuste

d R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .724a .523 .518 2.438 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X2), Efikasi Diri (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,523 artinya 

Efikasi Diri dan Pelatihan secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

52,3% terhadap kinerja Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi 

faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 
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Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan Efikasi Diri terhadap 

kinerja Karyawan. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan Efikasi Diri terhadap 

kinerja Karyawan. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.970 1.929  7.761 .000 

Efikasi Diri (X1) .617 .051 .667 12.186 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (12,186 > 1,973), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara Efikasi Diri terhadap kinerja Karyawan 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.720 2.033  7.242 .000 

Pelatihan (X2) .628 .054 .652 11.684 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (11,684 > 1,973), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara Pelatihan terhadap kinerja Karyawan 

diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Efikasi Diri dan  

Pelatihan terhadap kinerja Karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Efikasi Diri dan Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1201.365 2 600.682 101.063 .000b 

Residual 1093.630 184 5.944   

Total 2294.995 186    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (101,063 > 2,650), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara Efikasi Diri dan  Pelatihan terhadap kinerja 

Karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kinerja Karyawan 

Efikasi Diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,667 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

44,5%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,186 > 1,973). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 
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Efikasi Diri terhadap kinerja Karyawan diterima. 

 

2. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan korelasi sebesar 

0,652 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 42,5%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,684 > 1,973). Dengan demikian 

hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Pelatihan 

terhadap kinerja Karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Efikasi Diri dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Efikasi Diri dan Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 10,096 + 0,388X1 + 0,360X2, nilai korelasi sebesar 0,724 

atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 52,3% sedangkan 

sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung 

> F tabel atau (101,063 > 2,650). Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat berpengaruh signifikan antara Efikasi Diri dan Pelatihan terhadap kinerja 

Karyawan diterima 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Efikasi Diri berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 44,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (12,186 

> 1,973).  

b. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 42,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,684 

> 1,973). 

c. Efikasi Diri dan Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 52,3% sedangkan sisanya sebesar 47,7% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (101,063 > 2,650). 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka penulis memberikan seran 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan harus mendorong karyawan memiliki semangat dalam bekerja serta 

memberikan ruang pada karyawan terkait dengan kematangan karirnya. 

b. Perusahaan harus selalu melakukan program pelatihan guna memberikan kesempatan 

karyawan untuk meningkatkan kemampuannya 

c. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan memberdayakan Karyawan dengan 

menegakkan peraturan yang baik dan pemberian Pelatihan yang lebih inten lagi. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan disiplin Kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Multilink Integra Persada di Kebayoran Baru Jakarta 

Selatan. Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis 

menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sebesar 48,0%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (7,746 > 1,997). Disiplin 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 47,1%, uji  hipotesis diperoleh 

t hitung > t tabel atau (7,614 > 1,997). Kepemimpinan dan disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,640 + 

0,393X1 + 0,433X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 64,7%, uji hipotesis diperoleh F hitung > 

F tabel atau (58,692 > 2,750).  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of leadership and work discipline on employee 

performance at PT. Multilink Integra Persada in Kebayoran Baru, South Jakarta. The method 

used is explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with 

regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that 

leadership has a significant effect on employee performance by 48.0%, hypothesis testing is 

obtained t count > t table or (7,746 > 1,997). Work Discipline has a significant effect on 

employee performance by 47.1%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (7.614 > 

1.997). Leadership and work discipline simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.640 + 0.393X1 + 0.433X2 and the 

contribution of influence is 64.7%, hypothesis testing is obtained F count > F table or (58,692 

> 2,750). 

 

Keywords: Leadership, Work Discipline, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi seperti belakangan ini, sumber daya manusia merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Pemanfaatan sumber daya manusia 

secara efektif merupakan jalan bagi suatu perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan dimasa yang akan datang. Dengan demikian, kekuatan perusahaan 

perusahaan ditentukan oleh orang-orang yang didukung perusahaan tersebut baik pada 

tingkat top, middle, maupun lower. 

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan sumber daya manusia yang 

mampu, cakap, terampil, jujur tetapi yang terpenting seseorang tersebut mau bekerja dengan 

giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, kecakapan 

dan keterampilan sumber daya manusia tidak ada artinya bagi perusahaan, jika seseorang 

tidak mau bekerja dengan keras dengan menggunakan kemampuan, kecakapan dan 

keterampilan yang dimilikinya. Apabila seseorang tersebut bekerja secara profesional sesuai 

dengan kemampuan dan keahliannya dan dipengaruhi oleh disiplin kerja seseorang tersebut, 

maka perusahaan tersebut akan mencapai tujuannya dan berkembang pesat. Dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusianya perusahaan harus mempunyai kebijakan 

untuk para karyawannya. Kebijakan yang diberikannya harus disesuaikan dengan situasi 

dan kondisi yang ada pada perusahaan. Salah satu yang dibudayakan perusahaan adalah 

disiplin kerja. Hal ini dilakukan pada tingkat karyawan bawah tetapi juga pada tingkat 

karyawan agar semua pekerja bisa dilakukan secara efektif. 

Menurut Fahmi (2014:15), “Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji 

komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain 

untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan serta ilmu 

kepemimpinan telah semakin berkembang seiring dengan dinamika perkembangan hidup 

manusia”. Adapun menurut Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikno (2014:15), 

“Kepemimpinan adalah suatu proses yang mempengaruhi aktivitas kelompok yang diatur 

untuk mencapai tujuan bersama”. Kepemimpinan adalah cara mengajak pegawai agar 

bertindak benar, mencapai komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan 

bersama. Kepemimpinan yang terjadi di kantor PT Multilink Integra Persada Kebayoran 

Baru Jakarta Selatan masih kurangnya kerjasama sehingga mempengaruhi kinerja pegawai. 

Berdasarkan permasalahan pada PT Multilink Integra Persada bahwa kepemimpinan 

diperusahaan persebut belum maksimal, ada faktor didalam kepemimpinan yaitu toleransi, 

permasalahan yang terkait faktor toleransi ialah kurangnya keringanan dalam memberikan 

izin sakit yang jangka waktunya sebentar sehingga karyawan selalu menambah izin mereka 

tanpa sepengetahuan HRD. Sehingga berdampak pada kedisiplinan dan kinerja karyawan. 

Adanya faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan selain faktor 

kepemimpinan yaitu kedisiplinan kerja.  

Menurut Hasibuan (2018:193), “Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma  sosial yang berlaku”. 

Adapun Menurut Menurut Edy Sutrisno (2016:89), “Disiplin adalah perilaku seseorang 

yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah 

laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak 

tertulis. ”Kedisiplinan harus ditegakan dalam suatu organisasi perusahaan tanpa dukungan 

disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya”. Jadi, 

kedisiplinan adalah kunci keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuanya. Adapun 

kurangnya semangat kerja pada pegawai PT Multilink Integra Persada Kebayoran Baru 

Jakarta Selatan sehingga mempengaruhi kinerja. 

Berdasarkan permasalahan di PT Multilink Integra Persada bahwa terdapat faktor 

disiplin kerja karyawan, salah satunya tercermin dari tingkat kehadiran karyawan, 
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permasalahan yang terkait kehadiran ialah karyawan sering sekali datang tidak tepat waktu 

dalam bekerja. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan menunjukkan tingkat kehadiran karyawan yang 

berbeda-beda setiap bulannya terkadang naik dan terkadang turun untuk jumlah karyawan 

yang datang tepat waktu, datang terlambat dan tidak masuk menunjukan bahwa disiplin 

kerja karyawan pada PT Multilink Integra Persada Kebayoran Baru Jakarta Selatan ini 

masih kurang efektif diakibatkan masih adanya karyawan yang kurang disiplin dalam 

waktu. Dan apabila karyawan melanggar aturan perusahaan dari atasan sendiri tidak 

memberikan sanksi apapun kepada karyawan yang tidak disiplin.  Maka dapat disimpulkan 

dari data tabel dan keterangan diatas bahwa tingkat disiplin kerja karyawan di PT Multilink 

Integra Persada Kebayoran Baru Jakarta Selatan masih belum maksimal.  

Adanya faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan yaitu faktor 

kepemimpinan dan faktor kedisiplinan kerja. Hal ini diketahui karena data yang telah 

didapat dalam penelitian ini.  

Menurut Mangkunegara (2016:67), “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun hal-hal yang mempengaruhi kinerja PT 

Multilink Integra Persada Kebayoran Baru Jakarta Selatan, ialah kurangnya ketepatan waktu 

akibat karyawan yang lalai terhadap proses instalasi jaringan kepada pelanggan yang telah 

ditargetkan pada PT Multilink Integra Persada Kebayoran Baru Jakarta Selatan. Kinerja 

karyawan berkaitan dengan adanya akibat yang diberikan oleh perusahaan,ini menunjukan 

bahwa pekerjaan yang dilakukan harussesuai dengan apa yang didapat dari perusahaan. 

Kondisi yang ada menimbulkan permasalahan dalam pencapaian hasil kerja yang belum 

optimal diduga dikarenakan kurangnya kepemimpinan dan motivasi. 

Kinerja merupakan faktor terpenting dalam perusahaan, karena kinerja adalah penentu 

dari tercapainya visi dan misi perusahaan. Sedikitnya dorongan dan semangat kerja para 

karyawan yang diberikan dari perusahaan menjadikan kinerja para karyawan mengalami 

penurunan. 

Berkaitan dengan pentingnya faktor kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. Maka hal ini perlu diperhatikan pada PT Multilink Integra Perseda yang bergerak 

di bidang layanan jasa layanan internet. Yang siap memasang  paket internet kepada 

masyarakat. PT Multilink Integra Perseda bisa dibilang adalah perusahaan jasa pemasangan 

internet yang lumayan mendominasi dalam pelayanan jasa internet yang ada di Indonesia. 

Dalam menghadapi tuntutan masyarakat akan peningkatan pelayanan yang baik secara 

kualitas maupun kuantitasnya maka setiap kantor diusahakan untuk tidak berbuat salah yang 

menyebabkan keterlambatan pemasangan internet, karena pengguna jasa tidak akan 

menerima alasan keterlambatan karena alasan kantor. Untuk itu dalam membentuk suatu 

pelayanan secara utuh dan berkualitas, maka dibutuhkan kinerja yang baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam masalah 

kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja, untuk itu judul yang diambil adalah 

“Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Multilink Integra Persada di Kebayoran baru Jakarta Selatan”.   

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kepemimpinan 

Menurut Sudaryono (2019:8) “Kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang 

ditentukan oleh individu atau kelompok untuk mengkoordinasi dan memberi arah kepada 

individu atau kelompok yang tergabung didalam wadah tertentu untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 
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2. Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2016) mendefinisikan “disiplin kerja adalah perilaku seseorang 

yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku serta 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak 

tertulis”. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan meliputi: taat terhadap aturan 

waktu taat terhadap aturan organisasi, taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, taat 

terhadap peraturan lainnya.  

  

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2018:75) pengertian kinerja adalah hasil kerja seseorang 

yang diukur secara kualitas kerja dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh seorang 

karyawan yang dilakuksanakan tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya penuh 

tanggung jawab sesuai tugas yang diberikan kepadanya. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 67 responden PT. Multilink Integra Persada 

di Kebayoran Baru Jakarta Selatan, Sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 responden. 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial maupun simultan, 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemimpinan (X1) 67 31 48 37.10 4.314 

Disiplin Kerja (X2) 67 28 45 37.25 3.811 

Kinerja Karyawan (Y) 67 31 47 38.36 3.566 

Valid N (listwise) 67     

Kepemimpinan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,71 dengan standar deviasi 4,314. 

Disiplin Kerja diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 45 

dengan mean score sebesar 3,72 dengan standar deviasi 3,811. 

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,83 dengan standar deviasi 3,566. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.640 2.866  2.666 .010 

Kepemimpinan (X1) .393 .070 .475 5.646 .000 

Disiplin Kerja (X2) .433 .079 .463 5.506 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 7,640 + 0,393X1 + 0,433X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 7,640 diartikan jika kepemimpinan dan disiplin Kerja tidak 

ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 7,640 point. 

2) Koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,393, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan kepemimpinan sebesar 0,393 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,393 point. 

3) Koefisien regresi disiplin Kerja sebesar 0,433, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin Kerja sebesar 0,433 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,433 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Kepemimpinan (X1) Kinerja Karyawan (Y) 

Kepemimpinan (X1) Pearson Correlation 1 .693** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .693** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,693 artinya 

kepemimpinan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .687** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .687** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,687 artinya 

disiplin Kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

secara simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .804a .647 .636 2.151 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kepemimpinan (X1) 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,804 artinya 

kepemimpinan dan disiplin Kerja secara simultan memiliki hubungan yang sangat 

kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .693a .480 .472 2.591 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,480 artinya 

kepemimpinan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 48,0% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .687a .471 .463 2.613 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,471 artinya 

disiplin Kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,1% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kepemimpinan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .804a .647 .636 2.151 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kepemimpinan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,647 artinya 

kepemimpinan dan disiplin Kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 64,7% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 35,3% 

dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. 
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.107 2.762  6.194 .000 

Kepemimpinan (X1) .573 .074 .693 7.746 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,746 > 1,997), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.424 3.160  4.565 .000 

Disiplin Kerja (X2) .642 .084 .687 7.614 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,614 > 1,997), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan  

disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 543.227 2 271.614 58.692 .000b 

Residual 296.176 64 4.628   

Total 839.403 66    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (58,692 > 2,750), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara kepemimpinan dan  disiplin Kerja terhadap 

kinerja karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,693 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

48,0%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,746 > 1,997). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 
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sebesar 0,687 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

47,1%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,614 > 1,997). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Kepemimpinan dan disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,640 + 0,393X1 + 0,433X2, nilai korelasi sebesar 

0,804 atau memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,7% 

sedangkan sisanya sebesar 35,3% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (58,692 > 2,750). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara kepemimpinan dan disiplin Kerja 

terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 48,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,746 > 

1,997).  

b. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 47,1%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,614 > 

1,997). 

c. Kepemimpinan dan disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 64,7% sedangkan sisanya sebesar 35,3% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (58,692 

> 2,750). 

 

2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan, maka penulis memberikan seran 

sebagai berikut: 

a. Perusahaan harus setiap tahun melakukan penilaian kerja pimpinan harus melakukan 

secara transparan dan tidak pilih kasih. 

b. Perusahaan harus melakukan pengawasan terkait jam masuk kerja, jam istirahan, jam 

pulang kantor sehingga karyawan memiliki disiplin waktu yang lebih baik 

c. Perusahaan harus selalu melakukan evaluasi terkait kemampuan kerja karyawan guna 

memastikan bahwa karyawan cukup memiliki kemampuan kerja yang baik atau jika 

ada kesempatan perusahaan harus melakukan pelatihan kepada karyawan secara 

terprogram dan adil setiap karyawan diberikan kesempatan. 

 

VI. DAFTAR PUSTAKA 

Bangun, Wilson. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Erlangga. 

Fahmi, Irham. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta : Alfabeta. 

Feriyanto, Andri dan Shyta, Endang Triana. (2015). Pengantar Manajemen. Kebumen : 

Mediatera. 

Ghozali, Imam. (2017). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS. Edisi 

7. Semarang : Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hani, T. Handoko. (2014). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. 

Yogyakarta : BPFE. 

Hasibuan, Malayu P. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. Bumi 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

393 
 

Aksara. 

Kasmir. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik). Depok : PT. 

Rajagrafindo Persada. 

Kustini, E., Utami, D. A., Sunarsi, D., & Nurjaya, N. (2021). Pengaruh Keterampilan Kerja 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Garuda Daya Pratama 

Sejahtera (Garuda Indonesia Group). Jurnal Ilmiah PERKUSI, 1(3), 305-314. 

Mangkunegara, AA. Anwar Prabu. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung 

: PT. Remaja Rosdakarya. 

Rivai (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk perusahaan. Jakarta: Rajawali 

Pers. 

Rivai dan Ella Sagala. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan. 

Jakarta : Rajawali Pers. 

Robbins, Stephen P. Judge, Timothy A. Judge. 2015. Perilaku Organisasi (Organizational 

Behavior)Terj: Ratna Saraswati Dan Febriella Sirait Edisi 16. Jakarta: Salemba 

Empat. 

Siagian, Sondang P. (2015). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sulastri, Lilis. (2014). Manajemen Sebuah Pengantar Sejarah, Tokoh, Teori, dan Praktik. 

Bandung : La Goods Publishing. 

Sutrisno, Edy. (2016). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Kencana. 

Suwanto, S., Sunarsi, D., Erlangga, H., Nurjaya, N., & Haryadi, R. N. (2022). Pengaruh 

Pemberian Reward dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja yang Berdampak 

pada Kinerja Karyawan pada PT Surya Pratama Gemilang di Bekasi. JENIUS 

(Jurnal Ilmiah Manajemen Sumber Daya Manusia), 5(2), 471-484. 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

394 
 

JURNAL EKONOMI  

EFEKTIF  

ISSN : 2622 – 8882, E-ISSN : 2622-9935  
Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pamulang 

  

 

PENGARUH KOMPETENSI DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 

KINERJA GURU PADA SMAN 6 DI KOTA TANGERANG SELATAN 

 
Mulyadi1*, Puji Harjianto2, Hadi Winata3 

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Banten, Indonesia 

dosen00031@unpam.ac.id1* 

 
Manuskrip: Februari -2022; Ditinjau: Maret: -2022; Diterima: Maret-2022;  Online: April-2022;  

Diterbitkan: April-2022 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru pada SMAN 6 di Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 

adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sebesar 44,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > 

t tabel atau (6,658 > 2,004). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

sebesar 41,7%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,278 > 2,004). Kompetensi dan 

disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan persamaan 

regresi Y = 8,487 + 0,393X1 + 0,409X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 60,0%, uji hipotesis 

diperoleh F hitung > F tabel atau (40,547 > 2,780). 

 

Kata Kunci: Kompetensi, Disiplin Kerja, Kinerja Guru 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of competence and work discipline on teacher 

performance at SMAN 6 in South Tangerang City. The method used is explanatory research 

with analytical techniques using statistical analysis with regression, correlation, determination 

and hypothesis testing. The results of this study that competence has a significant effect on 

teacher performance by 44.6%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (6,658 > 

2,004). Work Discipline has a significant effect on teacher performance by 41.7%, hypothesis 

testing is obtained t count > t table or (6,278 > 2,004). Competence and work discipline 

simultaneously have a significant effect on teacher performance with the regression equation 

Y = 8.487 + 0.393X1 + 0.409X2 and the contribution of the influence is 60.0%, hypothesis 

testing is obtained F count > F table or (40.547 > 2.780. 

 

Keywords: Competence, Work Discipline, Teacher Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan wahana yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang merupakan faktor determinan pembangunan. Pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang (UU SPN No. 20 Tahun 2003). 

Dengan tidak bermaksud mengecilkan kontribusi komponen yang lainnya, komponen 

tenaga kependidikan atau guru merupakan salah satu faktor yang sangat esensi dalam 

menentukan kualitas peserta didiknya. 

Menurut Barnawi dan Arifin (2016:7) “Guru sebagai seorang professional 

mempertaruhkan profesi pada kualitas kerjanya”. Hal ini menegaskan bahwa kinerja yang 

berkualitas akan menggambarkan kualitas professional seorang guru, dan sebaliknya kinerja 

yang dibawah standar kerja menggambarkan ketidakberhasilan guru menghormati 

profesinya sendiri. Oleh karena itu, pembinaan dan pengembangan profesi guru dipandang 

perlu diperhatikan sebagai wujud komitmen dalam melakukan pembenahan pola pendidikan 

agar mencapai mutu pendidikan sesuai harapan. Kualitas kemampuan guru yang rendah 

akan berdampak pada rendahnya mutu pendidikan. Kinerja guru adalah perilaku nyata 

sebagai suatu prestasi kerja yang ditampilkan oleh seorang tenaga pengajar untuk 

melaksanakan Proses pendidikan di sekolah atau Lembaga pendidikan. 

Keberhasilan kinerja guru dalam pekerjaannya karena ia memiliki kemampuan dan 

ketrampilan untuk itu, dan hubungan interaktif berbagai aspek dalam bekerja. seperti alat-

alat, metode atau cara kerja, hubungan dengan rekan sekerja, dan lain-lain. Namun saat ini 

pendidikan di Indonesia belum seperti yang diharapkan, karena lembaga–lembaga 

pendidikan belum mampu menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 

Dalam hal ini kualitas seorang guru dapat dilihat dari kinerja atau performance dalam 

melaksanakan tugasnya. Sehingga untuk mengukur kinerja guru yang baik di perlukan alat 

pengukur kinerja yang baik yang sesuai untuk meningkat kinerjanya di perlukan evaluasi 

yang baik agar kualitas guru di Indonesia pada umumnya dan di Kota Bandung pada 

khususnya semakin meningkat. 

SMAN 6 merupakan lembaga pendidikan yang memiliki program unggulan 

diantaranya a. Menjadi Sekolah Standar Nasional SSN b. Mengembangkan Sikap dan 

Kompetensi Keagamaan c. Mengembangkan Potensi Siswa Berbasis Multiple Intelligance 

d. Mengembangkan Budaya daerah e. Mengembangkan Kemampuan bahasa dan Teknologi 

Informasi f. Meningkatkan Daya serap Ke Perguruan Tinggi Favorit. 

Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya: lingkungan kerja, budaya 

organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja, disiplin kerja, gaji, kepuasan kerja dan faktor-

faktor lainnya. Kinerja di hasilkan oleh kemampuan dan disiplin yang dimiliki oleh 

seseorang.  Jika seseorang memiliki kemampuan  yang  tinggi  namun  tidak memiliki 

disiplin yang baik maka tidak akan menghasilkan kinerja yang baik, begitu  pula  sebaliknya.  

Kemampuan mengajar  merupakan  hal  yang  sangat penting. Karena semakin baik 

kemampuan mengajar guru makan akan semakin tinggi prestasi yang dicapai. Tanpa adanya 

kemampuan mengajar guru maka akan semakin tinggi prestasi yang dicapai. Tanpa adanya 

kemampuan mengajar guru baik yang sulit bagi pendidikan untuk mencapai hasil yang 

maksimal.  

Menurut undang-undang republik indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen yang melaksanakan tugas 

keprofesionalannya. Guru mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran, 

sehingga seorang guru harus memiliki kompetensi profesional yang tinggi dan 

menghasilkan manusia yang memiliki SDM yang unggul. Guru yang profesional adalah 
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guru yang memiliki empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Selain itu, kedisiplinan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang guru, tanpa 

ada kedisiplinan seorang guru tidak akan bisa bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pada umumnya seorang guru dapat mencapai harapan dalam bekerja apabila terdapat 

disiplin diri yang baik. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan sekolah, guru, dan masyarakat. Oleh karena itu, 

setiap pimpinan baik di sekolah maupun perusahaan selalu berusaha agar para guru 

mempunyai disiplin yang baik demi keberhasilan dalam mencetak para siswanya. Seorang 

pimpinan dalam hal ini kepala sekolah dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para 

guru di bawah  tanggung jawabnya  tersebut  mempunyai  disiplin  yang  baik.  

Kinerja Guru pada dasarnya merupakan performa atau unjuk kerja yang dilakukan 

oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Kualitas kinerja guru akan sangat 

menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan fihak yang paling 

banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses pendidikan/pembelajaran di 

lembaga pendidikan / Sekolah. 

Berdasarkan studi pendahuluan dengan mengadakan wawancara dengan kepala  

sekolah  sebagai  pimpinan  utama SMAN 6 Kota Tangerang Selatan  mengenai faktor-

faktor  apa  saja  yang  dominan  mempengaruhi  kinerja  guru didapat bahwa kompetensi 

dan disiplin kerja adalah faktor paling dominan. Kepala Sekolah beranggapan bahkan 

banyak guru yang masih belum dapat menyesuaikan penampilan ketika mengajar, 

khususnya untuk guru- guru baru.  Sedangkan untuk disiplin kerja kepala sekolah 

menggungkapkan tingkat kedisiplinan guru masih belum optimal. 

Masalah kompetensi ini juga diperkuat dengan informasi yang didapat dari hasil 

wawancara  dengan  10  orang  guru  SMA N 6 Kota Tangerang Selatan menyatakan bahwa 

adanya beberapa guru yang kesulitan dalam mengetahui karakter peserta didik di sekolah. 

Kompetensi menurut Spencer & Spencer dalam Palan (2017) adalah sebagai 

karakteristik dasar yang dimiliki oleh seorang individu yang berhubungan secara kausal 

dalam memenuhi kriteria yang diperlukan dalam menduduki suatu jabatan. Kompetensi 

terdiri dari 5 tipe karakteristik, yaitu motif (kemauan konsisten sekaligus menjadi sebab dari 

tindakan), faktor bawaan (karakter dan respon yang konsisten), konsep diri (gambaran diri), 

pengetahuan (informasi dalam bidang tertentu) dan keterampilan (kemampuan untuk 

melaksanakan tugas). Hal ini sejalan dengan pendapat Becker and Ulrich dalam Suparno 

(2015:24) bahwa competency refers to an individual’s knowledge, skill, ability or 

personality characteristics that directly influence job performance. Artinya, kompetensi 

mengandung aspek-aspek pengetahuan, ketrampilan (keahlian) dan kemampuan ataupun 

karakteristik kepribadian yang mempengaruhi kinerja. 

Kinerja seorang guru juga ditentukan oleh disiplin kerja yang terjadi dalam internal 

instansi. Beberapa hal yang menunjukkan kedisiplinan kerja yang tidak optimal dan belum 

memenuhi standar ideal yaitu sebagai berikut: 1) Taat terhadap aturan waktu dirasakan 

masih kurang kuat tertanam pada setiap guru dapat tercermin dari guru lebih lama (5-10 

menit) untuk masuk ke dalam kelas di setiap jam pelajarannya. Selain itu pula ada beberapa 

guru yang tidak dapat menyelesaikan kewajiban administrasinya. 

Masalah kedisiplinan kerja ini selaras dengan wawancara yang dilakukan dengan 10 

orang guru SMAN 6 Kota Tangerang Selatan menyatakan bahwa masih adanya guru yang 

tidak hadir tanpa adanya keterangan jelas dan ketidakhadiran hanya disebabkan penyakit 

ringan yang sebenarnya masih bisa hadir bekerja. Kondisi ini jika dibiarkan berlarut-larut 

dikhawatirkan akan membuat target sekolah yang diharapkan tidak dapat tercapai.  
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Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Kompetensi Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Guru Pada SMAN 6 di Kota Tangerang Selatan". 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan 

Menurut Sutrisno (2019:203) mengemukakan kompetensi diartikan sebagai 

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah 

menjadi bagian dari dirirnya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, 

afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Organisasi.  

 

2. Disiplin Kerja 

Menurut Veithzal Rivai (2017:240) yang dimaksud disiplin kerja dalam 

penelitian ini “Proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja berkatian dengan keahlian dan kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan”.  

 

3. Kinerja Guru 

Menurut Mangkunegara (2017:75) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 57 responden SMAN 6 di Kota 

Tangerang Selatan. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 57 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kompetensi (X1) 57 31 48 37.30 4.217 

Disiplin Kerja (X2) 57 28 45 37.04 3.713 

Kinerja Guru (Y) 57 31 47 38.30 3.479 
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Valid N (listwise) 57     

Kompetensi diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,730 dengan standar deviasi 4,217. 

Disiplin kerja diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 47 

dengan mean score sebesar 3,830 dengan standar deviasi 3,713. 

Kinerja guru diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 47 

dengan mean score sebesar 3,830 dengan standar deviasi 3,479. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.487 3.349  2.534 .014 

Kompetensi (X1) .393 .079 .476 4.970 .000 

Disiplin Kerja (X2) .409 .090 .437 4.561 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 8,487 + 0,393X1 + 0,409X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 8,487 diartikan jika kompetensi dan disiplin kerja tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja guru sebesar 8,487 point. 

2) Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,393, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan kompetensi sebesar 0,393 maka kinerja guru juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,393 point. 

3) Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,409, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin kerja sebesar 0,409 maka kinerja guru juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,409 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi kompetensi Terhadap kinerja guru. 
Correlationsb 

 Kompetensi (X1) Kinerja Guru (Y) 

Kompetensi (X1) Pearson Correlation 1 .668** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation .668** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,668 artinya 

kompetensi memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja guru. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Kinerja Guru (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .646** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation .646** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,646 artinya 

disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja guru. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kompetensi dan Disiplin Kerja secara 

simultan Terhadap Kinerja Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .775a .600 .585 2.240 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompetensi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,775 artinya 

kompetensi dan disiplin kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap kinerja guru. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6.  Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kompetensi Terhadap Kinerja 

Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .668a .446 .436 2.612 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,446 artinya 

kompetensi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,6% terhadap kinerja guru. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .646a .417 .407 2.680 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,417 artinya 

disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 41,7% terhadap kinerja guru. 

Tabel 8.  Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kompetensi dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .775a .600 .585 2.240 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Kompetensi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,600 artinya 

kompetensi dan disiplin kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

60,0% terhadap kinerja guru, sedangkan sisanya sebesar 40,0% dipengaruhi faktor 

lain. 
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d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi terhadap 

kinerja guru. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi terhadap 

kinerja guru. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Kompetensi Terhadap Kinerja Guru. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.740 3.107  5.710 .000 

Kompetensi (X1) .551 .083 .668 6.658 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,658 > 2,004), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara kompetensi terhadap kinerja guru diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.874 3.589  4.422 .000 

Disiplin Kerja (X2) .605 .096 .646 6.278 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,278 > 2,004), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin kerja terhadap kinerja guru diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kompetensi dan  disiplin kerja terhadap kinerja guru. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 406.948 2 203.474 40.547 .000b 

Residual 270.982 54 5.018   

Total 677.930 56    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (40,547 > 2,780), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara kompetensi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja guru diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru 

Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 

0,668 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 44,6%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,658 > 2,004). Dengan demikian 
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hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara kompetensi 

terhadap kinerja guru diterima. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 

0,646 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 41,7%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,278 > 2,004). Dengan demikian 

hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja guru diterima. 

 

3. Pengaruh Kompetensi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Kompetensi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 8,487 + 0,393X1 + 0,409X2, nilai korelasi sebesar 0,775 

atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,0% sedangkan 

sisanya sebesar 40,0% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung 

> F tabel atau (40,547 > 2,780). Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat berpengaruh signifikan antara kompetensi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 44,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,658 > 2,004).  

b. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 41,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,278 > 

2,004). 

c. Kompetensi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 60,0% sedangkan sisanya sebesar 40,0% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (40,547 > 2,780). 

 

2. Saran 

a. Sebaiknya sekolah lebih mendorong guru untuk memiliki kompetensi Pedagogik. 

Kompetensi ini merupakan kemampuan atau keterampilan guru dalam mengelola 

proses pembelajaran atau interaksi belajar mengajar dengan peserta didik 

b. Sebaiknya sekolah melakukan pengawasan terkait kedisiplinan afar tujuan disiplin 

bagi guru di sekolah adalah untuk dapat meningkatkan kualitas, atau mutu pendidikan 

pada suatu sekolah dapat dicapai 

c. Sebaiknya sekolah lebih mendorong guru lebih aktif mengikuti kegiatan KKG 

(Kelompok Kerja Guru) dan Komunitas Guru sehingga dapat bertukar ilmu dan 

pengalamannya. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru pada SMK Sasmita Jaya di Tangerang Selatan. Metode yang digunakan 

adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini budaya organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru sebesar 43,3%, uji hipotesis diperoleh t hitung > 

t tabel atau (8,424 > 1,986). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

sebesar 51,3%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (9,892 > 1,986). Budaya organisasi 

dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan 

persamaan regresi Y = 10,440 + 0,272X1 + 0,476X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 56,5%, 

uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (59,859 > 2,700). 

 

Kata Kunci: Display Produk, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of organizational culture and work discipline on 

teacher performance at SMK Sasmita Jaya in South Tangerang. The method used is 

explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with regression, 

correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that organizational 

culture has a significant effect on teacher performance by 43.3%, hypothesis testing is obtained 

t count > t table or (8.424 > 1.986). Work Discipline has a significant effect on teacher 

performance by 51.3%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (9,892 > 1,986). 

Organizational culture and work discipline simultaneously have a significant effect on teacher 

performance with the regression equation Y = 10.440 + 0.272X1 + 0.476X2 and the 

contribution of the influence is 56.5%, hypothesis testing is obtained F count > F table or 

(59.859 > 2,700. 

 

Keywords: Product Display, Service Quality, Purchase Decision 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan   merupakan   salah   satu   langkah   upaya   yang   tepat   untuk 

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dalam hal peningkatan pengetahuan 

(kowledge), keterampilan (skill), sikap (atitude). Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan 

memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup   negara dan 

bangsa, karena   pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan 

kualitas sumber daya manusia.  Pendidikan yang bermutu dan berkualitas tentunya akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang dapat mengoptimalkan potensi sumber daya 

lainnya. UU No. 20 Tahun 2003 tentang  sistem pendidikan  Nasional disebutkan 

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermatabat  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,   

bertujuan  untuk berkembangnya  potensi peserta  didik agar menjadi manusia  yang beriman  

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang  demokratis  serta bertanggung jawab” 

(Ambarita, 2012:20). 

Pendidikan bukan hanya sekedar penguasaan materi dari setiap   mata jumlah banyak 

tetapi juga berkualitas dan disiplin tinggi, mampu menjadi dinamisator, inovator, motivator 

dan penggerak pembangunan serta memproduksi tenaga-tenaga kerja yang berkualitas 

untuk berbagai jenis dan tingkatan keahlian. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk  satuan pendidikan 

yang mempunyai tujuan mempersiapkan  peserta didik  agar menjadi manusia  produktif,  

mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan  pekerjaan  yang ada. Undang-Undang No.20 

Tahun 2003 Pasal 15 menjabarkan tujuan pendidikan kejuruan yaitu mempersiapkan peserta 

didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, maka pengembangan SMK harus selalu 

mengacu pada kebutuhan pasar kerja. Pengembangan SMK bukan sekedar pada 

memperbesar jumlah unit SMK dan jumlah siswa, tetapi  bagaimana  menciptakan  lulusan  

SMK yang memiliki pengetahuan dan keterampilan sesuai program studinya. 

Sejalan dengan itu, Schippers (1994:19) menyatakan tujuan  pendidikan kejuruan 

adalah  membekali  siswa  agar  memiliki  kompetensi  perilaku  dalam bidang kejuruan 

tertentu sehingga yang bersangkutan mampu bekerja (memiliki kinerja) demi masa depan 

dan untuk kesejahteraan bangsa. Untuk itu siswa harus dibekali  pengetahuan  dan 

keterampilan  praktis.  Sudah  menjadi  masalah  klasik bagi dunia pendidikan SMK di 

Indonesia pada umumnya, bahwa link and match antara  lulusan  pendidikan  SMK  dengan  

dunia  usaha/dunia  industri  (DU/DI) sebagai   pengguna   lulusan   pendidikan   SMK   

belum maksimal. Pelaksanaan pembelajaran di SMK adalah realisasi pembelajaran  

program produktif yang ditentukan pada penguasaan dasar-dasar keahlian yang luas, kuat 

serta penguasaan alat dan bahan teknik bekerja yang tepat dengan alokasi untuk 

pembelajaran  mata  diklat  produktif  adalah  30%   teori   dan  70%  praktek  di lapangan.  

Hal ini menjadi tantangan tersendiri  bagi guru, karena mereka harus memahami   aspek   

teoretis   dan   praktis   mengenai   apa   yang   dibutuhkan   di masyarakat,  sekaligus dituntut  

kemampuan  personal untuk bekerjasama  dengan pihak-pihak  terkait  dengan   dunia  

usaha/industri.   Guru  adalah  kondisi  yang diposisikan sebagai garda terdepan di dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar dan  guru  memegang  posisi  yang  sangat penting dan 

menunjang keberhasilan tujuan yang dicanangkan sekolah. 

Guru yang profesional dalam mendidik peserta didiknya adalah guru yang berupaya  

mengembangkan   potensi-potensi   yang  ada  pada  peserta   didiknya. Sebagaimana dalam 

Undang-Undang Sistem  Pendidikan  Nasional  Nomor  20 Tahun  2003  dalam  Bab  II  

Pasal  2  yang  menegaskan  bahwa  pendidik  harus berupaya mengembangkan  potensi 

yang ada pada peserta didik. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mampu mendidik peserta 
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didik dengan  sebaik-baiknya  dan semaksimal  mungkin.  Guru  merupakan  kunci   

keberhasilan  sebuah  lembaga pendidikan dan komponen penting dalam menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas  sesuai  dengan  cita-cita  luhur  bangsa  yang  

tertuang  dalam  Tujuan Pendidikan Nasional. Oleh sebab itu, guru harus dibina dan 

dikembangkan secara terus menerus melalui pendidikan, pelatihan, dan kegiatan lain agar 

kemampuan profesionalnya lebih meningkat sehingga guru mampu dalam menciptakan 

suasana yang menarik dalam proses pembelajaran. 

Budaya   organisasi   adalah   perilaku   karakter   individu yang inisiatif individual,  

integrasi, serta mengandung  unsur kesenian, moral,  hukum, dan  nilai,  serta  kebiasaan  

yang  diperoleh  manusia  dalam  berinteraksi  sosial dengan anggota organisasi untuk 

meningkatkan semangat kerja dalam mencapai tujuan bersama sebuah organisasi. Dalam 

melaksanakan tugasnya di sekolah, guru selalu  berinterasi  dengan  seluruh  warga  sekolah.  

Sudah  menjadi  pemandangan umum  guru  harus  mengikuti  tradisi  yang  ada  di  sekolah,  

baik  dalam  bergaul maupun  bekerja  (mengajar  di  kelas).  Robbins  (2016:62)  

menyatakan  budaya organisasi  adalah sistem makna dan  keyakinan  bersama  yang dianut 

oleh para anggota   organisasi   yang   menentukan,   sebagian   besar  bagaimana   karyawan 

bersikap.  Budaya juga  menyangkut  bagaimana  anggota  itu  mempersepsikan organisai 

tersebut, bukan menyangkut apakah mereka menyukainya. 

Selain itu, kedisiplinan juga sangat berpengaruh terhadap kinerja seorang guru, tanpa 

ada kedisiplinan seorang guru tidak akan bisa bekerja sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Pada umumnya seorang guru dapat mencapai harapan dalam bekerja apabila terdapat 

disiplin diri yang baik. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab 

seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan sekolah, guru, dan masyarakat. Oleh karena itu, 

setiap pimpinan baik di sekolah maupun perusahaan selalu berusaha agar para guru 

mempunyai disiplin yang baik demi keberhasilan dalam mencetak para siswanya. Seorang 

pimpinan dalam hal ini kepala sekolah dikatakan efektif dalam kepemimpinannya jika para 

guru  di  bawah  tanggung jawabnya  tersebut  mempunyai  disiplin  yang  baik. Kinerja 

memiliki kaitan yang sangat erat dengan disiplin kerja karyawan. Alasan dari   hal   ini   

karena   kedisiplinan   merupakan   fungsi   operatif   keenam   dari Manajemen Sumber 

Daya Manusia (Malayu S.P. Hasibuan, 2017:193). Semakin baik disiplin karyawan, maka 

semakin tinggi pula prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang 

baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. 

Kinerja seorang guru juga ditentukan oleh disiplin kerja yang terjadi dalam internal 

instansi. Beberapa hal yang menunjukkan kedisiplinan kerja yang tidak optimal dan belum 

memenuhi standar ideal yaitu sebagai berikut: 1) Taat terhadap aturan waktu dirasakan 

masih kurang kuat tertanam pada setiap guru dapat tercermin dari guru lebih lama (5-10 

menit) untuk masuk ke dalam kelas di setiap jam pelajarannya. Selain itu pula ada beberapa 

guru yang tidak dapat menyelesaikan kewajiban administrasinya seperti mengisi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus tepat waktu. 2) Taat Terhadap aturan perilaku 

dalam pekerjaan dapat terlihat dari sikap guru terhadap pekerjaannya dan perilaku pada 

waktu bekerja yaitu beberapa guru ada yang meninggalkan lingkungan sekolah untuk 

mengurus kepentingan pribadi tanpa izin dari kepala sekolah sebagai pimpinan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Budaya Organisasi Dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Sasmita Jaya di Tangerang Selatan". 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Budaya Organisasi 

Menurut Robbins (2018:63-64) mengungkapkan budaya organisasi adalah suatu 

persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi itu, dan juga sebagai 

suatu pola asumsi-asumsi mendasar yang dipahami bersama dalam sebuah organisasi 

terutama dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.  

 

2. Disiplin Kerja 

Menurut Veithzal Rivai (2017:240) yang dimaksud disiplin kerja dalam 

penelitian ini “Proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk 

mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja berkatian dengan keahlian dan kemampuan 

pegawai untuk melaksanakan pekerjaan”. 

 

3. Kinerja Guru 

Menurut Mangkunegara (2017:75) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 95 responden SMK Sasmita Jaya di 

Tangerang Selatan. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 95 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Budaya Organisasi (X1) 95 30 48 37.85 4.058 

Disiplin Kerja (X2) 95 31 46 37.96 3.678 

Kinerja Guru (Y) 95 32 46 38.78 3.498 

Valid N (listwise) 95     

Budaya organisasi diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 

48 dengan mean score sebesar 3,785 dengan standar deviasi 4,058. 
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Disiplin kerja diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 46 

dengan mean score sebesar 3,796 dengan standar deviasi 3,678. 

Kinerja guru diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 46 

dengan mean score sebesar 3,878 dengan standar deviasi 3,498. 

 

2. Analisis Verifikatif. 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.440 2.601  4.013 .000 

Budaya Organisasi (X1) .272 .081 .315 3.341 .001 

Disiplin Kerja (X2) .476 .090 .500 5.299 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,440 + 0,272X1 + 0,476X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 10,440 diartikan jika budaya organisasi dan disiplin kerja tidak 

ada, maka telah terdapat nilai kinerja guru sebesar 10,440 point. 

2) Koefisien regresi budaya organisasi sebesar 0,272, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan budaya organisasi sebesar 0,272 maka kinerja guru juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,272 point. 

3) Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,476, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin kerja sebesar 0,476 maka kinerja guru juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,476 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi budaya organisasi Terhadap kinerja 

guru. 
Correlationsb 

 

Budaya 

Organisasi (X1) Kinerja Guru (Y) 

Budaya Organisasi (X1) Pearson Correlation 1 .658** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation .658** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,658 artinya 

budaya organisasi memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja guru. 
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Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Kinerja Guru (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .716** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Guru (Y) Pearson Correlation .716** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,716 artinya 

disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja guru. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja 

secara simultan Terhadap Kinerja Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .752a .565 .556 2.331 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Budaya Organisasi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,752 artinya 

budaya organisasi dan disiplin kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap kinerja guru. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .658a .433 .427 2.649 

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,433 artinya 

budaya organisasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 43,3% terhadap kinerja 

guru. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .716a .513 .507 2.455 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,513 artinya 

disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 51,3% terhadap kinerja guru. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Budaya Organisasi dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Guru. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .752a .565 .556 2.331 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Budaya Organisasi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,565 artinya 

budaya organisasi dan disiplin kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 56,5% terhadap kinerja guru, sedangkan sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi 
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faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi 

terhadap kinerja guru. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan budaya organisasi 

terhadap kinerja guru. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.311 2.563  6.755 .000 

Budaya Organisasi (X1) .567 .067 .658 8.424 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,424 > 1,986), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara budaya organisasi terhadap kinerja guru 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.930 2.625  4.925 .000 

Disiplin Kerja (X2) .681 .069 .716 9.892 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (9,892 > 1,986), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin kerja terhadap kinerja guru diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi 

dan  disiplin kerja terhadap kinerja guru. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Guru. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 650.483 2 325.241 59.859 .000b 

Residual 499.875 92 5.433   

Total 1150.358 94    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (59,859 > 2,700), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara budaya organisasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru diterima. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Guru 

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi 

sebesar 0,658 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

43,3%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,424 > 1,986). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

budaya organisasi terhadap kinerja guru diterima. 

 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan korelasi sebesar 

0,716 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 51,3%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,892 > 1,986). Dengan demikian 

hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara disiplin kerja 

terhadap kinerja guru diterima. 

 

3. Pengaruh Budaya Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Budaya Organisasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,440 + 0,272X1 + 0,476X2, nilai korelasi sebesar 

0,752 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 56,5% 

sedangkan sisanya sebesar 43,5% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (59,859 > 2,700). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara budaya organisasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja guru diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 43,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,424 > 

1,986).  

b. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 51,3%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,892 > 

1,986). 

c. Budaya organisasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 56,5% sedangkan sisanya sebesar 43,5% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (59,859 > 

2,700). 

 

2. Saran 

a. Lembaga hendaknya mengembangkan Standard Perilaku Sebagai Nilai-Nilai yang 

sama-samadipegang teguh seluruh guru dan staf sehingga mampu 

mengimplementasikan dalam lingkungan sekolah. 

b. baga harus menegakkan peraturan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

guna menjamin guru diperlakukan dengan adil. 

c. Kinerja guru dapat ditingkatkan dengan memberdayakan guru dengan menegakkan 

peraturan yang baik dan pemberian Disiplin Kerja yang lebih inten lagi. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian pada PT. Surganya Motor Indonesia (Planet Ban) Cabang 

Pamulang, Tangerang Selatan. Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan 

teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi 

dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian sebesar 41,6%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,264 > 1,985). 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 40,7%, uji  

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,109 > 1,985). Promosi dan kualitas pelayanan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan persamaan 

regresi Y = 10,252 + 0,397X1 + 0,352X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 52,0%, uji hipotesis 

diperoleh F hitung > F tabel atau (51,467 > 2,700). 

 

Kata Kunci: Promosi, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of promotion and service quality on purchasing 

decisions at PT. The Paradise of Indonesian Motorcycles (Planet Tires) Pamulang Branch, 

South Tangerang. The method used is explanatory research with analytical techniques using 

statistical analysis with regression, correlation, determination and hypothesis testing. The 

results of this study that promotion has a significant effect on purchasing decisions by 41.6%, 

hypothesis testing is obtained t count > t table or (8,264 > 1,985). Service quality has a 

significant effect on purchasing decisions by 40.7%, hypothesis testing is obtained t count > t 

table or (8.109 > 1.985). Promotion and service quality simultaneously have a significant effect 

on purchasing decisions with the regression equation Y = 10.252 + 0.397X1 + 0.352X2 and 

the contribution of the influence is 52.0%, hypothesis testing is obtained F count > F table or 

(51.467 > 2,700. 

 

Keywords: Promotion, Service Quality, Purchase Decision 
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I. PENDAHULUAN 

Modifikasi maupun perbaikan dalam kendaraan sepeda motor saat ini terbilang cukup 

bervariasi, hal ini terlihat dari banyaknya toko produk spare parts motor yang beredar di 

Indonesia. Umumnya toko spare parts motor ini menyediakan kombinasi spare parts motor 

untuk kebutuhan pengguna sepeda motor. Potensi yang besar, tentunya membuat jenis toko 

spare parts motor kian berkembang. Sejumlah perusahaan yang bergerak dibidang otomotif, 

menilai hal ini sebagai peluang besar untuk membantu pengendara sepeda motor memenuhi 

kebutuhanya. Langkah ini diambil kerena agen pemegang merek sepeda motor justru tak 

bigitu aktif dalam menyediakan kebutuhan utama sepeda motor. 

PT. Surganya Motor Indonesia merupakan perusahaan retail ban motor yang berkantor 

pusat di Depok. Toko-toko kami menggunakan nama: Planet Ban. Saat perusahaan sudah 

memiliki lebih dari 600 toko yang tersebar di seluruh Indonesia. Planet Ban yang merupakan 

jaringan toko modern terbesar di Indonesia dibawah naungan PT. Surganya Motor 

Indonesia. Bergerak di bidang suku cadang motor (roda dua) dengan produk ban sebagai 

produk utama, Super Planet ban memiliki visi untuk memberikan pengalaman berbelanja 

yang berbeda untuk mencapai kepuasan pelanggan. Planet Ban didirikan pada tahun 2011 

dengan outlet pertama di Harapan Indah Bekasi. Hingga saat ini telah tersedia 900 outlet 

Planet Ban di seluruh Indonesia. Planet Ban menyediakan berbagai macam ban motor mulai 

dari ban biasa, ban tubless, ban lebar, hingga ban high performance dari berbagai merk  

Saat ini planet ban memilik cabang/ outlet didaerah pamulang yang beralamat di Jalan 

Bukit Pamulang Indah Rt 020/004 Kel.Pamulang Timur Tangerang Selatan, Banten 15417. 

Planet Ban  ini menyediakan berbagai macam ban motor mulai dari ban biasa, ban tubless, 

ban lebar, hingga ban high performance dari berbagai merk terkenal baik lokal maupun 

import untuk motor dengan kapasitas mesin hingga 250cc. Tidak hanya ban saja tetapi di 

dalam planet ban tersebut menyedikan servise, pengantian ban langsung, penggantian oli, 

pengisian angin nitrogren.  

Dalam menunjang keberhasilan suatu produk dan jasa adalah dengan melalui 

pemanfaatan alat-alat promosi secara lebih efektif. Menuurut Kotler dan Keller (2019:263) 

berpendapat “Promosi merupakan ramuan khusus dari iklan pribadi, promosi penjualan dan 

hubungan masyarakat yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan iklan dan 

pemasarannya”. Ini merupakan sebuah upaya untuk membujuk para calon pembeli, 

menerima, menjual kembali, merekomendasikan atau menggunakan produk, servis atau ide 

yang sedang di promosikan. Jadi, secara singkat dapat di katakan bahwa promosi berusaha 

untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap serta perilaku pihak yang “menerimanya” dan 

untuk membujuk mereka untuk menerima konsep-konsep, servis-servis atau barang-barang 

tertentu. 

Keberhasilan konsep pemasaran suatu perusahaan apabila perusahaan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen dengan lebih baik, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

tersebut telah memasuki era kompetisi. Sejalan dengan hal tersebut, upaya yang dapat 

dilakukan dalam memasarkan suatu produk yakni dengan melakukan kegiatan promosi yang 

meliputi, advertising, sales promotion, personal selling, public relation, direct marketing 

agar calon konsumen lebih mengenal, memahami, serta simpati terhadap produk yang 

ditawarkan. Promosi dihadapkan pada berbagai macam kegiatan yang dapat dilakukan 

perusahaan untuk mengkomunikasikan kelebihan-kelebihan produk agar dapat membujuk 

calon pembeli. Oleh sebab itu manajer pemasaran harus memilih bentuk promosi yang tepat 

dan terpadu agar menghasilkan efek domino sehingga dapat meningkatkan penjualan. 

Adapun promosi yang telah di lakukan oleh perusahaan masih sangat kurang. Strategi 

pemasaran yang di lakukan untuk mendapatkan beberapa konsumen dapat di katakan kurang 

berhasil karena konsumen yang percaya terhadap produk-produk yang di tawarkan dan 
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belum sepenuhnya di terima oleh konsumen dan hal ini mempengaruhi jumlah konsumen. 

Kondisi ini jelas akan mempersulit strategi pemasaran yang akan diterapkan mengingat 

biaya promosi juga merupakan bagian penting dalam menunjang tercapainya kinerja 

pemasaran secara keseluruhan. 

Pemasaran merupakan fungsi bisnis yang berhubungan dengan konsumen. 

Kesusksesan perusahaan banyak ditentukan oleh prestasi bidang pemasaran. Pemasaran 

merupakan proses memperlajari kebutuhan dan keinginan konsumen, dan memuaskan 

konsumen dengan produk dan pelayanan yang berkualitas dan pada harga yang kompetitif.  

Jumlah konsumen menjadi semakin berkurang, kondisi seperti ini akan mengancam 

kelangsungan hidup perusahaan karena dengfan konsumen yang berkurang akan memiliki 

dampak berkurangnya omzet perusahaan. Konsumen yang loyal merupakan aset bagi 

perusahaan, tanpa konsumen yang loyal maka pertumbuhan usaha perusahaan tidak akan 

berjalan dengan baik, tersendat-sendat dan butuh suntikan dana berkelanjutan agar tetap 

survive dan target perusahaan dapat tercapai. 

Menurut Tjiptono (2019:59) menyatakan bahwa “Kualitas pelayanan adalah tingkat 

keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk 

memenuhi keinginan pelanggan”. 

PT. Surganya Motor Indonesia  (Planet Ban) Cabang Pamulang, Tangerang Selatan 

dalam upaya meningkatkan pelayanan, perusahaan menciptakan standar pelayanan dengan 

memberikan pelayanan yang terbaik, proaktif, dan optimal sehingga menimbulkan kesan 

excellence.  

Keputusan pembelian merupakan salah satu tahapan dalam proses keputusan 

pembelian sebelum perilaku pasca pembelian. Dalam memasuki tahap keputusan pembelian 

sebelumnya konsumen sudah dihadapkan pada beberapa pilihan alternatif sehingga pada 

tahap ini konsumen akan melakukan aksi untuk memutuskan untuk membeli produk 

berdasarkan pilihan yang baik. 

Banyaknya variabel yang memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan 

pemasaran perusahaan seperti yang dipaparkan dalam pada latar belakang dan permasalahan 

yang timbul serta pendapat ahli tersebut. 

Berdasarkan informasi yang tertulis diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dan menyajikan dalam suatu karya ilmiah berupa skripsi dengan judul, 

“Pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Konsumen pada PT. Surganya Motor Indonesia (Planet Ban) Cabang Pamulang, 

Tangerang Selatan”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Promosi 

Menurut Kotler dan Keller (2019:263) berpendapat “Promosi adalah ramuan 

khusus dari iklan pribadi, promosi penjualan dan hubungan masyarakat yang digunakan 

perusahaan untuk mencapai tujuan iklan dan pemasarannya”.  

 

2. Kualitas Pelayanan 

Menurut Kotler dalam Tjiptono (2019:59) berpendapat “Kualitas pelayanan adalah 

tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 

untuk memenuhi keinginan pelanggan”.  

 

3. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Amstrong (2019:251) berpendapat “keputusan pembelian 

merupakan perilaku konsumen merupakan sebuah pendekatan penyesuaian masalah 
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yang terdiri dari lima tahap yang dilakukan konsumen. Kelima tahap tersebut adalah 

pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan 

perilaku pasca pembelian”. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 98 responden PT. Surganya Motor 

Indonesia (Planet Ban) Cabang Pamulang, Tangerang Selatan. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Promosi (X1) 98 31 48 38.00 4.008 

Kualitas Pelayanan (X2) 98 30 48 37.87 4.333 

Keputusan Pembelian (Y) 98 30 48 38.66 3.842 

Valid N (listwise) 98     

Promosi diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 dengan 

mean score sebesar 3,800 dengan standar deviasi 4,008. 

Kualitas pelayanan diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 

48 dengan mean score sebesar 3,787 dengan standar deviasi 4,333. 

Keputusan pembelian diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians 

maximum 48 dengan mean score sebesar 3,866 dengan standar deviasi 3,842. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.252 2.820  3.635 .000 

Promosi (X1) .397 .084 .414 4.740 .000 

Kualitas Pelayanan (X2) .352 .077 .397 4.545 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,252 + 0,397X1 + 0,352X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 10,252 diartikan jika promosi dan kualitas pelayanan tidak ada, 

maka telah terdapat nilai keputusan pembelian sebesar 10,252 point. 

2) Koefisien regresi promosi sebesar 0,397, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan promosi sebesar 0,397 maka keputusan pembelian juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,397 point. 

3) Koefisien regresi kualitas pelayanan sebesar 0,352, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan kualitas pelayanan sebesar 0,352 maka keputusan pembelian 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,352 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi promosi Terhadap keputusan 

pembelian. 
Correlationsb 

 Promosi (X1) Keputusan Pembelian (Y) 

Promosi (X1) Pearson Correlation 1 .645** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation .645** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,645 artinya 

promosi memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Correlationsb 

 Kualitas Pelayanan (X2) Keputusan Pembelian (Y) 

Kualitas Pelayanan (X2) Pearson Correlation 1 .638** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Keputusan Pembelian (Y) Pearson Correlation .638** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,638 artinya 

kualitas pelayanan memiliki hubungan yang kuat terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Promosi dan Kualitas Pelayanan 

secara simultan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .721a .520 .510 2.690 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Promosi (X1) 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,721 artinya 

promosi dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki hubungan yang kuat 

terhadap keputusan pembelian. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Promosi Terhadap Keputusan 

Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .645a .416 .410 2.952 

a. Predictors: (Constant), Promosi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,416 artinya 

promosi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 41,6% terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .638a .407 .400 2.975 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,407 artinya 

kualitas pelayanan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 40,7% terhadap keputusan 

pembelian. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Promosi dan Kualitas Pelayanan 

Terhadap Keputusan Pembelian. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .721a .520 .510 2.690 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan (X2), Promosi (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,520 artinya 

promosi dan kualitas pelayanan secara simultan memiliki kontribusi pengaruh 

sebesar 52,0% terhadap keputusan pembelian, sedangkan sisanya sebesar 48,0% 

dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan promosi terhadap 

keputusan pembelian. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan promosi terhadap 

keputusan pembelian. 
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Promosi Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.175 2.858  5.310 .000 

Promosi (X1) .618 .075 .645 8.264 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,264 > 1,985), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara promosi terhadap keputusan pembelian 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.256 2.657  6.494 .000 

Kualitas Pelayanan (X2) .565 .070 .638 8.109 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,109 > 1,985), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara promosi dan  

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan 

Pembelian. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 744.639 2 372.320 51.467 .000b 

Residual 687.248 95 7.234   

Total 1431.888 97    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (51,467 > 2,700), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara promosi dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian 

Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan korelasi 

sebesar 0,645 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

41,6%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,264 > 1,985). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

promosi terhadap keputusan pembelian diterima. 
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2. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

korelasi sebesar 0,638 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 40,7%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,109 > 1,985). 

Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

3. Pengaruh Promosi dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,252 + 0,397X1 + 0,352X2, nilai 

korelasi sebesar 0,721 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 52,0% sedangkan sisanya sebesar 48,0% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (51,467 > 2,700). Dengan demikian 

hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara promosi dan 

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 41,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,264 > 

1,985).  

b. Kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 40,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,109 > 1,985). 

c. Promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 52,0% sedangkan sisanya sebesar 48,0% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (51,467 > 

2,700). 

 

2. Saran 

a. Perusahaan harus memberikan pemahaman yang lebih spesifik akan jenis produk yang 

berkualitas kepada konsumen supaya mereka tau dan perusahaan memberikan promosi 

baik dari potongan harga apabila membeli lebih dari 1 produk . 

b. Perusahaan harus bisa memilik mekanik/ pekerja yang sudah berpengalaman atau tau 

akan peralatan yang akan digunakan supaya dalam pengerjaan servise dapat efektif dan 

efisien. 

c. Perusahaan harus sigap dalam mendengar keluhan dan  permintaan konsumen dengan 

baik yang disukai atau produk yang berkulaitas bagus. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas pegawai pada Palang Merah Indonesia (PMI) di Kota Tangerang Selatan. Metode 

yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis 

statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai sebesar 47,0%, uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (9,223 > 1,985). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pegawai sebesar 43,4%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,582 > 

1,985). Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pegawai dengan persamaan regresi Y = 10,174 + 0,397X1 + 0,355X2 dan 

kontribusi pengaruh sebesar 54,0%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (55,775 > 

2,700). 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Produktivitas Pegawai 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of training and work discipline on employee 

productivity at the Indonesian Red Cross (PMI) in South Tangerang City. The method used is 

explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with regression, 

correlation, determination and hypothesis testing. The results of this research training have a 

significant effect on employee productivity by 47.0%, hypothesis testing is obtained t count > t 

table or (9,223 > 1,985). Work discipline has a significant effect on employee productivity by 

43.4%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (8,582 > 1,985). Training and work 

discipline simultaneously have a significant effect on employee productivity with the regression 

equation Y = 10,174 + 0.397X1 + 0.355X2 and the contribution of the effect is 54.0%, 

hypothesis testing is obtained F count > F table or (55,775 > 2,700. 

 

Keywords: Training, Work Discipline, Employee Productivity 
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I. PENDAHULUAN 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan cara organisasi agar dapat 

mempertahankan kinerja semua komponen organisasi. Sebuah organisasi mampu 

mengoptimalkan kemampuan Sumber Daya Manusia yang dimilikinya agar tercapai sasaran 

dapat terlaksana, namun hal tersebut tidaklah sederhana perlu pemahaman yang baik tentang 

organisasi, perlu adanya strategi pengembangan yang matang agar Sumber Daya Manusia 

yang dimiliki sebuah organisasi terpakai sesuai kebutuhan. salah satu kegiatan yang di 

lakukan dalam manajemen sumber daya manusia adalah untuk mendapatkan orang-orang 

untuk mengisi jabatan dalam organisasi. Karena Sumber Daya Manusia merupakan aset 

terpenting yang dimiliki oleh organisasi sehingga harus dikelola dengan baik karena Sumber 

Daya Manusia berperan menjalankan aktivitas kegiatan dalam organisasi. Dengan 

memperoleh Sumber Daya Manusia yang baik dan berkualitas akan menguntungkan bagi 

pegawai maupun bagi organisasi. 

Akan tetapi tanpa Sumber Daya Manusia organisasi tidak akan dapat berjalan sama 

sekali. melalui Sumber Daya Manusia yang efektif mengharuskan pimpinan dapat 

menemukan cara terbaik dalam mendaya gunakan orang-orang yang ada dalam lingkungan 

organisasi agar tujuan yang di inginkan tercapai. Disisi lain organisasi juga harus 

memperhatikan kemampuan dan keterampilan yang dimiliki pegawai dengan terus 

mengarahkan, membina dan mengembangkan pegawai di dalam bekerja oleh karena itu 

Sumber Daya Manusia merupakan aset yang harus ditingkatkan secara efektif dan efisien 

sehingga akan terwujud kinerja pegawai yang optimal.  

Menurut Mangkunegara (2017:2) menyatakan “Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa, pengintergrasian, 

pemeliharan, dan pemisah tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Sumber 

Daya Manusia di Unit Donor Darah PMI Kota Tangerang, merupakan profesi yang berperan 

penting dalam upaya menjaga mutu kesehatan terhadap pelayanan transfusi darah sebab 

penting bagi masyarakat maka dari itu salah satu usaha untuk menghasilkan kualitas kerja 

yang baik adalah dengan meningkatkan produktivitas kerja. Pentingnya produktivitas kerja 

di Unit Donor Darah PMI Kota Tangerang, adalah bahan evaluasi untuk melakukan 

perbaikan secara terus menerus bagi seluruh pegwai di Unit Donor Darah PMI Kota 

Tangerang, Menurut Sedarmayanti (2019:196) menyatakan bahwa produktivitas “adalah 

sikap untuk melakukan peningkatan perbaikan”. 

Menurut Hasibuan (2019:94) menyatakan produktivitas “adalah perbandingan antara 

outpot dengan input, dimana outputnya harus mempunyai nilai tambah dan teknik 

pengerjaannya yang lebih baik”. dari pengertian beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa produktivitas adalah hasil produktivitas secara berkualitas yang dicapai oleh seorang 

maupun kelompok dalam organisasi untuk meningkatkan kecakapan, pengalaman, dan 

kesungguhan serta waktu dalam perusahaan. 

Produktivitas kerja di Unit Donor Darah PMI Kota Tangerang mengalami 

peningkatan terhadap uraian penilaian pencapaian akan tetapi keterangan masih belum 

mencapai target sehingga dapat dikatan bahwa kinerja pegawai masih belum memenuhi 

standar yang telah ditetapkan maka dari itu keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh 

bertanggung jawabnya pegawai dalam melaksanakan tugasnya karena mempengaruhi 

produktivitas kerja pegawai pada masing-masing individu karena produktivitas kerja sendiri 

dipengaruhi oleh karateristik individu, produktivitas kerja akan terwujud jika para pegawai 

mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya.  
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Dengan perkembangan dan kemajuan dalam teknologi mengharskan suatu organisasi 

memiliki kualitas Sumber Daya Manusia yang memiliki kinerja yang baik. dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai dilakukan pengembangan dengan cara melakukan pelatihan 

pegawai. pelaksanaan pelatihan pegawai dimaksud agar pegawai memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam kinerjanya. pelatihan mampu membentuk pegawai dalam 

menyelesaikan pekerjaannya dan memberikan manfaat berupa peningkatan produktivitas 

dalam pekerjaannya. pelatihan merupakan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

pegawai dan kinerja organisasi atau perusahaan. 

Penting organisasi melakukan upaya peningkatan kemampuan pegawai dengan, salah 

satu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur sistematis dan 

terorganisir dimana pegawai non-managerial mempelajari pengetahuan dan keterampilan 

teknis dalam tujuan terbatas”. dengan demikian, istilah pelatihan ditunjukan kepada pegwai, 

pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis. Dengan 

demikian, istilah pelatihan ditunjukan kepada pegawai pelaksanaan dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan teknis, sedangkan pengembangan 

diperuntukan bagi pegawai tingkat manajerial dalam rangka meningkatkan kemampuan 

konseptual, kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan memperluas human relation. 

Adanya program pelatihan kerja akan membantu organisasi untuk mecapai tujuan 

organisasi. Jika suatu program pelatihan terselenggara dengan baik, sungguh banyak 

manfaat yang dapat dipetik oleh para pegawai seperti peningkatan, kemampuan mengambil 

keputusan, penerapan ilmu dan keterampilan yang baru dimiliki, kesediaan bekerja sama 

dengan oarang lain,motivasi untuk berkembang yang semakin besar, peningkatan 

kemampuan melakukan penyesuaian perilaku yang tepat, kemajuan dalam karier, 

peningkatan penghasilan dan peningkatan kepuasan kerja. 

Berbagai cara untuk meningkatkan disiplin pegawai salah satunya dengan 

memberikan pelatihan kerja. Karena pelatihan merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari usaha pembinanaan pegawai. Dengan memberikan pelatihan, pegawai akan timbul 

kepercayaan diri yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. 

Pada kenyataan ini peneliti menemukan berbagai kendala yang ada di Unit Donor 

Darah PMI Kota Tangerang. Seperti kurangnya maksimalnya pemberian materi pelatihan, 

masih banyak peserta pelatihan yang tidak hadir, masih banyak pegawai yang sering 

terlambat, terkadang kinerja tidak tercapai.  

Untuk menjamin agar pegawai tersebut dalam melaksanakan pekerjaanya secara 

efektif maka perlu ditetapkan disiplin kerja, disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap 

hormat yang ada pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan yang berlaku, dengan 

demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada diabaikan, atau sering dilanggar maka 

pegawai mempunyai disiplin yang kurang baik. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis mengambil judul penelitian “Pengaruh 

Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas karyawan di Unit Donor Darah pada 

PMI Kota Tangerang”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan 

Menurut Rivai (2019:240) adalah proses secara sistematis mengubah tingkah laku 

pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.Pelatihan berkatian dengan keahlian dan 

kemampuan pegawai untuk melaksanakan pekerjaan saat ini. Pelatihan memiliki 

orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk mencapai kehalian dan kemampuan 

tertentu agar berhasil dalam melaksanakan pekerjaanya.  
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2. Disiplin Kerja 

Menurut Rivai (2019:44) berpendapat bahwa “Disiplin Kerja “Suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 

untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku”  

 

3. Produktivitas Pegawai 

Menurut Sutrisno (2019:199) yang dimaksud kinerja pegawai adalah produktivitas 

adalah ukuran efesiensi produktif suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan, 

masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan 

fisik, bentuk dan nilai. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 98 responden Palang Merah Indonesia 

(PMI) di Kota Tangerang Selatan. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 98 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

  

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pelatihan (X1) 98 30 48 37.93 4.057 

Disiplin Kerja (X2) 98 27 46 38.22 3.690 

Produktivitas Pegawai (Y) 98 31 46 38.81 3.643 

Valid N (listwise) 98     

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,793 dengan standar deviasi 4,057. 

Disiplin kerja diperoleh varians minimum sebesar 27 dan varians maximum 46 

dengan mean score sebesar 3,822 dengan standar deviasi 3,690. 

Produktivitas pegawai diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians 

maximum 46 dengan mean score sebesar 3,881 dengan standar deviasi 3,643. 
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2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.174 2.758  3.689 .000 

Pelatihan (X1) .397 .085 .442 4.677 .000 

Disiplin Kerja (X2) .355 .093 .360 3.809 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 10,174 + 0,397X1 + 0,355X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 10,174 diartikan jika pelatihan dan disiplin kerja tidak ada, 

maka telah terdapat nilai produktivitas pegawai sebesar 10,174 point. 

2) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,397, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan pelatihan sebesar 0,397 maka produktivitas pegawai juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,397 point. 

3) Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,355, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin kerja sebesar 0,355 maka produktivitas pegawai juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,355 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi pelatihan Terhadap produktivitas 

pegawai. 
Correlationsb 

 Pelatihan (X1) Produktivitas Pegawai (Y) 

Pelatihan (X1) Pearson Correlation 1 .685** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Produktivitas Pegawai (Y) Pearson Correlation .685** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,685 artinya 

pelatihan memiliki hubungan yang kuat terhadap produktivitas pegawai. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 

Pegawai. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Produktivitas Pegawai (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .659** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Produktivitas Pegawai (Y) Pearson Correlation .659** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,659 artinya 

disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap produktivitas pegawai. 
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Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan dan Disiplin Kerja secara 

simultan Terhadap Produktivitas Pegawai. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .735a .540 .530 2.496 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,735 artinya 

pelatihan dan disiplin kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

produktivitas pegawai. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Produktivitas 

Pegawai. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .685a .470 .464 2.666 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,470 artinya 

pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,0% terhadap produktivitas 

pegawai. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap 

Produktivitas Pegawai. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .659a .434 .428 2.755 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,434 artinya 

disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 43,4% terhadap produktivitas 

pegawai. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas Pegawai. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .735a .540 .530 2.496 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,540 artinya 

pelatihan dan disiplin kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

54,0% terhadap produktivitas pegawai, sedangkan sisanya sebesar 46,0% 

dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap 
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produktivitas pegawai. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap 

produktivitas pegawai. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Produktivitas Pegawai. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.461 2.545  6.074 .000 

Pelatihan (X1) .615 .067 .685 9.223 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (9,223 > 1,985), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan terhadap produktivitas pegawai 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.944 2.910  4.791 .000 

Disiplin Kerja (X2) .650 .076 .659 8.582 .000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Pegawai (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,582 > 1,985), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin kerja terhadap produktivitas 

pegawai diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan  

disiplin kerja terhadap produktivitas pegawai. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas 

Pegawai. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 695.230 2 347.615 55.775 .000b 

Residual 592.086 95 6.232   

Total 1287.316 97    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (55,775 > 2,700), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas pegawai diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Produktivitas Pegawai 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan korelasi 

sebesar 0,685 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

47,0%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,223 > 1,985). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

pelatihan terhadap produktivitas pegawai diterima. 
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2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan korelasi 

sebesar 0,659 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

43,4%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,582 > 1,985). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap produktivitas pegawai diterima. 

 

3. Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai 

Pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 10,174 + 0,397X1 + 0,355X2, nilai korelasi sebesar 

0,735 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 54,0% 

sedangkan sisanya sebesar 46,0% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (55,775 > 2,700). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas pegawai diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 47,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (9,223 > 

1,985).  

b. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 43,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(8,582 > 1,985). 

c. Pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pegawai 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 54,0% sedangkan sisanya sebesar 46,0% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (55,775 > 

2,700). 

 

2. Saran 

a. Lembaga harus harus selektif dalam melakukan program pelatihan agar materi yang 

disampaikan benar-benar sesuai dengan kebutuhan pegawai atau perserta pelatihan 

sehingga mampu menunjang pekerjaannya. 

b. Lembaga harus secara baik, tranparan dan akuntabel mencatat kehadiran atau absensi 

pegawai secara baik dengan program atau sistem yang lebih akurat. 

c. Lembaga harus melakukan evaluasi terkait dengan kemampuan kerja pegawainya, 

jika ada yang belum sesuai untuk dilakukan pengayaan dan pembenahan, untuk yang 

sudah baik perlu dipertahankan dan ditingkatkan lagi. Dengan demikian akan terlihat 

mana yang sudah dicapai dan yang belum dicapai. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Loan 

to Deposit Ratio terhadap Return on Asset pada PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Periode Tahun 

2016-2020. Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis 

menggunakan analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Asset sebesar 96,4%, uji hipotesis diperoleh sig. 0,003 < 0,05. Loan to Deposit Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset sebesar 27,7%, uji  hipotesis diperoleh sig. 

0,135 > 0,05  . Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset dengan persamaan regresi Y = 4,232 + -0,111X1 + 

0,014X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 97,8%, uji hipotesis diperoleh Sig. 0,022 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Display Produk, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Capital Adequacy Ratio and Loan to Deposit 

Ratio on Return on Assets at PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk Period 2016-2020. The method 

used is explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with 

regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study Capital 

Adequacy Ratio has a significant effect on Return on Assets of 96.4%, hypothesis testing 

obtained sig. 0.003 < 0.05. Loan to Deposit Ratio has a significant effect on Return on Assets 

of 27.7%, hypothesis testing is obtained sig. 0.135 > 0.05 . Capital Adequacy Ratio and Loan 

to Deposit Ratio simultaneously have a significant effect on Return on Assets with the 

regression equation Y = 4.232 + -0.111X1 + 0.014X2 and the contribution of the effect is 

97.8%, hypothesis testing is obtained Sig. 0.022 < 0.05. 

 

Keywords: Product Display, Service Quality, Purchase Decision 
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I. PENDAHULUAN 

Perbankan mempunyai peranan penting dalam membangun sistem perekonomian 

Indonesia. Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi sebagai intermediasi atau perantara 

bagi pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana. Fungsi 

intermediasi pada bank membuat bank memiliki posisi yang strategis dalam perekonomian, 

karena  dengan  aktivitasnya  yaitu  menghimpun  dana  dan  menyalurkan dana kepada 

masyarakat yang membutuhkan akan meningkatkan arus dana untuk investasi dan modal 

kerja. 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting 

dalam perekonomian suatu negara sebagai lembaga perantara keuangan. Bank didalam pasal 

1 ayat (2) UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan  

menyalurkannya kepada masyarakat  dalam  bentuk  kredit  dan  atau bentuk-bentuk lain 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat, maka bank harus 

mampu menunjukkan kredibilitasnya sehingga akan semakin banyak masyarakat yank 

bertransaksi di bank tersebut, salah satunya melalui peningkatan profitabilitas. Profitabilitas 

dapat dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur kinerja suatu 

perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat menjadi tolok ukur 

kinerja perusahaan tersebut. Semakin tinggi profitabilitasnya , semakin baik pula kinerja 

keuangan perusahaan. 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah salah satu lembaga keuangan yang 

memperoleh pendapatan bunga yang dieroleh dari debitur. Dengan adanya kegiatan bank 

berupa pemberian kredit, maka bank juga memasarkan produk-produk lainnya, seperti Giro, 

Tabungan, Deposito dan lainnya. Berdasarkan anggaran dasar pasal 3 ayat (1), PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk. menetapkan maksud dan tujuan perusahaan adalah untuk melakukan 

usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundanga 

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja Bank Mandiri adalah CAR dan 

LDR. Capital Adequacy   Ratio (CAR) adalah rasio keuangan yang berkaitan dengan 

permodalan perbankan diamana besarnya modal suatu bank   akan berpengaruh pada mampu 

atau tidaknya suatu bank secara efisien menjalankan kegiatannya. Jika modal yang dimiliki 

oleh bank tersebut mampu menyerap kerugian kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka 

bank dapat mengelola seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank 

(kekayaan pemegang saham) diharapkan akan semakin meningkat demikian juga sebaliknya 

(Muljono, 1999). Dengan demikian, Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja PT. Bank mandiri (Persero) Tbk. 

Sementara Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio  yang mengukur 

kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Sehingga semakin 

tinggi LDR, maka laba bank semakin meningkat (dengan asumsi Bank Mandiri mampu 

menyalurkan kreditnya dengan efektif), dengan meningkatnya laba bank, maka kinerja bank 

juga meningkat. Dengan demikian besar kecilnya rasio LDR suatu bank akan 

mempengaruhi kinerja bank tersebut. 

Dalam penelitian ini, Return on Asset (ROA) digunakan sebagai ukuran kinerja 

perbankan, alasannya adalah karena ROA digunakan untuk mengukur   efektifitas   

perusahaan   didalam   menghasilkan   keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak terhadap total asset. Semakin 

besar ROA, menunjukkan   kinerja   keuangan   yang   semakin   baik,   karna   tingkat 

kembalian (return) semakin besar. Apabila ROA meningkat, berarti profitabilitas 

perusahaan meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang 
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dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 1998). 

Adapun data pertumbuhan CAR, LDR dan ROA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

selama 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Persentase CAR, LDR dan ROA PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. (dalam %) 
Tahun CAR LDR ROA 

2016 15,48 77,66 3,55 

2017 14,93 82,97 3,66 

2018 16,60 82,02 3,57 

2019 18,50 86,15 3,35 

2020 21,73 84,86 2,95 

Rata - Rata 17,45 82,20 3,53 

Sumber :  www.bankmandiri.co.id 

Berdasarkan data pada tabel di atas, pencapaian nilai CAR, LDR dan ROA selama 

periode tahun 2016 sampai 2020 mengalami perkembangan yang fluktuasi. Nilai CAR 

diperoleh rata-rata sebesar 17,45%, dan nilai LDR diperoleh rata-rata sebesar 82,20% serta 

nilai ROA diperoleh rata-rata sebesar 3,53%. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

dan Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return on Asset (ROA) Pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Periode Tahun 2016-2020. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Capital Adequacy Ratio 

CAR merupakan rasio perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dan rasio tersebut digunakan sebagai ukuran kewajiban penyediaan 

modal minimum bank (Riyadi, 2006:161)  

 

2. Loan to Deposit Ratio 

LDR adalah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. LDR merupakan perbandingan 

antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat 

dihimpun bank (Riyadi, 2006:165)  

 

3. Return on Asset 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah ROA diukur dari kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh asetnya (Husnan dan Pudjiastuti, 

2006:74. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 5 tahun Laporan keuangan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Periode Tahun 2016-2020. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 5 tahun Laporan keuangan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Periode Tahun 2016-2020. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 
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maupun simultan. 

  

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 5 14.93 21.73 17.4480 2.75566 

LDR 5 77.66 86.15 82.7320 3.25960 

ROA 5 2.95 3.66 3.4160 .28404 

Valid N (listwise) 5     

Capital Adequacy Ratio diperoleh varians minimum sebesar 14,93% dan varians 

maximum 21,73% dengan mean score sebesar 17,44% dengan standar deviasi 2,75%. 

Loan to Deposit Ratio diperoleh varians minimum sebesar 77,66% dan varians 

maximum 3,66% dengan mean score sebesar 82,73% dengan standar deviasi 3,25%. 

Return on Asset diperoleh varians minimum sebesar 2,95% dan varians 

maximum 3,66% dengan mean score sebesar 3,4% dengan standar deviasi 0,28%. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.232 .836  5.062 .037 

CAR -.111 .014 -1.080 -8.056 .015 

LDR .014 .012 .156 1.165 .364 

a. Dependent Variable: Return on Asset (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 4,232 - 0,111X1 + 0,014X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 4,232 diartikan jika Capital Adequacy Ratio dan Loan to 

Deposit Ratio tidak ada, maka telah terdapat nilai Return on Asset sebesar 4,232 

point. 

2) Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar -0,111, angka ini negatif 

artinya setiap ada peningkatan Capital Adequacy Ratio sebesar -0,111 maka 

Return on Asset akan mengalami penurunan sebesar -0,111 point. 

3) Koefisien regresi Loan to Deposit Ratio sebesar 0,014, angka ini positif artinya 

setiap ada peningkatan Loan to Deposit Ratio sebesar 0,014 maka Return on Asset 
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juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,014 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Correlationsb 

 Capital Adequacy Ratio (X1) Return on Asset (Y) 

CAR Pearson Correlation 1 -.982** 

Sig. (2-tailed)  .003 

ROA Pearson Correlation -.982** 1 

Sig. (2-tailed) .003  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -0,982 artinya 

Capital Adequacy Ratio memiliki hubungan negatif yang sangat kuat terhadap 

Return on Asset. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Loan to Deposit Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Correlationsb 

 Loan to Deposit Ratio (X2) Return on Asset (Y) 

LDR Pearson Correlation 1 -.526 

Sig. (2-tailed)  .362 

ROA Pearson Correlation -.526 1 

Sig. (2-tailed) .362  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -0,525 artinya 

Loan to Deposit Ratio memiliki hubungan yang negatif sedang terhadap Return on 

Asset. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio dan Loan to 

Deposit Ratio secara simultan Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .989a .978 .957 .05907 

a. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio (X2), Capital Adequacy Ratio (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,989 artinya 

Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara simultan memiliki 

hubungan yang sangat kuat terhadap Return on Asset. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .982a .964 .952 .06249 

a. Predictors: (Constant), Capital Adequacy Ratio (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,964 artinya 

Capital Adequacy Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 96,4% terhadap 
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Return on Asset. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Loan to Deposit Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .526a .277 .036 .27892 

a. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,277 artinya 

Loan to Deposit Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 27,7% terhadap Return 

on Asset. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio dan Loan 

to Deposit Ratio Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .989a .978 .957 .05907 

a. Predictors: (Constant), Loan to Deposit Ratio (X2), Capital Adequacy Ratio (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,978 artinya 

Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio secara simultan memiliki 

kontribusi pengaruh sebesar 97,8% terhadap Return on Asset, sedangkan sisanya 

sebesar 2,2% dipengaruhi faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return on Asset. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan Capital Adequacy Ratio 

terhadap Return on Asset. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.182 .200  25.933 .000 

Capital Adequacy Ratio 

(X1) 

-.101 .011 -.982 -8.924 .003 

a. Dependent Variable: Return on Asset (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai sig. 0,003 < 

0,05, dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atara Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset diterima. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Loan to Deposit Ratio Terhadap Return on Asset. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.209 3.542  2.035 .135 

Loan to Deposit Ratio 

(X2) 

-.046 .043 -.526 -1.072 .362 

a. Dependent Variable: Return on Asset (Y) 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai sig. 0,135 > 0,05  

, dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan atara Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset ditolak. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy 

Ratio dan  Loan to Deposit Ratio terhadap Return on Asset. 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio 

Terhadap Return on Asset. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression .316 2 .158 45.249 .022b 

Residual .007 2 .003   

Total .323 4    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), LDR, CAR 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai Sig. 0,022 < 

0,05 , dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan atara Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio terhadap 

Return on Asset diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

korelasi sebesar -0,982 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 96,4%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai sig. 0,003 < 0,05. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Capital 

Adequacy Ratio terhadap Return on Asset diterima. 

 

2. Pengaruh Loan to Deposit Ratio Terhadap Return on Asset 

Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

korelasi sebesar -0,525 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 27,7%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai sig. 0,135 > 0,05  . Dengan demikian 

hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Loan to 

Deposit Ratio terhadap Return on Asset ditolak. 

 

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio Terhadap Return on 

Asset 

Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset dengan diperoleh persamaan regresi Y = 4,232 + -0,111X1 + 0,014X2, nilai 

korelasi sebesar 0,989 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 97,8% sedangkan sisanya sebesar 2,2% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis 

diperoleh nilai Sig. 0,022 < 0,05 . Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat berpengaruh signifikan antara Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio 

terhadap Return on Asset diterima. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 96,4%. Uji hipotesis diperoleh nilai sig. 0,003 < 0,05.  

b. Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 27,7%. Uji hipotesis diperoleh nilai sig. 0,135 > 0,05  . 

c. Capital Adequacy Ratio dan Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset dengan kontribusi pengaruh sebesar 97,8% sedangkan sisanya 

sebesar 2,2% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Sig. 0,022 < 0,05. 

 

2. Saran 

a. Perusahaan harus selalu menjaga tingkat modalnya sehingga akan meningkatkan 

tingkat keuntungan yang diharapkan 

b. Perusahaan harus mampu menyediakan dana untuk pengembangan usaha serta 

menampung kemungkinan resiko kerugian yang diakibatkan operasional bank 

c. Dengan melihat CAR dan LDR yang fluktuatif, perusahaan harus selalu menjaga 

efisiensi yang dapat menghasilkan laba maksimal sehingga kinerja yang dicapai dapat 

meningkat. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pratama Abadi Industri di Tangerang. Metode yang digunakan 

adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 47,6%, uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (8,317 > 1,992). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan sebesar 50,2%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,755 > 1,992). 

Pelatihan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 8,834 + 0,354X1 + 0,432X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 

58,6%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (53,022 > 2,730). 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of training and work discipline on employee 

performance at PT. Pratama Abadi Industri in Tangerang. The method used is explanatory 

research with analytical techniques using statistical analysis with regression, correlation, 

determination and hypothesis testing. The results of this study that training has a significant 

effect on employee performance by 47.6%, hypothesis testing is obtained t count > t table or 

(8.317 > 1.992). Work discipline has a significant effect on employee performance by 50.2%, 

hypothesis testing is obtained t count > t table or (8.755 > 1.992). Training and work discipline 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation 

Y = 8.834 + 0.354X1 + 0.432X2 and the contribution of the effect is 58.6%, hypothesis testing 

is obtained F count > F table or (53,022 > 2,730. 

 

Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memiliki peranan yang sangat strategis dalam 

menyelenggarakan dan menjalankan bisnis dalam suatu organisasi. peran karyawan sangat 

penting karena unsur manusia memegang peranan penting dalam melakukan aktivitas 

kegiatan perusahaan dan berperan aktif dalam kebijakan dan pencapaian tujuan organisasi. 

Dengan sumber daya manusia yang handal maka kegiatan operasional perusahaan akan 

berjalan dengan lancar. 

Dalam dunia bisnis disektor industri manufaktur telah diatur dalam Udang-Undang 

Nomor 5 Tahun 1984 yang mengatur tentang industri manufacturer menyeburkan bahwa 

industri merupakan kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, setengah 

jadi menjadi barang jadi dengan nilai yang lebih tinggi. Kemudian dalam skala nasional 

dikeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor: 28 tahun 2008 tentang 

kebijakan industri nasional dimana pengembangan industri nasional bertujuan untuk 

meningkatkan daya saing industri, memiliki struktur persaingan yang sehat, memiliki 

kinerja yang baik serta mampu memperkokoh ketahanan industri nasional.  

PT. Pratama Abadi Industri sebagai salah satu pelaku usaha manufacturer di industri 

sepatu dimana pasarnya disamping didalam negeri juga di eksport ke beberapa Negara. Hal 

ini seorang karyawan tentunya harus memiliki cukup kemampuan dalam menerapkan 

konsep kualitas produk prime. Dengan kualitas produk yang baik tidak hanya mampu 

menciptakan image yang secara substansi juga dapat menciptakan nilai bagi perusahaan 

namun juga memiliki implikasi pada terciptanya pelanggan yang setia dan produk yang 

sesuai standar yang ditetapkan. 

PT. Pratama Abadi Industri bertekad untuk menjadi perusahaan PMA yang konsisten 

dengan menjaga kualitas sumber daya manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan 

dapat menunjang kinerja yang baik. Guna menyelaraskan visi dan misi, PT. Pratama Abadi 

Industri harus terus berusaha memperbaiki kemampuan sumber daya manusia sehingga 

mampu mewujudkan tujuan perusahaan dengan baik. Dalam menjalankan aktivitas 

kerjanya, karyawan dituntut memiliki disiplin kerja yang baik, karena mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan. Hal ini dapat 

mendorong gairah kerja, semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan dan hal 

ini akan berimbas pada output hasil kerjanya. 

PT. Pratama Abadi Industri menilai kinerja karyawan terjadi dari hasil produksi 

dengan membandingkan jumlah target produksi dengan realisasi produk setiap tahun. 

Evaluasi kerja merupakan upaya untuk mengetahui kondisi pencapaian kerja sehingga dapat 

diketahui apakah ada kemajuan dan kendala sehingga dapat dinilai dan dipelajari untuk 

perbaikan di masa mendatang Disisi lain Evaluasi kinerja merupakan aktivitas analisis 

sistimatik, pemberian solusi atas masalah yang ditemukan untuk tujuan peningkatan kinerja. 

Dalam berbagai hal evaluasi dilakukan melalui monitoring terhadap sistim yang ada.namun 

adakalanya evaluasi tidak dapat dilakukan hanya dengan menggunakan informasiyang 

dihasilkan oleh sistim informasi yang ada pada unit kerja ,Data dari luar unit kerja juga 

sangat penting sebagai bahan analisis yang dapat dipakai dalam mengukur kinerja 

karyawan. 

Penurunan pencapaian produksi berdasar pada tabel di atas, disinyalir disebabkan 

adanya karyawan yang kurang mendapatkan kesempatan yang proporsional terkait dengan 

pelatihan yang diadakan perusahaan. Untuk meningkatkan kemampuan kerja yang optimal, 

diperlukan pengelolaan sumber daya manusia yang baik, salah satu cara yang umum 

dilakukan perusahaan adalah melalui pelatihan. Pelatihan akan memberikan kesempatan 

karyawan untuk dapat mengembangkan keahlian kemampuan dalam bekerja, dan untuk 

menambah pengetahuan sehingga karyawan dapat mengerti, memahami, dan menguasai apa 
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yang harus dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, apa yang seharusnya dilakukan dan 

bagaimana melakukannya. Diharapkan melalui program pelatihan yang sudah dilaksanakan 

dalam perusahaan akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan keahlian, 

wawasan, pengetahuan, dan perilaku karyawan pada tugas-tugasnya sehingga kinerja 

karyawan perusahaan tersebut dapat meningkat. 

Terkait dengan adanya jumlah karyawan yang sudah dilakukan program pelatihan dan 

karyawan yang belum mendapatkan kesempatan pelatihan, Kondisi ini juga diikuti dengan 

pemberian materi pelatihan dan metode pelatihan yang seringkali kurang sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Selain pelatihan yang kurang maksimal, penurunan kinerja juga disinyalir dari kurang 

disiplinnya karyawan dalam bekerja. Disiplin kerja yang tidak berjalan dengan baik akan 

berdampak pada kemajuan organisasi. Tanpa disiplin yang baik pada karyawan, sulit bagi 

organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Tindakan tidak disiplin (Indisipliner) akan 

berdampak pada pertumbuhan organisasi perusahaan. Disiplin dikatakan juga sebagai 

sarana untuk melatih dan mendidik karyawan agar patuh dan tertib pada aturan yang berlaku 

dalam organisasi. Peraturan perusahaan dibuat agar dapat dipatuhi oleh karyawan baik dari 

ketaatan karyawan dalam menepati waktu bekerja, ketaatan dalam mematuhi semua aturan 

yang ada dalam perusahaan, ketaatan terkait perilaku karyawan dalam menjalankan tugas 

dan kewajibannya, ketaatan karyawan dalam menjunjung tinggi norma hukum dan aturan 

lainnya. 

Menegakkan kedisiplinan penting bagi perusahaan, sebab kedisiplinan berisikan 

peraturan yang harus ditaati karyawan. Disiplin kerja dapat dilihat sebagai sesuatu yang 

besar manfaatnya, baik bagi kepentingan organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi 

organisasi adanya disiplin kerja akan menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran 

pelaksanaan tugas, sehingga diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan 

diperoleh suasana kerja yang menyenangkan sehingga akan menambah semangat kerja 

dalam melaksanakan pekerjaannya. Karyawan juga harus memiliki rasa tanggung jawab 

yang tinggi menunjukkan kedisiplinan kita dalam bekerja, seperti mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan dan menyelesaikannya tepat waktu. Pekerja yang disiplin bukan hanya selalu 

menerima tugas yang diberikan, menyelesaikan tugas dengan sempurna juga merupakan 

bentuk tanggung jawab terhadap pekerjaan. 

Perusahaan juga penting mensosialisasikan semua ketentuan dan peraturan 

perusahaan agar dapat dipahami oleh karyawan dan diawasi, dilakukan kontrol dengan baik 

sehingga tidak terjadi hambatan yang dapat memperlambat tercapainya tujuan perusahaan. 

Dengan demikian, karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan penuh kesadaran serta 

dapat mengembangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya 

tujuan organisasi. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: "Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Pratama Abadi Industri di Tangerang". 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan 

Menurut Veithzal Rivai (2015:240) yang dimaksud pelatihan dalam penelitian ini 

“Proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pelatihan berkatian dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan”.  
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2. Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017:86), menyatakan bahwa “Disiplin 

adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-

norma peraturan yang berlaku disekitarnya.”.  

 

3. Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (2016:75) yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya). 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 78 responden PT. Pratama Abadi Industri 

di Tangerang. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

  

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pelatihan (X1) 78 32 48 38.37 4.071 

Disiplin Kerja (X2) 78 30 46 38.17 3.808 

Kinerja Karyawan (Y) 78 32 47 38.90 3.688 

Valid N (listwise) 78     

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,837 dengan standar deviasi 4,071. 

Disiplin kerja diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 46 

dengan mean score sebesar 3,817 dengan standar deviasi 3,808. 

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 32 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,890 dengan standar deviasi 3,688. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 
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a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.834 2.934  3.010 .004 

Pelatihan (X1) .354 .091 .390 3.890 .000 

Disiplin Kerja (X2) .432 .097 .446 4.448 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 8,834 + 0,354X1 + 0,432X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 8,834 diartikan jika pelatihan dan disiplin kerja tidak ada, maka 

telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 8,834 point. 

2) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,354, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan pelatihan sebesar 0,354 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,354 point. 

3) Koefisien regresi disiplin kerja sebesar 0,432, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin kerja sebesar 0,432 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,432 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi pelatihan Terhadap kinerja karyawan. 
Correlationsb 

 Pelatihan (X1) Kinerja Karyawan (Y) 

Pelatihan (X1) Pearson Correlation 1 .690** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .690** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,690 artinya 

pelatihan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Disiplin Kerja (X2) Kinerja Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .709** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .709** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,709 artinya 

disiplin kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan dan Disiplin Kerja secara 

simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
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1 .765a .586 .575 2.405 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,765 artinya 

pelatihan dan disiplin kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .690a .476 .470 2.686 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,476 artinya 

pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,6% terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .709a .502 .496 2.619 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,502 artinya 

disiplin kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 50,2% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .765a .586 .575 2.405 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,586 artinya 

pelatihan dan disiplin kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

58,6% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi 

faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

 

 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

446 
 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.905 2.901  5.138 .000 

Pelatihan (X1) .625 .075 .690 8.317 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,317 > 1,992), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.709 3.006  4.228 .000 

Disiplin Kerja (X2) .686 .078 .709 8.755 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,755 > 1,992), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan  

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 613.372 2 306.686 53.022 .000b 

Residual 433.807 75 5.784   

Total 1047.179 77    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (53,022 > 2,730), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi sebesar 

0,690 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 47,6%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,317 > 1,992). Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja karyawan diterima. 
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2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,709 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

50,2%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,755 > 1,992). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 8,834 + 0,354X1 + 0,432X2, nilai korelasi sebesar 0,765 

atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 58,6% sedangkan 

sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung 

> F tabel atau (53,022 > 2,730). Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 47,6%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,317 > 

1,992).  

b. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 50,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,755 > 

1,992). 

c. Pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 58,6% sedangkan sisanya sebesar 41,4% dipengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (53,022 > 2,730). 

 

2. Saran 

a. Perusahaan harus scara periodik melakukan pelatihan kepada karyawan guna 

menambah kemampuan kerjanya shingga dapat lebih meningkat 

b. Perusahaan harus menegakkan peraturan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku guna menjamin karyawan diperlakukan dengan adil. 

c. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan dengan memberdayakan karyawan dengan 

menegakkan peraturan yang baik dan pemberian Disiplin Kerja yang lebih inten lagi. 

 

VI. DAFTAR PUSTAKA 

Agung Nugroho (2014). Strategi Jitu Dalam Memilih Metode Statistik Peneltian, Andi, 

Yogyakarta. 

Alfarisi, M. S., Haryadi, R. N., & Sunarsi, D. (2022). Moslem Consumer Behavior on 

Buying Ticket Decision at Halal Tourism Fruit Garden Mekarsari Cileungsi. 

International Journal of Sharia Business Management, 1(1), 17-26. 

Anwar Prabu Mangkunegara, “Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan”. Remaja 

Rosdakarya. Bandung, 2015. 

Danang Sunyoto, “Metodologi Penelitian Akuntansi”. PT Refika Aditama, Bandung, 

2016 

Edwin B Flippo, “Prinsip-Prinsip Sumber Daya Manusia”, Edisi ke Duabelas, Erlangga, 

Jakarta, 2014. 

Edy Sutrisno “Sumber Daya Manusia”, PT. Gramedia, Surabaya, 2016. 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

448 
 

Eli Yulinti, Jurnal Administrasi Bisnis, 2015, 3 (4): ISSN: 2355-5408, Pengaruh Pelatihan 

Terhadap Kinerja Karyawan Setelah diadakan pelatihan pada Karyawan Grand 

Fatma Hotel di Tenggarong. 

G.R. Terry, and Rue, Leslie W. Rue, “Dasar-dasar Manajemen”, Bumi Aksara, Jakarta 

2015. 

Ghozali “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, Edisi Kelima, Badan 

Penerbit Undip, Semarang, 2016 

Gitosudarmo Indriyo. “Manajemen” Edisi kedua, cetakan kedua. Penerbit : BPFE – 

Yogyakarta, 2013. 

Gomes, Faustino Cardoso. 2003. Manajemen  Sumber Daya Manusia. Jakarta: Andi 

Offset, 2014 

Handoko, “Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia”, Edisi Kelima, BPFE 

UGM, Yogyakarta, 2012. 

Hasibuan, SP, “Dasar-dasar Perbankan”, Haji Masagung, Jakarta, 2016. 

Husein Umar, “Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis”. PT. Rajawali Pers, 

Jakarta, 2015 

I Ardana, I Komang dkk. “Manajemen Sumber Daya Manusia”. Graha Ilmu, Yogyakarta, 

2012. 

Imam Ghozali (2017). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Edisi 

Kelima. Semarang: Badan Penerbit Undip. 

Istijanto (2014) Riset Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka   

John R. Schermerhorn, Jr, “Manajemen”, edisi kelima, Andi, Yogyakarta, 2013 

Jonathan Sarwono “Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif”, Graha Ilmu, 

Yogyakarta, 2012 

Keith Davis dan William B. Wether “Perilaku Dalam Organisasi” Jilid I, Terjemahan 

Agus Dharma, Erlangga, Jakarta, 2014. 

Nurjaya, N., Erlangga, H., Jasmani, J., Sunarsi, D., Rifuddin, B., & Mujahidin, M. (2020). 

Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada 

Starbucks Di Wilayah Cianjur. Jurnal Ekonomi Efektif, 2(4), 637-643. 

Singgih Santoso (2015). Menguasai Statistik Multivariat. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. 

Siregar, Syofian, “Metode Penelitian Kuantitatif”. PT Fajar Interpratama Mandiri, 

Jakarta, 2015 

Sudjana (2014) Metode Statistika, Bandung: Tarsido. 

Sugiyono (2017), Metode Penelitian Administrasi : dilengkapi dengan Metode   R & D, 

Bandung: Alfabeta. 

Suharsimi Arikunto “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek”, PT. Rineka Cipta, 

Jakarta, 2015. 

Sutrisno, Edy, “Sumber Daya Manusia”, PT. Gramedia, Surabaya, 2016. 

Syofian Siregar, “Statistika Deskriptif Untuk Penelitian”, PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2015.  

Thoha, Miftah, “Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya”, Raja Grafindo 

Persada, Jakarta. 2015 

Veithzal Rivai, , “Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan”, Raja Grafindo 

Persada, Jakarta, 2015. 

 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

449 
 

JURNAL EKONOMI  

EFEKTIF  

ISSN : 2622 – 8882, E-ISSN : 2622-9935  
Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

@Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Pamulang 

  

 

PELATIHAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA 

TEAM IT PT BFI FINANCE, BSD 

 
Paeno1*, Muhammad Zaenal Muttaqin Abdi2, Devi Fitria Wilandari3 

Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Banten, Indonesia 

dosen01362@unpam.ac.id1*  

 
Manuskrip: Maret -2022; Ditinjau: Maret: -2022; Diterima: Maret-2022;  Online: April-2022;  

Diterbitkan: April-2022 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Team IT PT BFI Finance, BSD. Metode yang digunakan adalah explanatory 

research dengan sampel sebanyak 56 responden. Teknik analisis menggunakan analisis statistik 

dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini variabel 

pelatihan Kerja diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,754 dengan kriteria baik. Variabel 

kinerja karyawan diperoleh nilai rata-rata skor sebesar 3,873 dengan kriteria baik. Pelatihan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan 

regresi Y = 14,795 + 0,638X, dan nilai koefisien korelasi 0,768 atau memiliki tingkat hubungan 

yang kuat dengan nilai determinasi 59,0%. Uji  hipotesis diperoleh signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of job training on employee performance at the 

IT Team of PT BFI Finance, BSD. The method used is explanatory research with a sample of 

56 respondents. The analysis technique uses statistical analysis with regression, correlation, 

determination and hypothesis testing. The results of this research variable Job training 

obtained an average score of 3.754 with good criteria. Employee performance variable 

obtained an average score of 3.873 with good criteria. Job Training has a positive and 

significant effect on employee performance with a regression equation value of Y = 14.795 + 

0.638X, and a correlation coefficient value of 0.768 or has a strong relationship with a 

determination value of 59.0%. Hypothesis testing obtained a significance of 0.000 <0.05. 

 

Keywords: Job Training, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini bangsa indonesia seharusnya makin sadar akan penting nya 

peningkatan sumberdaya manusia dalam rangka menata kembali kehidupan kebngsaan dan 

bernegara berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Sumber daya manusia 

yang berkualitas mempunyai peran yang sangat penting dalam menjalankan roda 

pembangunan disegala bidang. Peningkatan kualitas sumber daya manusia terjadi sangat 

penting dan perlu dilakukan secara terancam, terarah, dan berkesinambungan dalam rangka 

meningkatkan.  

Dalam kehidupan organisasi, sumberdaya manusia dirasakan semakin besar 

peranannya, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik untuk meningkatkan 

efektifitas dan efesiensi organisasi perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan bagian dari ilmu manajemen yang menitikberatkan pada masalah tenaga kerja 

manusia. Hal ini dikarenakan sumberdaya manusia merupakan faktor yang sangat 

menentukan dalam menjalankan aktifitas organisasi guna mencapai tujuan yang diinginkan.  

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada pemerintah 

mengeluarkan kebijakan yang berkaitan dengan sumber daya manusia yang lebih 

memfokuskan pada tingkat pendidikan dengan membuat program minimal pendidikan dan 

mengharuskan setiap sumber daya manusia yang ada untuk melakukan program minimal 

pendidikan tersebut. 

Sumber daya manusia sebagai unsur utama pada suatu lembaga memiliki peranan 

yang sangat besar dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Peranan sumberdaya 

ini kemudian berkembang mengikuti perkembangan organisasi, ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Sumberdaya manusia memegang peranan yang sangat menentukan karena 

bagaimanapun hebat dan canggihnya teknologi yang digunakan tanpa didukung oleh 

manusia sebagai pelayan operasionalnya, tidak akan mampu menghasikan suatu output yang 

sesuai dengan tingkat efisiensi yang tinggi.  

PT BFI FINANCE berdiri sejak tahun 1982, PT BFI Finance sebelumnya bernama PT 

Manufacturers Hanover Leasing Corporation pada tahun 1982 tsb, kemudian pada tahun 

1986 PT Bank Umum Nasional dan Essompark Ltd., Hong Kong, mengakuisisi kepemilikan 

Perusahaan sehingga mengubah nama perusaahaan menjadi PT Bunas Intitama Leasing 

Indonesia. Diresmikan dengan nama baru terhitung dari Juni 2001. Sebagai perusahaan 

pembiayaan PT BFI Finance, PT BFI Finance memberikan pembiayaan baik unit kendaraan 

roda empat, kendaraan roda dua, property bucket finance (PBF), Machinery & Alat Berat 

(HETO).  Memiliki cabang yang di Indonesia sekitar 224 dan BSD adalah titik kantor pusat 

dari PT BFI Finance.  

Pelatihan karyawan yang dilakukan pada PT BFI Finance BSD dilakukan setiap 

munculnya unit baru yang ada di team IT, selain pelatihan untuk unit baru yang ada di team 

IT pelatihan juga dilakukan untuk karyawan yang baru saja memulai bekerja di PT BFI 

Finance BSD. Program pelatihan dinilai sangat penting dilakukan terutama dalam melatih 

karyawanya dalam mengubah sikap dan perilaku karyawannya agar menjadi lebih baik 

secara teknis maupun praktis. Melalui pelatihan karyawan diharapkan memiliki 

pengertahuan, keterampilan dan kemampuan kerja yang memadai sehingga karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya secara profesional, selain pelatihan untuk menjaga sikap dan 

perilaku pelatihan juga menjelaskan tentang kelebihan dan kekurangan produk – produk 

yang diperjualkan. Maka dari itu perusahan mengadakan pelatihan dan evaluasi untuk 

memastikan karyawan mengetahui prosedur kerja. 

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu 

dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki 

kinerja yang profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang 
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memungkinkan pegawai melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. 

Kinerja adalah meningkatkan standar hasil kerja para karyawan dari waktu kewaktu 

atau hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam rangka 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan moral ataupun etika. Tujuan organisasi tentunya tidak akan tercapai jika 

kinerja anggota atau karyawannya tidak maksimal. Kinerja pegawai secara umum adalah 

sebuah perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya digunakan sebagai 

dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan didalam suatu organisasi.  

Kinerja adalah meningkatkan standar hasil kerja para karyawan dari waktu kewaktu 

ata hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam rangka 

upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan 

sesuai dengan morat ataupun etika. Menurut Mangunegara (2015:22) kinerja adalah hasil 

kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Kinerja sangat penting dalam 

organisasi, maka dari itu perusahaan harus fokus terhadap indikator-indikator dalam kinerja. 

Tabel 1. Data Pelatihan Karyawan PT BFI Finance, BSD 

No Jenis Kegiatan Pelatihan Target Perusahaan 
Realisasi Kehadiran 

Keterangan 
2019 2020 2021 

1 IT Project Management 100 90 85 75 Menurun 

2 IT Bisnis Analyst 100 85 80 75 Menurun 

3 IT Development 100 90 85 80 Menurun 

4 IT Data Warehouse 100 85 80 77 Menurun 

5 IT Production 100 85 80 70 Menurun 

6 IT Infrastructur 100 90 85 80 Menurun 

Sumber: Data Training Center PT BFI Finance BSD, 2022 

Berdasarkan data diatas, tingkat kehadiran karyawan pada pelatihan PT Bfi Finance 

BSD mengalami penurunan dari tahun ke tahun, disebabkan oleh kurangnya ketegasan 

perusahaan kepada karyawan untuk mewajibkan mengikuti rencana pelatihan tersebut. 

Tahun 2019 jumlah karyawan 64 orang dan yang mengikuti pelatihan rata-rata hanya 

87.5% dari jumlah karyawan atau sekitar 56 karyawan yang mengikuti pelatihan. Tahun 

2020 jumlah karyawan 60 orang dan yang mengikuti perencanaan pelatihan rata-rata 83% 

atau sekitar 50 karyawan yang mengikuti perencanaan pelatihan. Pada tahun 2022 jumlah 

karyawan 58 orang dan yang mengikuti perencanaan pelatihan rata-rata 76% dari jumlah 

karyawan atau sekitar 42 orang karyawan. 

Pada jumlah angka pelatihan diatas jelas menunjukkan penurunan jumlah karyawan 

yang mengikuti perencanaan pelatihan dari tahun ke tahun, padahal pelatihan hanya 

dilakukan satu kali dalam setahun, jelas itu akan mempengaruhi kinerja karyawan.  Selain 

indikator pelatihan yang sudah dijelaskan diatas, hal yang perlu diperhatikan dalam 

lingkungan kerja pada PT BFI Finance, BSD adalah indikator kinerja. Hal diatas sangat 

berpengaruh pada hasil kinerja karyawan. 

Tabel 2. Tabel Kinerja Karyawan PT BFI Finance, BSD 
Tahun Target Project Applikasi (Apps) Development Project Persentase 

2019 260 225 94% 

2020 275 223 92% 

2021 280 292 87% 

Sumber: PT BFI Finance, BSD, 2022 

Berdasarkan data pada tabel di atas, pencapaian target PT BFI Finance, BSD dalam 

hal Development applikasi dari tiga tahun terakhir selalu menurun. Tahun 2019 target yang 

ditetapkan sebanyak 260 project applikasi, pencapaian project applikasi sebanyak 225 

project applikasi, dengan presentase 94% persen dari 100% target yang ditetapkan. Tahun 
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2020 target yang ditetapkan sebanyak 275 project applikasi, pencapaian project applikasi 

sebanyak 223 project applikasi, dengan presentase 92%. Tahun 2021 target yang ditetapkan 

sebanyak 280 project applikasi, pencapaian penjualan ditahun tersebut sebanyak 292 project 

applikasi, dengan presentase 87% dari target. Ditahun 2017 menjadi angka percapaian 

terendah pada tiga tahun terakhir. 

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja karyawan 

pada Team IT PT BFI Finance, BSD”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan Kerja 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2015:44), suatu organisasi perlu melibatkan 

sumber daya (pegawainya) pada aktivitas pelatihan jika hal itu merupakan keputusan 

terbaik dari manager. Pelatihan diharapkan dapat mencapai hasil lain daripada 

memodifikasi perilaku pegawai.  

 

2. Kinerja Karyawan 

Menurut Wibowo (2014:86), kinerja merupakan tanggung jawab setiap individu 

terhadap pekerjaan, membantu mendefinisikan harapan kinerja, mengusahakan kerangka 

kerja bagi supervisor dan pekerja saling berkomunikasi. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Yang dijadikan sebagai populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Team IT 

PT BFI Finance, BSD berjumlah 56 responden. 

 

2. Sampel 

Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana 

semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian sampel dalam 

penelitian ini sampel yang digunakan berjumlah 56 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah kuantitatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui atau mencari keterhubungan antara variabel independen terhadap variabel 

dependennya.  

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi 

linier sederhana, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan 

pengujian hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pelatihan Kerja (X) 56 30 49 37.54 4.112 

Kinerja Karyawan (Y) 56 30 48 38.73 3.414 

Valid N (listwise) 56     

Pelatihan Kerja diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 

49 dengan ratting score sebesar 3,754 dengan standar deviasi 4,112. Skor ini termasuk 

pada rentang sakala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. Kinerja karyawan 

diperoleh varians minimum sebesar 30 dan varians maximum 48 dengan ratting score 

sebesar 3,873 dengan standar deviasi 3,414. Skor ini termasuk pada rentang sakala 

3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.834 2.934  3.010 .004 

Pelatihan (X1) .354 .091 .390 3.890 .000 

Disiplin Kerja (X2) .432 .097 .446 4.448 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 14,795 + 0,638X. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 14,795 diartikan jika pelatihan Kerja tidak ada, maka telah 

terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 14,795 point. 

2) Koefisien regresi pelatihan Kerja sebesar 0,638, angka ini positif artinya setiap 

ada peningkatan pelatihan Kerja sebesar 0,638 point maka kinerja karyawan juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,638 point 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi pelatihan Terhadap kinerja karyawan. 
Correlationsb 

 Pelatihan (X1) Kinerja Karyawan (Y) 

Pelatihan Kerja (X1) Pearson Correlation 1 .768** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .768** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,768 artinya 

pelatihan Kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 
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Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 Pelatihan Kerja (X) Kinerja Karyawan (Y) 

Pelatihan Kerja (X) Pearson Correlation 1 .768** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .768** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=56 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,768 artinya 

pelatihan Kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .768a .590 .582 2.206 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan Kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,590 artinya 

pelatihan Kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 59,0% terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan sisanya sebesar 41,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. 

 

d. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis mana 

yang diterima. Rumusan hipotesis: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan 

Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.795 2.731  5.417 .000 

Pelatihan Kerja (X) .638 .072 .768 8.816 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,816 > 2,005), dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan atara pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Kondisi Jawaban Responden Variabel Pelatihan Kerja 

Berdasarkan jawaban responden, variabel pelatihan Kerja diperoleh ratting score 

sebesar 3,754 berada di rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 

 

2. Kondisi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 

Berdasarkan jawaban responden, variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score 



Jurnal Ekonomi Efektif, Vol. 4, No. 3, April 2022 

  

 

455 
 

sebesar 3,873 berada di rentang skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 

 

3. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 14,795 + 0,638X, nilai korelasi sebesar 0,768 atau memiliki hubungan yang kuat 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 59,0%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (8,816 > 2,005). Dengan demikian hipotesis yang diajukan bahwa terdapat 

berpengaruh signifikan antara pelatihan Kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Variabel pelatihan Kerja diperoleh ratting score sebesar 3,754 berada di rentang skala 

3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 

b. Variabel kinerja karyawan diperoleh ratting score sebesar 3,873 berada di rentang 

skala 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik atau setuju. 

c. Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 14,795 + 0,638X, nilai korelasi sebesar 0,768 atau kuat dan kontribusi 

pengaruh sebesar 59,0% sedangkan sisanya sebesar 41,0% dipengaruhi faktor lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,816 > 2,005). 

 

2. Saran 

a. Variabel pelatihan kerja, pernyataan yang paling lemah adalah pernyataan nomor 4 

tabel 4.10 yaitu Saya merasa materi yang diberikan sangat berguna untuk menunjang 

pekerjaan dimana hanya mencapai score 3,61. Untuk lebih baik lagi perusahaan harus 

menyelasrakan kebutuhan pelatihan utamanya materi yang diberikan akan benar-

benar memiiki manfaat pada Team IT PT BFI Finance dalam menjalankan 

pekerjaannya. 

b. Variabel kinerja, pernyataan yang paling lemah adalah pernyataan nomor 3 tabel 4.11 

yaitu Kemampuan kerja karyawan sesuai dengan standar kerja yang diharapkan 

perusahaan dimana hanya mencapai score 3,79. Untuk lebih baik lagi perusahaan 

harus terus menerus mendorong Team IT PT BFI Finance agar terus memperkaya diri 

dengan ilmu apalagi teknologi semakin maju sehingga karyawan memliki emampuan 

yang handal. 

c. Pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja sebesar 59,0%, nilai ini masih dapat 

ditingkatkan dengan cara perusahaan terus mendorong agar setiap  pekerja  memiliki  

tugas  masing-masing   sesuai   dengan bidangnya dengan peningkatan kualitas pekerja 

pada bidangnya, perlu  ada perawatan  rutin  pada  setiap  perangkat  lunak  dan keras 

pada perusahaan dan perlu   pelatihan   yang   intensif   ,   supaya   kualitas   semakin 

meningkat  dengan  era-perkembangan  zaman  yang  semakin berkembang khususnya 

dalam dunia bisnis, teknologi serta dengan menyempurnakan system dan prosedur 

pelayanan yang didukung oleh system komputerisasi yang telah menjadi online 

system serta peningkatan sumber daya manusia yang lebih terampil. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Produk secara 

parsial dan simultan terhadap Loyalitas pelanggan pada PT GV. Metode penelitian 

menggunakan Asosiatif Kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

99 responden dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan kuesioner, studi 

kepustakaan. Teknik analisa data dengan uji instrumen yaitu uji validitas dan uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

korelasi product moment, uji regresi linier sederhana, uji regresi linier berganda, uji koefisien 

krelasi, dan uji hipotesis, yaitu uji t dan uji F. Hasil penelitian diperoleh Harga berpengaruh 

secara parsial terhadap loyalitas dan Kualitas Produk berpengaruh secara parsial terhadap 

loyalitas sedangkan Harga dan Kualitas Produk berpengaruh secara simultan terhadap 

Loyalitas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Harga  dan Kualitas Produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan.  

 

Kata Kunci: Harga, Kualitas Produk, Loyalitas Pelanggan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of price and product quality partially and 

simultaneously on customer loyalty at PT GV. The research method uses quantitative 

associative. The number of samples used in this study were 99 respondents using observation 

data collection techniques and questionnaires, literature study. Data analysis techniques with 

instrument tests are validity and reliability tests, classical assumption tests are normality tests, 

multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, and product moment correlation tests, simple 

linear regression tests, multiple linear regression tests, correlation coefficient tests, and 

hypothesis testing. namely the t test and F test. The results obtained that price partially affects 

loyalty and product quality partially affects loyalty while price and product quality 

simultaneously affects loyalty. Thus it can be concluded that Price and Product Quality have 

a positive and significant effect on Customer Loyalty 

 

Keywords: Training, Price, Product Quality, Customer Loyalty 
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I. PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang muncul dalam bidang pemasaran adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi loyalitas pelanggan, dengan tujuan 

mengembangkan strategi tindakan pasar yang paling tepat. Bermacam-macam unsur yang 

sangat berkaitan erat dengan produk di antaranya bentuk, desain, warna dan kemasan, tapi 

ada sesuatu yang lebih penting dari hal-hal tersebut di atas yaitu penentuan harga. 

Harga merupakan salah satu faktor utama pelanggan dalam mempertimbangkan 

keputusan belinya. harga suatu produk sangat signifikan dalam pemberian value kepada 

pelanggan untuk membeli suatu produk. Harga yang sesuai dengan kualitas produknya maka 

pelanggan akan tertarik untuk membeli produk tersebut karena pelanggan tidak selalu 

terpaku dengan harga yang rendah. Harga yang di berikan perusahaan untuk sebuah produk 

Dr. Qyu Rp 4.980,000 dengan harga yang menurut pelanggan mahal ini saya tertarik untuk 

meneliti apakah dengan harga ini mampu memberikan Loyalitas Pelanggan dari para 

Pelangganya. 

Pelanggan memiliki tingkat kesetiaan yang sangat beragam pada toko dan perusahan 

tertentu. Karena sebelum pelanggan memutuskan untuk berbelanja atau mengkonsumsi, 

pelanggan terlebih dahulu membuat keputusan diantaranya proses merasakan dan 

mengavaluasi informasi merek produk, mempertimbangkan bagaimana alternatif mereka 

dapat kebutuhan pelanggan pada akhirnya merek apa yang akan dibeli. 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data Perusahaan, Tahun 2017-2019.  

Gambar 1. Total Pelanggan PT Gramedia Visindo 

Dari   data diatas terdapat jumlah total pelanggan dari 3 tahun terakhir dengan total 

13.901 pelanggan perusahaan. Dalam hal ini mengalami penurunan seperti yang telah 

diamati, perusahaan dalam melakukan strateginya dengan menjual produk yang berkualitas 

serta memberikan harga yang terjangkau dan membuat pelanggan menjadi loyalitas kepada 

perushaan, hal ini bertujuan untuk menjaga loyalitas dari para pelanggannya sehingga pada 

akhirnya pelanggan melakukan pembelian ulang atas produk yang tersedia diperushaan. 

Menurut Sangadji dan Sopiah (2013) menyatakan bahwa loyalitas pelanggan adalah 

komitmen pelanggan terhadap suatu merek toko atau pemasok, berdasarkan sikap yang 

sangat positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang konsisten.  

Disisilain perusahaan masih belum mampu memenuhi standarisasi kualitas 

produknya, sehingga loyalitas pelanggan menjadi berkurang dan dianggap kurang tepat 

sesuai pasar. Kualitas produk menjadi faktor penentu perusahaan untuk menciptakan 

kepuasan konsumen setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk. 

Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2014) Kualitas produk adalah proses produksi suatu 

barang, dimana kualitas produk yang diberikan oleh perusahaan dapat menciptakan suatu 

presepsi positif dari pelanggan terhadap perusahaan dan menghasilkan suatu kepuasan serta 

loyalitas pelanggan. Dari permasalahan yang ada diatas tentang harga yang ditawarkan 
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masih kurang didukung dengan kualitas produk yang ditawarkan juga masih dibawah hal 

ini memperngaruhi loyalitas pelanggan dalam membeli produk, oleh karena itu maka 

penulis mencoba meneliti apakah kualitas produk perusahaan yang mana memiliki 

keunggulan produk dalam teknologi dan kualitas dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan 

untuk membeli produk tersebut, dan apakah harga yang ditetapkan pada produk perusahaan 

tersebut sudah sesuai dengan kualitas produknya.  

Maka penulis melakukan penelitian untuk mengetahui apakah variabel harga dan 

kualitas produk mempengaruhi Loyalitas Pelanggan. Untuk itu dalam menyusun  penelitian 

ini kami mengambil judul “Pengaruh Harga dan Kualitas produk terhadap loyalitas 

pelanggan pada PT GV. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Harga 

Harga merupakan unsur bauran pemasaran yg paling fleksibel karena dapat 

berubah-rubah sesuai dengan kebijakan perusahaan. Menurut Kotler dan Amstrong 

(2015). Harga merupakan satu - satunya unsur marketing mix yang menghasilkan 

penerimaan penjualan, sedangkan unsur lainnya hanya unsur biaya saja, Asuari (2014). 

Sehingga harga yang ditetapkan pada dasarnya sesuia dengan yang menjadi 

pengharapan produsen. Harga juga bisa mencerminkan kualitas dari produk yang 

menyertai, mencerminkan dan sebagainya. Indikator yang digunakan yaitu  

Keterjangkauan harga, Kesesuaian harga dengan kualitas produk, Daya saing harga 

Dalam pasar, Kesesuaian harga dengan manfaat, Kotler (2015). 

 

2. Kualitas Produk 

Kualitas Produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan 

fungsinya meliputi, daya tahan keandalan, ketepatan kemudahan operasi dan 

perbaikan, serta atribut bernilai lainnya. Menurut Lupiyoadi dan Hamdani 

(2014) Kualitas produk adalah proses produksi suatu barang, dimana kualitas 

produk yang diberikan oleh perusahaan dapat menciptakan suatu presepsi positif 

dari pelanggan terhadap perusahaan dan menghasilkan suatu kepuasan serta 

loyalitas pelanggan. Indikator yang digunakan menurut Lupiyoadi (2014) yaitu Kinerja 

(Performance), Kinerja (Performance), Kinerja (Performance), Daya tahan (Durability), 

Keindahan (Aesthetics), Kualitas yang dipersepsikan (Perceived quality). 

 

3. Loyalitas 

Loyalitas pelanggan memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan, 

mempertahankan mereka berarti meningkatkan kinerja keuangan dan 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Hal ini menjadi alasan utama 

bagi sebuah perusahaan untuk menarik dan mempertahankan mereka. Menurut 

Sangadji dan Sopiah (2013) dalam buku Etta Mamang Menyatakan bahwa 

loyalitas pelanggan adalah komitmen pelanggan terhadap suatu merek toko atau 

pemasok, berdasarkan sikap yang sangat positif dan tercermin dalam pembelian 

ulang yang konsisten, indikator yang digunakan menurut Sagandji dan Sopiah (2013) 

yaitu: Melakukan pembelian secara teratur (makes regular purchases), Melakukan 

pembelian disemua lini prduk atau jasa (Make purchases across all 

product or services lines), Merekomendasikan produk perusahaan (Recommend other 

products), Merekomendasikan produk perusahaan (Recommend other products). 
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Laki-laki 33

Perempuan 66

18-22 73

24-29 19

30-35 5

>40 2

Mahasiswa 47

Karyawan 36

Wiraswasta 2

Lainya 14

Jenis Kelamin

Usia 

Pekerjaan

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi dan Sample 

Populasi yang digunakan peneliti dalam penulisan skripsi ini 

adalah pelanggan PT GV yang berjumlah 13.901 selama 3 tahun, dan mengingat 

populasi dalam penelitian ini sangat luas maka perlu adanya pembatasan sampel, 

adapun pembatasan yang  dilakukan dengan menggunakan sampel teknik incidental 

sampling yaitu teknik penentuan sampel yang berdasarkan kebetulan maka dari itu  

dengan rumus Slovin, maka jumlah sampel dalam penelitian adalah 99,285 pelanggan, 

maka ditentukan dari taraf erornya (Tingkat Kesalahan)10%. Jadi sampelnya dibulatkan 

menjadi 99 pelanggan. 

 

2. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Asosiatif, Metode penelitian kuantitatif merupakan salah 

satu jenis penelitian yang spesifikasi adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan 

jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya. 

 

3. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji instrumen dimana 

terdiri dari uji validitas dan uji relibilitas serta uji asumsi klasik dan uji hipotesis yang 

terdiri dari uji parsial dan simultan. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Krateristik Responden dan Deskriptif Variabel 

Responden dalam penelitian ini adalah pelanggan yang membeli produk di 

Gogomall. Jumlah respinden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini sebanyak 

99 pelanggan. Sedangkan untuk karakterisitk responden itu sendiri dari : jenis 

kelamin, usia dan pekerjaan. Karakteristik dari masing-masing responden 

disajikan dalam tabel-tabel berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber: Analisis data, 2022 

Jika dilihat berdasarkan tabel tersebut maka mayoritas pelanggan dalam 

penelitian ini adalah perempuan dengan usia 18-22 dimana pekerjaanya sebagian adalah 

mahasiswa, hal ini membuktikan bahwa perempuan lebih senang berbelanja apalagi 

dengan usia segitu sedang produktif nya.  
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Grafik 2. Deskriptif Variabel 

 

Berdasarkan grafik tersebut maka diketahui bahwa harga yang ditawarkan 

termasuk dalam kategori Cukup Baik hal dilihat bahwa 3,09 berada diantara 2,60-3,39 

hal ini membutikan bahwa harga yang ditawarkan sudah cukup baik oleh perusahaan 

kepada pelanggan dan hal ini diperkuat dengan skor tertinggi pada indikator kesusian 

harag dengan kualitas produk dimana harga yang ditawarkan sudah sesuai dengan 

kualitas produk. 

Dan jika dilihat maka kualitas produk yang diberikan juga sudah sangat baik hal 

ini dilihat skor rata-rata yaitu 4,78 ada pada interval 4,20-5,00 dan dibuktikan dengan 

indikator tertinggi pada kinerja bahwa kualitas produk yang diberikan sudah sesuai 

dengan standar produk yang berlaku dan tahan lama. 

Untuk loyalitas pelanggan dimana diperoleh skor 3,10 yang berada di posisi 2,60-

3,39 yaitu pada kategori cukup loyal, dan di buktikan dengan indikator tertinggi yaitu 

melakukan pembelian disemua lini produk, hal ini membuktikan bahwa pelanggan 

sudah cukup loyal terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 

 

2. Analisis Kuantitatif 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan program spss dimana 

diperolah tabel Coffiecients: 

Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis data, 2022 

Hasil analisis diperoleh nilai Y= -1,178+0,274X1+0,493X2+e, dari hasil ini 

maka diketahui nilai kontantan (a) bertanda negatif dimana jika harga dan kualitas 

produk sama dengan nol (0) atau tidak ada maka loyalitas akan menurun, dimana 

nilai koefisien harga sebesar 0,274 yang artinya harga berpengaruh positif terhadap 

loyalitas dan koefisiensi kualitas produk sebesar 0,493 dimana kualitas produk 

berpengaruh posisitf terhadap loyalitas. Jika dilihat dari nilai tersebut maka kualitas 

produk yang paling mempengaruhi loyalitas pelanggan hal ini juga sejalan dengan 

analisis deskriptif variabel. 
 

b. Analisis Korelasi dan Determinasi 

Analisi korelasi digunakan untuk melihat besarnya tingkat hubungan antara 

variabel independen dan dependen.  
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Tabel 3. Korelasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis data, 2022 

Dari tabel maka diperoleh nilai Koefisien korelasi sebesar 0,856 dimana 

nilai tersebut berada pada interval 0,800-0,899 artinya 

variabel kualitas produk dan harga mempunyai tingkat hubungan yang Sangat 

Kuat terhadap loyalitas pelanggan. Dari tabel tersbeut juga diketahui nilai R 

Square yaitu 0,733 dimana harga dan mengetahui seberapa 

besar tingkat hubungan atau pengaruh antara variabel harga (X1) dan kualitas 

produk (X2) terhadap variabel Loyalitas pelanggan (Y). 

 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Dalam 

penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) dengan membandingkan 

antara nilai t hitung dengan t tabel 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Analisis data, 2022 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Analisis data, 2022 

 

1. Pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh maka 

diperoleh nilai thitung yaitu 2,770 dan ttabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. 

Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara antara harga terhadap 

loyalitas pelanggan, karena nilai thitung > ttabel dan sig < 0,05. 

2. Pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh maka 

diperoleh nilai thitung yaitu 8,255 dan ttabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara antara kualitas produk 
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terhadap loyalitas pelanggan, karena nilai thitung > ttabel dan sig < 0,05. 

3. Pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh maka 

diperoleh nilai Fhitung yaitu 132,113 dan Ftabel 3,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara antara Harga dan 

kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan, karena nilai Fhitung > Ftabel dan sig < 

0,05. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Harga terhadap Loyalitas 

Hasil analisis deskriptifa bahwa harga yang ditawarkan sudah cukup baik dan hal ini 

juga dilihat dari hasil uji hipotesis bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap loyalitas hal ini sejalan dengan penelitian Nurmin (2020). 

 

2. Kualitas Produk Terhadap Loyalitas 

Hasil analisis deskriptif bahwa kualitas produk yang ditawarkan sudah sangat baik 

dan hal ini juga dilihat dari hasil uji hipotesis bahwa harga memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap loyalitas hal ini sejalan dengan penelitian Nurmin (2018). 

 

3. Harga dan Kualitas Produk Terhadap Loyalitas 

Hasil analisis deskriptif bahwa loyalitas pelanggan sudah cukup loyal dan hal ini juga 

dilihat dari hasil uji hipotesis bahwa harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap loyalitas hal ini sejalan dengan penelitian Nurmin (2017). 

 

V. KESIMPULAN HASIL PENELITIAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas dengan nilai thitung yaitu 

2,770 dan ttabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,007 < 0,05. 

b. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas dengan  nilai 

thitung yaitu 8,255 dan ttabel 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

c. Harga dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

dengan nilai Fhitung yaitu 132,113 dan Ftabel 3,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 

 

2. Saran 

a. Harga produk yang ditawarkan oleh perusahaan tidak memiliki persamaan dengan 

toko lain sejenis nya, maka dari sebaiknya perushaan harus dapat menetapkan harga 

agar lebih terjangkau lagi oleh pelanggan. 

b. Kualitas produk yang ditawarkan oleh perusahaan tidak memiliki persamaan dengan 

perusahaan lain, maka dari itu sebaiknya perusahaan dapat menetapkan kualitas 

produk yang sama untuk setiap toko atau perusahaan yang berbeda. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio terhadap Return on Asset pada PT. Bank Central Asia, Tbk Tahun 2011-2020. 

Metode yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan 

analisis statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil 

penelitian ini Loan Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset sebesar 

67,8%, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (4,108 > 2,306). Capital Adequacy Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset sebesar 1,0%, uji  hipotesis diperoleh t 

hitung < t tabel atau (0,288 < 2,306). Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan persamaan regresi Y = 1,371 

+ 0,036X1 -0,019X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 72,7%, uji hipotesis diperoleh F hitung 

> F tabel atau (9,333 > 4,350).  

 

Kata Kunci: Loan Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return on Assets 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Loan Deposit Ratio and Capital Adequacy 

Ratio on Return on Assets at PT. Bank Central Asia, Tbk Year 2011-2020. The method used is 

explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with regression, 

correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study Loan Deposit Ratio 

significant effect on Return on Assets of 67.8%, hypothesis testing obtained t count > t table or 

(4,108 > 2,306). Capital Adequacy Ratio has no significant effect on Return on Assets of 1.0%, 

hypothesis testing is obtained t count < t table or (0.288 < 2.306). Loan Deposit Ratio and 

Capital Adequacy Ratio simultaneously have a significant effect on Return on Assets with the 

regression equation Y = 1.371 + 0.036X1 -0.019X2 and the contribution of the influence is 

72.7%, hypothesis testing is obtained F count > F table or (9,333 > 4,350). 

 

Keywords: Loan Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Return on Assets 
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I. PENDAHULUAN 

Bank adalah suatu lembaga yang bergerak dibidang jasa yang menyediakan jasa 

keuangan bagi seluruh kalangan masyarakat. Fungsi utamanya ialah menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat dengan berbagai tujuan atau disebut 

finansial intermediary. Kepercayaan masyarakat merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk perusahaan, tak terkecuali bank, karena dengan tingkat kepercayaan masyarakat yang 

tinggi terhadap suatu bank maka akan membuat masyarakat tertarik untuk menghimpun 

dana nya ke bank tersebut.  

Dalam menganalisis kinerja keuangan perbankan khususnya profitabilitas, dapat 

dilakukan analisis rasio keuangan seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit 

Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO), Net Interest Margin (NIM), Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio 

(FDR) dan lain sebagainya. 

Variabel dependen (Variabel Y) dalam penelitian ini adalah aspek profitabilitas yang 

diukur dengan ROA. Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan hasil 

atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2014:201). ROA diukur dari 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh asetnya (Husnan dan 

Pudjiastuti, 2006:74). Dengan demikian, Return on Assets merupakan rasio yang 

menunjukkan hasil dari jumlah asset yang digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran 

tentang efisiensi manajemen. ROA menunjukkan hasil dari seluruh asset yang dikendalikan 

dengan mengabaikan sumber pendanaan. Biasanya nilai ROA disajikan dalam bentuk 

persentase. 

Tujuan utama operasional bank adalah memperoleh tingkat profitabilitas yang tinggi. 

Profitabilitas adalah hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan perusahaan 

(Lukitasari & Kartika, 2015). Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ROA (Return On Asset), karena ROA sangat penting bagi bank untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan profit yang berkaitan dengan ketersediaan aset perusahaan. 

Semakin besar nilai ROA maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut. 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor untuk menilai baik buruknya kinerja 

perusahaan. Return On Assets (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Adapun faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan diantaranya Current Ratio (CR), Total Assets 

Turnover (TATO), Debt To Equity Ratio (DER), Debt Ratio (DR), Pertumbuhan Penjualan 

dan Ukuran Perusahaan. Di dalam penelitian ini menggunakan CAR dan LDR sebagai 

faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas. 

Tabel 1. LDR, CAR, DAN ROA PT. Bank Central Asia Tbk Periode Tahun 2011-2020 
Tahun LDR CAR ROA 

2011 61.36 15.32 3.57 

2012 68.26 16.47 3.32 

2013 74.89 17.82 3.59 

2014 75.88 19.36 3.75 

2015 79.93 18.55 3.87 

2016 76.09 21.77 3.87 

2017 78.17 23.03 3.89 

2018 83.28 23.29 3.97 

2019 81.84 24.12 3.95 

2020 65.64 26.57 3.12 

Sumber : PT Bank Central Asia, Tbk tahun, 2021 
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Berdasarkan data pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Capital Adequacy 

Ratio PT Bank Central Asia Tbk Tahun 2011-2020 mengalami perkembangan yang 

fluktuati. Pencapaian LDR terendah terjadi di tahun 2011 hanya mencapai 61,36%, 

sedangkan pencapaian tertinggi dicapai tahun 2018 yang mencapai 83,28%. Sedangkan 

pencapaian CAR terendah terjadi di tahun 2018 hanya mencapai 15,32%, sedangkan 

pencapaian tertinggi dicapai tahun 2020 yang mencapai 26,57%. Serta pencapaian ROA 

terendah terjadi di tahun 2020 hanya mencapai 3,12%, sedangkan pencapaian tertinggi 

dicapai tahun 2018 yang mencapai 3,97%. 

Idealnya dalam kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio) PT Bank Central Asia 

Tbk Tahun 2011-2020 dibarengi dengan meningkatnya nilai profitabilitas (Return On 

Asset). Oleh sebab itu PT Bank Central Asia Tbk Tahun 2011-2020 di tuntut untuk 

memanfaatkan (Capital Adequacy Ratio) dengan baik. Dalam mengelola  modal dan 

keuangan yang dimilikinya secara efektif dan efisien dengan mengelola kecukupan modal 

dan meningkatkan laba profitabilitas (Return On Asset) serta memenuhi kewajiban jangka 

pendek nya (Loan to Deposit Ratio) berdasarkan Laporan Keuangan. Kondisi diatas 

menggambarkan Capital Adequacy Ratio dan Return On Asset PT Bank Central Asia Tbk 

tahun 2011-2020 yang tidak stabil dengan peningkatan Loan to Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio yang terjadi. Sebaliknya, PT Bamk Central Asia Tbk naik turun pendapatan 

disetiap tahunnya. 

Selain fenomena di atas, penelitian ini juga dilatar belakangi oleh adanya research 

gap dari hasil temuan peneliti-peneliti terdahulu yang meneliti mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan.  

Pengukuran Likuiditas dengan menggunakan pengukuran rasio LDR atau Loan to 

Deposit Ratio yang diteliti oleh  Defri (2012) dan Buchory (2014)  menyimpulkan bahwa 

LDR atau Loan to Deposit Ratio berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. 

Sedangkan menurut Hariemufti (2015) menyimpulkan bahwa LDR tidak signifikan 

berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Mengukur Solvabilitas bank menggunakan pengukuran rasio CAR atau Capital 

Adequacy Ratio yang diteliti oleh Widowati (2015) yang menyimpulkan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas. Hal ini 

berbeda dengan hasil yang diteliti oleh Mokoagaw & Fuady (2015)  dan Agbeja O (2015) 

yang menyimpulkan bahwa CAR berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas. 

Dengan adanya fenomena-fenomena yang terjadi dan juga research gap yang terjadi 

pada peneliti-peneliti sebelumnya mengenai hasil temuan yang tidak konsisten terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Keuangan pada bank. Oleh karena itu atas dasar 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali dan menguji kembali 

mengenai “Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT Bank Central Asia Tbk Tahun Periode 

2011-2020”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Loan Deposit Ratio 

CAR merupakan rasio perbandingan antara modal dan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dan rasio tersebut digunakan sebagai ukuran kewajiban penyediaan 

modal minimum bank (Riyadi, 2006:161). Rasio ini dirumuskan: 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐵𝑎𝑛𝑘

Total ATMR
 x 100% 
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2. Capital Adequacy Ratio 

LDR adalah rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. LDR merupakan perbandingan 

antara total kredit yang diberikan dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat 

dihimpun bank (Riyadi, 2006:165). Rumus untuk mencari LDR sebagai berikut: 

𝐿𝐷𝑅 =
Total kredit yang diberikan

Total dana pihak ketiga
 x 100% 

 

3. Return on Asset 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah ROA diukur dari kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan seluruh asetnya (Husnan dan Pudjiastuti, 
2006:74). Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Sebelum Pajak

Rata−rata Total Assets
 x 100% 

 

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 tahun laporan keuangan PT. Bank 

Central Asia, Tbk Tahun 2011-2020. 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 tahun laporan keuangan PT. Bank 

Central Asia, Tbk Tahun 2011-2020. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR (X1) 10 61.36 83.28 74.5340 7.21563 

CAR (X2) 10 15.32 26.57 20.6300 3.66570 

ROA (Y) 10 3.12 3.97 3.6900 .28686 

Valid N (listwise) 10     

Loan Deposit Ratio diperoleh varians minimum sebesar 61,36% dan varians 

maximum 83,28% dengan mean score sebesar 74,53% dengan standar deviasi 7,21%. 

Capital Adequacy Ratio diperoleh varians minimum sebesar 15,32% dan varians 

maximum 26,57% dengan mean score sebesar20,63 % dengan standar deviasi 3,66%. 

Return on Asset diperoleh varians minimum sebesar 3,12% dan varians maximum 

3,97% dengan mean score sebesar 3,69% dengan standar deviasi 0,28%. 
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2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.371 .597  2.296 .055 

LDR (X1) .036 .008 .912 4.290 .004 

CAR (X2) -.019 .017 -.238 -1.120 .300 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 1,371 + 0,036X1 - 0,019X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 1,371 diartikan jika Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy 

Ratio tidak ada, maka telah terdapat nilai Return on Asset sebesar 1,371 point. 

2) Koefisien regresi Loan Deposit Ratio sebesar 0,036, angka ini positif artinya 

setiap ada peningkatan Loan Deposit Ratio sebesar 0,036 maka Return on Asset 

juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,036 point. 

3) Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio sebesar -0,019, angka ini positif artinya 

setiap ada perubahan Capital Adequacy Ratio sebesar -0,019 maka Return on 

Asset juga akan mengalami perubahan sebesar -0,019 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Loan Deposit Ratio Terhadap Return 

on Asset. 
Correlationsb 

 LDR (X1) ROA (Y) 

LDR (X1) Pearson Correlation 1 .824** 

Sig. (2-tailed)  .003 

ROA (Y) Pearson Correlation .824** 1 

Sig. (2-tailed) .003  

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

b. Listwise N=10 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,824 artinya 

Loan Deposit Ratio memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap Return on Asset. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Correlationsa 

 CAR (X2) ROA (Y) 

CAR (X2) Pearson Correlation 1 .101 

Sig. (2-tailed)  .781 

ROA (Y) Pearson Correlation .101 1 

Sig. (2-tailed) .781  

a. Listwise N=10 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,101 artinya 

Capital Adequacy Ratio memiliki hubungan yang lemah terhadap Return on Asset. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Loan Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio secara simultan Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .853a .727 .649 .16987 

a. Predictors: (Constant), CAR (X2), LDR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,853 artinya 

Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio secara simultan memiliki hubungan 

yang kuat terhadap Return on Asset. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Loan Deposit Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .824a .678 .638 .17254 

a. Predictors: (Constant), LDR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,678 artinya 

Loan Deposit Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 67,8% terhadap Return on 

Asset. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Capital Adequacy Ratio Terhadap 

Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .101a .010 -.113 .30270 

a. Predictors: (Constant), CAR (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,010 artinya 

Capital Adequacy Ratio memiliki kontribusi pengaruh sebesar 1,0% terhadap Return 

on Asset. 

Tabel 9. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Loan Deposit Ratio dan Capital 

Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset. 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .853a .727 .649 .16987 

a. Predictors: (Constant), CAR (X2), LDR (X1) 

 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,727 artinya 

Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio secara simultan memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 72,7% terhadap Return on Asset, sedangkan sisanya sebesar 27,3% 

dipengaruhi faktor lain. 
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d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan Loan Deposit Ratio 

terhadap Return on Asset. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan Loan Deposit Ratio 

terhadap Return on Asset. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Loan Deposit Ratio Terhadap Return on Asset. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.249 .597  2.094 .070 

LDR (X1) .033 .008 .824 4.108 .003 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (4,108 > 2,306), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara Loan Deposit Ratio terhadap Return on 

Asset diterima. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.527 .576  6.124 .000 

CAR (X2) .008 .028 .101 .288 .781 

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung < t tabel 

atau (0,288 < 2,306), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara Capital Adequacy Ratio terhadap Return on 

Asset ditolak. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Loan Deposit Ratio dan  Capital Adequacy Ratio terhadap Return 

on Asset. 

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio 

Terhadap Return on Asset. 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .539 2 .269 9.333 .011b 

Residual .202 7 .029   

Total .741 9    

a. Dependent Variable: ROA (Y) 

b. Predictors: (Constant), CAR (X2), LDR (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (9,333 > 4,350), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy 

Ratio terhadap Return on Asset diterima. 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Loan Deposit Ratio Terhadap Return on Asset 

Loan Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan korelasi 

sebesar 0,824 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

67,8%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (4,108 > 2,306). Dengan 

demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

Loan Deposit Ratio terhadap Return on Asset diterima. 

 

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

korelasi sebesar 0,101 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 1,0%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung < t tabel atau (0,288 < 2,306). 

Dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan 

antara Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset ditolak. 

 

3. Pengaruh Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio Terhadap Return on Asset 

Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset dengan diperoleh persamaan regresi Y = 1,371 + 0,036X1 -0,019X2, nilai 

korelasi sebesar 0,853 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 72,7% sedangkan sisanya sebesar 27,3% dipengaruhi faktor lain. Pengujian 

hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (9,333 > 4,350). Dengan demikian hipotesis 

ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara Loan Deposit Ratio dan 

Capital Adequacy Ratio terhadap Return on Asset diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Loan Deposit Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 67,8%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(4,108 > 2,306).  

b. Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 1,0%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung < t 

tabel atau (0,288 < 2,306). 

c. Loan Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Asset dengan kontribusi pengaruh sebesar 72,7% sedangkan sisanya 

sebesar 27,3% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (9,333 > 4,350). 

 

2. Saran 

a. Sebaliknya jika hasil LDR tinggi, maka bank disebut likuid dengan kelebihan 

kapasitas dana yang siap dipinjamkan. 

b. Bank harus berupaya menjaga nilai CAR agar tetap sehat dengan memiliki Capital 

Adequacy Ratio (CAR) di atas 8%, sehingga semakin tinggi CAR mengindikasikan 

semakin baik tingkat kesehatan bank 

c. Untuk menaikkan ROA, suatu perusahaan bisa memilih dengan menaikkan profit 

margin dan mempertahankan perputaran aktiva, dengan menaikkan perputaran aktiva 

dan mempertahankan profit margin, atau dengan cara menaikkan keduanya 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan disiplin Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Pesona Cahaya Gemilang di Serpong Tangerang Selatan. Metode 

yang digunakan adalah explanatory research dengan teknik analisis menggunakan analisis 

statistik dengan pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 47,9%, uji hipotesis 

diperoleh t hitung > t tabel atau (7,297 > 2,002). Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 44,2%, uji  hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,774 > 2,002). 

Pelatihan dan disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan persamaan regresi Y = 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2 dan kontribusi pengaruh sebesar 

62,7%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (47,956 > 2,770). 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of training and work discipline on employee 

performance at PT. The Enchantment of Bright Light in Serpong, South Tangerang. The 

method used is explanatory research with analytical techniques using statistical analysis with 

regression, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this study that 

training has a significant effect on employee performance by 47.9%, hypothesis testing is 

obtained t count > t table or (7.297 > 2.002). Work Discipline has a significant effect on 

employee performance by 44.2%, hypothesis testing is obtained t count > t table or (6.774 > 

2.002). Training and work discipline simultaneously have a significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 7.453 + 0.417X1 + 0.413X2 and the 

contribution of the influence is 62.7%, hypothesis testing is obtained F count > F table or 

(47.956 > 2.770. 

 

Keywords: Training, Work Discipline, Employee Performance 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan organisasi, sumber daya manusia dirasakan semakin besar 

perannya. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menjalankan aktifitas organisasi guna mencapai tujuan yang diinginkan. Walaupun 

dengan sarana dan prasarana serta sumber dana yang ada, tetapi  tanpa adanya sumber daya 

manusia yang handal, kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Suatu 

organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan bersama, dan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan diperlukan manajemen yang baik dan benar. 

Rendahnya kualitas tenaga kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

tersebut dikarenakan tenaga kerja memegang peranan penting dalam usaha dalam mencapai 

tujuan organisasi. Organisasi mempunyai tujuan untuk bekerja untuk lebih efektif, efisien 

dan produktif, maka kinerja pegawai sangat penting sebagai alat ukur keberhasilan dalam 

menjalankan usahanya. 

Untuk mencapai tujuan yang ingin diraih perusahaan, tidak dapat dipungkiri bahwa 

sudah pasti dipengaruhidengan berbagai macam faktor, mulai dari kekuatan modal, 

kebijakan dalam menyusun strategi hingga kinerja para pegawainya, hal tersebut jika saling 

bersinergi akan berdampak positif bagi perusahaan, sebaliknya jika ada satu poin yang tidak 

berjalan, maka akan berdampak buruk bagi perusahaan. 

Diantara ketiga faktor diatas, salah satu faktor yang memiliki peran yang besar adalah 

kinerja karyawan, karena bagaimanapun ujung tombak perusahaan merupakan orang yang 

berhubungan langsung dengan kegiatan operasional perusahaan, yaitu karyawan. Untuk itu, 

pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan dengan sangat efektif dan efisien, 

karena proses perekrutan karyawan yang berulang ulang sangat membutuhkan waktu dan 

biaya yang besar, dan salah satu program yang harus dilakukan adalah dengan dilakukannya 

program pelatihan demi peningkatan kualitas dan kemampuan para karyawan sehingga 

berpengaruh pada peningkatan kinerja para karyawan yang pada akhirnya memberikan 

dampak yang baik pada perusahaan. 

Untuk mengatasi rendahnya kompetensi atau pengetahuan pegawai terhadap 

pekerjaannya,PT. Pesona Cahaya Gemilang (Bengkel Kita)  telah mengadakan 

pelatihan.Pelatihan ini tidak saja dilakukan untuk meningkatkan tingkat kompetensi, namun 

juga untuk menumbuhkan jiwa yang disiplin dan bertanggungjawab. Mengingat karyawan 

adalah salah satu komponen dalam tercapainya tujuan perusahaan, dan demi 

keberlangsungan perusahaan, pemberdayaan karyawan harus dilakukan dengan benar 

ditambah lagi permasalahan banyaknya berbagai standarisasi khusus oleh kementerian 

migas sehingga membutuhkan program sertifikasi karyawan pada PT. Pesona Cahaya 

Gemilang (Bengkel Kita) dalam kegiatan operasional, Informasi mengenai karyawanharus 

diberikan secara tepat agar proses pengambilan keputusan dapan dilakukan dengan baik. 

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan serangkaian aktivitas individu 

dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki 

kinerja yang profesional di bidangnya. Penulis menyimpulkan bahwa pelatihan adalah 

proses pembelajaran yang memungkinkan karyawan melaksanakan pekerjaan yang 

sekarang sesuai dengan standar. Pelatihan merupakan investasi jangka panjang yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut Melayu S.P Hasibuan (2011: 193) kedisiplinan adalah kesadaran dan 

kesediaan dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Dalam kaitannya dengan pekerjaan, pengertian kedisiplinan adalah 

suatu kesadaran dan kesediaan yang menunjukan ketaatan karyawan terhadap peraturan 

organisasi. 
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Menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara ( 2013: 67) kinerja adala hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas nya 

sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya dalam menunjang tercapainya 

tujan organisasi. 

Untuk meningatkan kinerja karyawan diperlukan suatu dorongan dari pimpinan agar 

para karyawan selalu optimal dalam bekerja, supaya mendorong karyawan melaksanakan 

pekerjaannya dengan penuh konsentrasi. Dengan meningkatkan kinerja maka karyawan 

dapat mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu. Pada dasarnya kerja yang bermalas-

malasan akan menghambat kemajuan kerja yang seharusnya akan dicapai. Sebaliknya harus 

bekerja yang efektif dan efisien menurut standar kerja yang telah ditetapkan 

PT. Pesona Cahaya Gemilang (Bengkel Kita) diresmikan pada tanggal 20 April 2011, 

merupakan perusahaan di bidang jasa otomotif di bagian body repair. Adapun permasalahan 

yang timbul pada Pt Pesona Cahaya Gemilang (Bengkel Kita) yaitu masih banyak karyawan 

yang tidak mengikuti pelatihan, masih banyak karyawan yang tidak hadir tanpa keterangan 

dan masih belum optimalnya karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawab pekerjaan, 

sehingga pelatihan dan disiplin karyawan mempengaruhi kinerja karyawan menjadi kurang 

optimal, terutama mengenai kompetensi, kehadiran dan disiplin waktu pegawai Pt Pesona 

Cahaya Gemilang (Bengkel Kita).  

Untuk mengatasi rendahnya kompetensi atau pengetahuan pegawai terhadap 

pekerjaannya PT. Pesona Cahaya Gemilang telah mengadakan pelatihan. Pelatihan ini tidak 

saja dilakukan untuk meningkatkan tingkat kompetensi, namun juga untuk menumbuhkan 

jiwa yang disiplin dan bertanggung jawab. Mengingat karyawan adalah salah satu 

komponen dalam tercapainya tujuan perusahaan, dan demi keberlangsungan perusahaan, 

pemberdayaan karyawan harus dilakukan dengan benar ditambah lagi permasalahan 

banyaknya berbagai standarisasi khusus oleh kementerian migas sehingga membutuhkan 

program sertifikasi karyawan pada PT. Pesona Cahaya Gemilang dalam kegiatan 

operasional, Informasi mengenai karyawan harus diberikan secara tepat agar proses 

pengambilan keputusan dapan dilakukan dengan baik. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka penulis mengambil judul “Pengaruh Pelatihan Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Pesona Cahaya Gemilang di Serpong Tangerang Selatan”. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pelatihan 

Menurut Veithzal Rivai (2015:240) yang dimaksud pelatihan dalam penelitian ini 

“Proses secara sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan 

organisasi. Pelatihan berkatian dengan keahlian dan kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan”.  

 

2. Disiplin Kerja 

Menurut Sutrisno (2016) mendefinisikan “disiplin kerja adalah perilaku 

seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah 

laku serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun 

tidak tertulis”. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan meliputi: taat terhadap 

aturan waktu taat terhadap aturan organisasi, taat terhadap aturan perilaku dalam 

pekerjaan, taat terhadap peraturan lainnya.  

 

3. Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2018:75) pengertian kinerja adalah hasil kerja 

seseorang yang diukur secara kualitas kerja dan kuantitas pekerjaan yang dicapai oleh 
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seorang karyawan yang dilakuksanakan tepat waktu dalam melaksanakan tugasnya 

penuh tanggung jawab sesuai tugas yang diberikan kepadanya. 

  

III. METODE PENELITIAN 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 responden PT. Pesona Cahaya 

Gemilang di Serpong Tangerang Selatan.  

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 responden. 

 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah asosiatif, dimana tujuannya adalah untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat baik parsial 

maupun simultan. 

 

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisis data digunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi,  

koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 

1. Analisis Deskriptif 

Pada pengujian ini digunakan untuk mengetahui skor minimum dan maksimum, 

mean score dan standar deviasi dari masing-masing variabel. Adapun hasilnya sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Descriptive Statistics 
Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean Std. Deviation 

Pelatihan (X1) 60 31 48 37.33 4.237 

Disiplin Kerja (X2) 60 28 45 37.20 3.835 

Kinerja Karyawan (Y) 60 31 47 38.38 3.627 

Valid N (listwise) 60     

Pelatihan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 48 

dengan mean score sebesar 3,733 dengan standar deviasi 4,237. 

Disiplin Kerja diperoleh varians minimum sebesar 28 dan varians maximum 45 

dengan mean score sebesar 3,720 dengan standar deviasi 3,835. 

Kinerja karyawan diperoleh varians minimum sebesar 31 dan varians maximum 

47 dengan mean score sebesar 3,838 dengan standar deviasi 3,627. 

 

2. Analisis Verifikatif 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui perubahan variabel dependen 

jika variabel independen mengalami perubahan. Adapun hasil pengujiannya sebagai 

berikut: 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.453 3.192  2.335 .023 

Pelatihan (X1) .417 .078 .487 5.326 .000 

Disiplin Kerja (X2) .413 .087 .436 4.767 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh persamaan regresi Y 

= 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2. Dari persamaan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1) Konstanta sebesar 7,453 diartikan jika pelatihan dan disiplin Kerja tidak ada, 

maka telah terdapat nilai kinerja karyawan sebesar 7,453 point. 

2) Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,417, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan pelatihan sebesar 0,417 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,417 point. 

3) Koefisien regresi disiplin Kerja sebesar 0,413, angka ini positif artinya setiap ada 

peningkatan disiplin Kerja sebesar 0,413 maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,413 point. 

 

b. Analisis Koefisien Korelasi 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkt kekuatan 

hubungan dari variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial 

maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 

Pelatihan 

(X1) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Pelatihan (X1) Pearson Correlation 1 .692** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .692** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,692 artinya 

pelatihan memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Correlationsb 

 

Disiplin 

Kerja (X2) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 

Disiplin Kerja (X2) Pearson Correlation 1 .665** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Kinerja Karyawan (Y) Pearson Correlation .665** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,665 artinya 

disiplin Kerja memiliki hubungan yang kuat terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Pelatihan dan Disiplin Kerja secara 

simultan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .792a .627 .614 2.253 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 
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Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar 0,748 artinya 

pelatihan dan disiplin Kerja secara simultan memiliki hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan. 

 

c. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya 

persentase pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan. Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .692a .479 .470 2.641 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,479 artinya 

pelatihan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 47,9% terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 7. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .665a .442 .432 2.733 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,442 artinya 

disiplin Kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 44,2% terhadap kinerja 

karyawan. 

Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Pelatihan dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan. 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .792a .627 .614 2.253 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X2), Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,627 artinya 

pelatihan dan disiplin Kerja secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 

62,7% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi 

faktor lain. 

 

d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial 

mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

Hipotesis kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. 
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.275 3.049  5.338 .000 

Pelatihan (X1) .592 .081 .692 7.297 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (7,297 > 2,002), dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.998 3.470  4.322 .000 

Disiplin Kerja (X2) .629 .093 .665 6.774 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (6,774 > 2,002), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan 

diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis 

simultan yang mana yang diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan  

disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 486.850 2 243.425 47.9

56 

.000b 

Residual 289.333 57 5.076   

Total 776.183 59    

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (47,956 > 2,770), dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan atara pelatihan dan  disiplin Kerja terhadap kinerja 

karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi sebesar 

0,692 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 47,9%. 

Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,297 > 2,002). Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan 

terhadap kinerja karyawan diterima. 
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2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan korelasi 

sebesar 0,665 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 

44,2%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,774 > 2,002). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara 

disiplin Kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

3. Pengaruh Pelatihan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pelatihan dan disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,453 + 0,417X1 + 0,413X2, nilai korelasi sebesar 

0,748 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,7% 

sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh 

nilai F hitung > F tabel atau (47,956 > 2,770). Dengan demikian hipotesis ketiga yang 

diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara pelatihan dan disiplin Kerja terhadap 

kinerja karyawan diterima. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

a. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 47,9%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (7,297 > 

2,002).  

b. Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi 

pengaruh sebesar 44,2%. Uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (6,774 > 

2,002). 

c. Pelatihan dan disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan kontribusi pengaruh sebesar 62,7% sedangkan sisanya sebesar 37,3% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (47,956 > 

2,770). 

 

2. Saran 

a. Perusahaan harus memberikan kesempatan secara adil dan terprogram terkait dengan 

peserta pelatihan agar semua karyawan memiliki kemampuan yang baik dalam 

meningkatkan skillnya. 

b. Pimpinan harus mampu memberikan contoh yang baik dalam menyelesaikan 

pekerjaannya agar dapat diikuti bawahannya. 

c. Perusahaan harus mendorong karyawan agar berusaha maksimal dalam mencapai 

kualitas kerja yang lebih baik lagi. 
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